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ABSTRAKSI
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Dalam kehidupan seseorang melewati berbagai keardygekerjaan atau yang
lebih dikenal dengan karir. Karir merupakan selujalbatan atau posisi yang diduduki
seseorang selama hidupnya. Dalam hal ini karir gljap sebagai sebuah pencapaian
kebutuhan berupa aktualisasi diri dengan cara pagimaan seluruh potensi untuk
mencapai karir yang diinginkan.

Terdapat salah satu faktor yang berpengaruh mekesmtkesuksesan berkarir
yaitu Kecerdasan Emosi. Seseorang yang memilikerklaxsan emosi yang baik, mampu
mengenali emosi diri dan orang lain, bersikap emgiah berorientasi pada sosial yang
memungkinkan orang dengan kemampuan ini meraihrkebigan berkarir.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Untuk mengetatingkat Kecerdasan
Emosi Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olalitagapaten Tanggamus Lampung.
2). Untuk mengetahui tingkat Aktualisasi Diri PegaviDinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampung. BulkJ mengetahui tingkat
Pengembangan Karir Pegawai Dinas Pendidikan Pendafa Olahraga Kabupaten
Tanggamus Lampung. 4). Untuk mengetahui apakalhadangan Kecerdasan Emosi dan
Aktualisasi Diri dengan Pengembangan Karir Pegaliamias Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampung.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kaaifitiPenelitian dilaksanankan
di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupasmggamus Lampung dengan
jumlah populasi 66 pegawai, dengan melibatkan sklpopulasi yang ada sebagai subjek
penelitian. Data pendukung penelitian ini diperohadlalui wawancara, dokumentasi dan
observasi. alat ukur yang digunakan sebagai penglampmlata adalah kuesioner. Metode
analisis data dilakukan dengan teknik regresi betgdengan menggunakan bantuan SPSS
15 For Windows Evaluation Version.

Dari hasil analisis data menunjukkan tingkat keasath emosi berada pada
kategori sangat rendah dari 66 pegawai atau kegelarsubjek dengan prosentase 100 %.
Pada tingkat aktualisasi diri berada pada katefyoggi dengan prosentase 38% dengan
jumlah freksuensi 25 subjek. Sedangkan untuk tingleaagembangan karir berada pada
kategori sangat tinggi dengan prosentase 97% denfgaalh frekuensi 64 subjek.
berdasarkan analisis uji regresi bergandtara kecerdasan emosi dengan pengembangan
karir pegawai didapatkan hasil 0,048 dengan tagaifikasi 0,080 karena Sig &« ( 0,080
< 0,050 ). Jadi dapat disimpulkan tidak ada hubongeng signifikan antara kecerdasan
emosi dan pengembangan karir. Sedangkan hasisenaji regresi antara aktualisasi diri
dengan pengembangan karir didapatkan hasil 0,048adetaraf signifikasi 0,080 karena
Sig <a (0,080 < 0,050 ). Jadi dapat disimpulkan tidgala hubungan yang signifikan
antara aktualisasi diri dan pengembangan kariraRgidT Parsial didapatkan hasil untuk
variabel kecerdasan emosi sebesar 0,375 dan viaakiualisasi diri sebesar 0,125. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan erab#i memiliki kontribusi terhadap
pengembangan karir dari pada aktualisasi diri demgai 0,375.
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Everyone will pass through their life with a worlkfel, or known as
career. The career represents whole posts or positever tenured by someone
during the life being. Career is also consideredaasachievement of demand
such as self-actualization through the empowernadinpotentials to realize it.

A factor which is determining the success is emwdio intelligence.
Someone with good emotional intelligence is ableat&knowledge the emotional
rate of self and others, and having willingness giwe empathy and social-
orientation to help others to pursue for their @arsuccess.

The objective of this research is (1) to figure otlte emotional
intelligence among the employee of The Educatiomuth and Sport Office,
Tanggamus Regency, Lampung; (2) to understand gikastualization rate of
the employee of The Education, Youth and Sport €ffiTanggamus Regency,
Lampung; (3) to acknowledge the career developnwnthe employee of The
Education, Youth and Sport Office, Tanggamus Regen@ampung; and (4) to
examine whether the relationship is existed betwesmtional intelligence and
self-actualization in the career development of #mployee of The Education,
Youth and Sport Office, Tanggamus Regency, Lampung.

Research method is quantitative approach. Reseiarclonducted at The
Education, Youth and Sport Office, Tanggamus Regentampung with
population rate of 66 employees, involving wholepptation as research subject.
The supporting data have been collected througkrin¢w, documentation and
observation. The measuring tool of data collectiomuestionnaire. Data analysis
method is multiple regression technique supportgdSIPSS 15 for Windows of
Evaluation Version.

Result of data analysis indicates that emotionaklilgence rate of 66
employees or whole subject by 100 % is within velow category. Self-
actualization rate remains in high category by 38with frequency rate of 25
subjects. Career development rate is in the vemyhhiategory by 97 % with
frequency rate of 64 subjects. Result of multipdgnmession test analysis between
emotional intelligence and employee’s career depmlent indicates that the
output is 0.048 with 0.080 significance rate be@a$ Sig <o (0.080 < 0.050). It
is concluded that the significance relationshipn® present between emotional
intelligence and career development. Result of esgion test analysis between
self-actualization and career development shows tha outcome is 0.048 with
0.080 significance rate because of Sigt<€0.080 < 0.050). It is then concluded
that the significant relationship is really absdrdgtween self-actualization and
career development. Results of Partial T Test shbat emotional intelligence
variable is 0.375 while self-actualization varialh$e0.125. The conclusion is that
the emotional intelligence has greater contributtoncareer development rather
than self-actualization by 0.375.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sebuah survei yang dilakukan di Amerika terhad@0@responden
menemukan bahwa para karyawan-karyawan sekarangungai harapan
tentang jabatan mereka. Para karyawan menghardpkdn banyak dari
jabatan-jabatan mereka daripada penghasilan. inhantakan bahwa
mereka memandang pekerjaan sebagai alat untuk mémé&ebutuhan
pribadi dan pengalaman untuk menghadapi tantangamr kli masa

mendatang. (Thomas dalam Moekijat,2007:39).

Dalam literatur kamus Bahasa Inggris istilah pedaarj menunjuk
kepada pengertiajob, employment, occupatiatancareer Namun, setiap
kata memiliki makna tersendiri bagi pekerjaan. Kjata dan employment
menekankan kepada kerja yang mendapat imbalan eken@ccupation
lebih kepada kepuasan pribadi dalam pekerjaan8gaangkancareer
menekankan aspek bahwa seseorang memandang pekggasebagai
panggilan hidup tanpa mengesampingkan ketiga asietas. Menurut
Vernon G. Zunker dalam bukunyzareer Counseling Applied Concepts of
Life Work (1986 ) aspek-aspek diatas dewasa ini lebih Ididtan dengan

karir (Winkel dan Hastuti,2007:623-624).



Ada beberapa istilah mengenai karir, yaitu karirupakan seluruh
jabatan yang diduduki seseorang dalam kehidupajarkex, bahkan ada
yang mengungkapkan karir merupakann suatu kebergatu

(Rifai,2006:280).

Edwin berpendapat karir sebagai rangkaian kegi&ema yang
terpisah tetapi berkaitan yang memberikan kesinaggm, ketentraman,

dan arti dalam hidup seseorang (Edwin, 1984:271).

Sedangkan menurut Sihotang karir merupakan suatdisoyang
menunjukkan adanya peningkatan-peningkatan posseasang dalam
suatu organisasi dalam jalur karir yang ditetapldalam organisasi

(2007:205).

Dalam berbagai kajian tentang karir, terdapat gaarbanengenai
ambiguitas seseorang dalam perubahan dan menerkakapada periode-
periode tertentu, (Rivai,2006 : 298), (SantrocR20 96),
(Moekijat,2007:47), (Justine,2006:163), (Mathis ddackson,2002:66),
(Edwin,1984:276). Pernyataan tersebut senada semery diungkapkan
oleh Lock (1988) bahwa dalam siklus kehidupan ke€seorang, sebagian
besar memasuki beberapa tipe pekerjaan yang mersiaar individu
mengekslporasi pada banyak pemilihan tentang kang mereka inginkan,
kondisi tersebut membawa kepada ambiguitas, keigkilan dan stres.
Dalam sebuah penelitian terhadap individu-individikatakan bahwa
mereka berubah-ubah dalam pekerjaan-pekerjaanidiak memiliki arah

dalam eksplorasi dan perencanaan karir mereka r(®&i2002: 95-96).
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Schimdt (1993 ) menguraikan dalam bukunya bahwagekan berganti
pekerjaan dan belum tentu dalam lingkup yang satatfh Winkel dan
Hastuti,2007:625).

Fenomena di atas mengambarkan bahwa periode-petgotkntu
seseorang dapat berubah haluan dalam bekerja.ingajgiermasalahan
tersebut harus diselesaikan guna membantu seseomaEgemMukan
kesesuaian kerja. Dewasa ini, banyak organisasintsgsi berupaya
mengatasi permasalahan-permasalahan terkait kaliridu, salah satunya
dengan cara membentuk departemen yang secara khesusantu individu
dalam menentukan minat dan jalur karir mereka.

Beberapa tokoh MSDM menyebutkan bahwa organisasnilike
peran penting dalam membantu karir seseorang yEngan memberi
nasihat-nasihat dan pengembangan untuk kemajuaintgjean-tujuan yang
telah disetujui bersama (Moekijat,2007:39). Menudaimes W. Walker
peran organisasi adalah menggerakkan individu oiejalur karir untuk
mengembangkan kemampuan yang diperlukan guna medmgjkat dan
tipe pekerjaan manajeman yang terdapat dalam = @@Eni
(Justine,2006:161). Asumsi dasar atas peran inalageerusahaan memiliki
kewajiban untuk memanfaatkan semaksimal mungkin akepuan
karyawan dan memberikan semua karyawan kesempatak wmbuh dan
menyadari potensi mereka serta mengembangkan kang mereka
inginkan. Maka sebagai hasilnya, banyak perusatiaanntansi yang mulai
mengungkapkan tentang perlunya program pengembanganr

(Justine,2006:160-16).



Sebuah catatan bahwa lebih dari tiga puluh tahuremakan bahwa
perencanaan dan pengembangan karir telah menjgiitke yang penting
dalam dunia bisnis dan industri. Tujuan prograngpmm tersebut yaitu
membantu para karyawan dalam menganalis kemam@armamuohat mereka
untuk menyepadankan kebutuhan personal dalam peutuan dan
pengembangan mereka dengan kebutuhan organisagierRleangan karir
juga merupakan alat bagi manajemen untuk meningkagikap karyawan,
produktifitas kerja dan kepuasan karyawan (Mangkwpa,2004:181).

Serta dapat pula menumbuhkan komitmen pada karyéWesier,2009:7).

Sistem program pengembangan karir merupakan usaheasformal
dan terorganisir serta terencana untuk mencapankieygan karir individu
dengan organisasi secara keseluruhan (Ambar daddR¢2003:182).

Menurut Rivai pengembangan karier adalah prosesngleatan
kemampuan kerja individu dalam rangka mencapaekamang diinginkan
dan merupakan suatu pendekatan-pendekatan kegetara formal untuk
peningkatan-peningkatan atau perbaikan-perbailk@mtumbuhan, kepuasan
kerja, menambah pengetahuan dan kemampuan indRidai,2006 : 290).

Edwin berpendapat bahwa program pengembangan karus
mengandung tiga unsur utama yaitu, membantu payawan dalam dalam
menilai kebutuhan karir internal, mengembangkan daenyiarkan
kesempatan karir yang tersedia dalam organisasi, danghubungkan
kebutuhan dan kemampuan karyawan terhadap kesempkéair

(1984:278).



Berikut

mengenai program pengembangan karir :

Tabel. 1.1

merupakan fokus pandangan tradisional daodern

Aktivitas SDM

Fokustradisional

Fokus modern

Perencanaan SDM

Menganalis pekerjaan,
ketrampilan, tugas saat ini
dan mendatang

Menambahkan informasi
kepada data mengenai min
orang dan pilihan

Pelatihan dan
pengembangan

Memberikan kesempatan
untuk mempelajari,
ketrampilan, informasi dan
perilaku yang berhubungan
dengan pekerjaan.

Memberikan informasi jalur
karir, menambahkan
orientasi pertumbuhan tiap
perorangan

Penilaian prestasi

Memberikan peringkat at|
penghargaan

atlenambahkan rencana
pengembangan dan
penetapan sasaran
perorangan

Perekrutan dan penempatan

Mencocokan kebutuhar
organisasi dengan orang
yang memenuhi syarat

Mencocokan orang dan
pekerjaan berdasarkan pad
sejumlah minat karir
karyawan

[}

Kompensasi dan tunjangan

Memberikan pengharga
untuk waktu, produktifitas,
bakat dan lainnya

aMenambahkan aktifitas yan
tidak berhubungan dengan
pekerjaan untuk diberi

penghargaan.

Sumber: Gary Dessler.Human Resource Management. Edisi kesepuluh jilid 2. 2009:5.

Schein  (1993)

mengungkapkan

bahwa

perencanaan

pengembangan karir mampu mengembangkan seseorhadap pekerjaan

yang lebih jelas, talenta, motif, kemampuan, kebar sikap dan nilai yang

dimilikinya (dalam Justine,2006:166).

Secara teknis pengembangan karir memiliki fungsigyberakibat

timbal balik antara pemimpin dan karyawan, yaitmpepin memberikan

perangkat, lingkungan dan pengembangan keahlian keagawan, lalu

karyawan melayani

dan membangun perusahaan merpatknsial

(Desler,2009:7). Dengan demikian pengembangan #dak saja memberi

manfaat kepada individu tetapi juga memberikan aetrtepada organisasi

terkait.



Terdapat faktor-faktor yang membentuk dan mengegienkarir
seseorang selain yang bersifat manajerial, yaitktofa orang tua,
pendidikan, kelompok, jenis kelamin, teman sebayaekijat,2007:13),
nilai kehidupan, intelegensi, bakat dan minat, @sinmasyarakat, status
sosial, tuntutan peran jabatan (Winkel dan Ha2@i/:647-655), konsep

diri, kepribadian dan pemilihan serta orientasini®ck,2002:94).

Selain faktor-faktor di atas, terdapat faktor lgiang berperan
membentuk dan menentukan karir seseorang adalatdesan emosi. Ini
berdasarkan temuan Schein terhadap penelitian géogjukkan bahwa
orang dengan posisi atau Kkarir yang tinggi mempaifian tiga
kemampuan, yaitu kemampuan analitikal, interpersal@am kemampuan

emosional (Dalam justine,2006:167).

Dua kemampuan yang diungkap Schien diantaranyaaladal
kemampuan interpesonal dan emosional yang merupdikaensi dari
kecerdasan emosi yaitu, indikator penentu kebddamaseseorang dalam
berkarir. Hasil Penelitian Schein diperkuat dengaasil riset di Amerika
pada tahun 1918 dan dalam pengkajiannya ditemuldwmvd suatu inti
kemampuan pribadi yang terbukti menjadi kunci utkelaerhasilan adalah

kecerdasan emosi (Ginanjar Agustian,2007:6-7).

Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali perdsta
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mersiotfa sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada didirseshan dalam

hubungan dengan orang lain (Goleman,2005:512).



Beberapa pendapat mengenai konsep kecerdasan ealosio
menekankan bahwkmotional Intellegencékecerdasan emosional) dapat
diperbaiki melalui pendidikan, pelatihan, dan peagen
(Goleman,2009:45), dengan demikian kecerdasaniatapat berkembang
sesuai yang diinginkan oleh individu masing-masin@inanjar
Agustian,2007:8), sehingga kecerdasan emosi yangipalkan bentuk
intelegensi  dalam mengelola emosi menjadi suatuntkegan dalam

berbagai hal termasuk pada keberhasilan karir s&sgo0

Banyak penelitian yang mengkaji kecerdasan emdsagse faktor
penentu keberhasilan berkarir, salah satu risetg yilakukan oleh Linda
Keegan seorang vice president bidang pengembangsekuaif Citibank
menyimpulkan , “Bahwa saat ini banyak orang yangnitie pendidikan
dan jabatan tinggi ternyata mandek dalam karirnyalikarenakan mereka

memiliki kecerdasan emosi yang rendah” (Ginanjangtigin, 2007 : 8).

Survei lain dilakukan oleh Goleman dengan hasil gegrikan,
bahwa banyak orang yang cerdas dalam arti terpe&tppi tidak memiliki
kecerdasan emosi, ternyata bekerja menjadi bawalamy yang ber-1Q
lebih rendah tetapi unggul dalam ketrampilan em@6i05:512). Maka
dapat dimaknai (Ginanjar Agustian,2007:xvi) bahwese®rang yang
memiliki kecerdasan intelegensi yang tinggi dalashitupannya tidak
memiliki keberhasilan yang lebih tinggi dari sesew yang memiliki
intelegensi biasa-biasa saja. Tapi sebaliknya,osasg yang mempunyai
intelegensi biasa saja justru memiliki prestasigykatih tinggi dan menjadi

bintang-bintang kinerja. Ini jelas menepis anggapaahwa dengan
7



kecerdasan intelektual semata cukup menunjang &esak seseorang

dalam berkarir.

Saat ini banyak sekali pelatihan-pelatihan kecemlasmosi yang
dilakukan oleh banyak perusahaan yang sadar bahetsankpilan
kecerdasan emosi adalah komponen vital dalam nraeajeperusahaan
apapun. Seorang manajer telekomunikasi swedia idda keegan, vice
president mengatakdkecerdasan emosi harus menjadi alasan mendasar
dalam setiap pelatihan{Goleman,2005:11).

Sebuah survei selama tahun 1997 terhadap prakiethmarkig di
perusahaan besar-perusahaan besar yang dilakuélanawierican society
for training and development, menemukan bahwa endpattara lima
perusahan kini tengah mencoba menerapkan kecerdawasi kepada
karyawannya, yaitu melalui pelatihan dan pengeméangvaluasi kinerja
dan proses seleksi (Goleman,2005:12).

Sebuah studi lainnya tentang apa yang dicari olrigahaan dari
MBA menghasilkan hampir sama vyaitu tiga kemampuamgy paling
diinginkan adalah ketrampilan berkomunikasi, kefpdam antar pribadi dan
inisiatif. hanya sedikit yang menginginkan bakatadeh yaitu ketrampilan
membaca, menghitung dan menulis (Goleman,2005KR€3impulan dari
penelitian-penelitan tersebut menyatakan bahwaspbaan-perusahaan
sekarang menekankan pelatihan pada aspek kecerdaszsi yang dapat
menunjang kinerja dan karir karyawan, serta dapamberi manfaat

kepada peningkatan produktifitas perusahaan.



Pada dasarnya kecerdasan emosi seseorang menganoitiingang
sama, di dalamnya terdapat kemampuan mengelolaydirg intinya
berangkat dari kemampuan mengenali diri sendiri.tikde mampu
mengenali diri sendiri maka seharusnya mampu damgatela emosinya
dengan baik.. Setelah mereka mampu mengendalikan nd@ngenali
emosinya secara baik dan memotivasi dirinya untdprestasi, demikian
seseorang dengan kecerdasan emosi yang baik ma&tndembantu dalam
berkarir dan mengarahkan kepada aktualisasi diri.

Kebutuhan akan aktualisasi diri melalui karir, npetken salah satu
pilihan yang banyak diambil oleh seseorang saatanitama dengan makin
terbukanya kesempatan untuk meraih jenjang kangyténggi. Dengan
keadaan demikian, seseorang merasa bekerja daaribextalah hal yang
sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan aldsaldiri. Maslow
mengungkapkan bahwa kebutuhan akan aktualisasi adiglah hasrat
individu untuk menjadi orang yang sesuai dengamdiean dan potensi

yang dimilikinya (dalam Koeswara,1991:125).

Dengan berkarir maka seseorang dapat berkarya, relasrk
mencipta, mengekspresikan diri, mengembangkan adhin orang lain,
menghasilkan sesuatu, serta mendapatkan penghargaarerimaan,
prestasi merupakan bagian dari proses penemuan pEITapaian

beraktualisasi diri.



Kecenderungan individu untuk beraktualisasi saktiirs/a dengan
cara berkarir didasari atas teori hirarki kebutuNaslow, bahwa seseorang
memiliki kebutuhan penghargaan diri dan arah untekcapai jenjang yang
lebih tinggi (dalam Alwisol, 2007: 241).

Menurut Maslow aktulisasi adalah perkembangan pt&wujudan

potensi dan kapasitas secara penuh (dalam SyarG3ul80).

Sedangkan  Schultz  mendefenisikan  aktualisasi  sebaga
perkembangan yang paling tinggi dan penggunaanaékat, pemenuhan

semua kualitas dan kapasitas (1993:93).

Menurut Maslow jalur pencapaiaan aktualisasi dibbagnjadi dua,
yaitu melalui pengembangan diri dan pengalamanaglufeak experienge
(dalam Alwisol,2007:250). Jika dihubungkan dengarals satu variabel
penelitian ini yaitu, pengembangan karir. Terdapabungan logis yang
mengarah kepada pencapaian aktualisasi dengangatayembangan diri,
adalah dengan adanya perubahan-perubahan kea@pagsitif baik berupa
jabatan yang tinggi ataupun keberhasilan-kebedrasdalam berkarir
ataupun terlihat dari sikap mereka terhadap pekenya, seperti
(Schultz,1993:102) mencintai dan membaktikan higappada pekerjaan,
tugas, kewajiban atau sesuatu yang mereka pandstigpg, melaksanakan
pekerjaannya dengan baik dan memiliki rasa bertamggawab, serta
bekerja keras terhadap pekerjaannya.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti padaggal 27
Agustus 2010 kepada beberapa pegawai Dinas Peadifikmudaan dan

Olah Raga Kabupaten Tanggamus, terdapat permasalaimam dan
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lumrah dengan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukeh pegawai
setempat yang berhubungan dengan kecerdasan eaitosagianya temuan
beberapa pegawai yang mangkir kerja, pegawai yatand terlambadian
tidak disiplin.Ini mengindikasikan bahwa dimensi kecerdasan etrarsipa
kesadaran diri, pengaturan diri dan motifasi mer&krang baik. Jika
melihat hasil kesimpulan penelitian-penelitian &egt kecerdasan emosi,
betapa pentingnya kecerdasan emosi dalam bekdnjagga hal-hal yang
tidak diinginkan seperti kasus diatas dapat dihinda

Sedangkan problematika karir didapati pada gambatarktural
penataan dan penempatan pegawai di lingkungan ReateiKabupaten
(Pemkab) Tanggamus yang terkesan amburadul. Paamyavawancara
tersebut diperkuat dengan data yang peneliti dapatlari dokumentasi
internet bahwa banyak penempatan sejumlah pejagapun staf di sana
yang tidak sesuai dengan jenjang kepangkatan magglongan (diakses 3

April 2010, http://www.pewarta-kabarindonesia.blogspot.gom

Pada departemen setempat, terdapat pula perpindabgas dan
jabatan, atau lebih dikenal dengan mutasi, demw&n promosi yang
merupakan program formal dari departemen. Aktivilasebut merupakan
upaya mengembangkan kinerja karyawan dan meningkagtkoduktifitas
departemen. Diadakannya kegiatan-kegiatan tersdimrimbas pada
pegawai berupa peningkatan dan pengembangan ksestg karir sebagai
salah satu usaha beraktualisasi diri. Namun atiayaung gagal mengelola

karir mereka.
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Dari gambaran latar belakang di atas, penulis nme@sarik untuk
melakukan penelitian pada pegawai Dinas Pendidikepemudaan Dan
Keolahragaan Kabupaten Tanggamus yang berkaitagaderi Hubungan
Kecerdasan Emosi dan Aktualisasi Diri dengan Pebhgegen Karir
Pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan Dan Keolahmagbupaten

Tanggamus Lampung”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiaktas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagaiudterik

1. Bagaimana tingkat Kecerdasan Emosi Pegawai Dinadifikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampung ?

2. Bagaimana tingkat Aktualisasi Diri Pegawai Dinasididikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampung ?

3. Bagaimana tingkat Pengembangan Karir Pegawai Dirasdidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampung ?

4. Apakah ada hubungan Kecerdasan Emosi dengan Peaggamb Karir
Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan OlahragaaK@oupanggamus
Lampung ?

5. Apakah ada hubungan Aktualisasi Diri dengan Pengegen Karir
Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan OlahragaaK@oupanggamus

Lampung ?
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C. Tujuan Pendlitian

Dengan rumusan masalah diatas, maka secara umuan tdgri

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat Kecerdasan Emosi PegawsasDPendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampung ?

2. Untuk mengetahui tingkat Aktualisasi Diri Pegawain&s Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampung?

3. Untuk mengetahui tingkat Pengembangan Karir Pegabaias
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tangdaamysung ?

4. Untuk mengetahui adakah hubungan Kecerdasan Emesigad
Pengembangan Karir Pegawai Dinas Pendidikan PemanzOlahraga
Kabupaten Tanggamus Lampung?

5. Untuk mengetahui adakah hubungan Aktualisasi Direngén
Pengembangan Karir Pegawai Dinas Pendidikan PemanzOlahraga

Kabupaten Tanggamus Lampung?

D. Manfaat Pendlitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat membwranfaat baik

secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambaiegetahuan
dan memperkaya wacana mengenai kecerdasan emosiktlalisasi diri

dengan pengembangan karir khususnya pada pegawas Blendidikan
13



Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanggamus Lampunggabe
pengetahuan ini, diharapkan juga dapat meningkadegala hal yang
berhubungan dengan kecerdasan emosi dan aktualisasiterhadap

pengembangan karir.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini berupaya membantu individu uknmengenali
potensi kecerdasan emosi, yang berperan membariaum denencapai
aktualisasi diri dan pengembangan karirnya. Seafmiddimanfaatkan bagi
instansi ataupun elemen masyarakat sebagai baltemn deengembangkan

diri melalui penelitian yang telah dilakukan.

. Sistematika Pendlitian

Penyusunan dan penulisan hasil penelitian yang kudin

mempunyai sistematika sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan mengenai: latar belakangsatan, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,gistematika penelitian.

BAB Il Landasan Teori

Dalam bab ini menjabarkan teori yang melandasi lgemeini

BAB Ill Metode Penelitian
Dalam bab ini terdiri dari populasi penelitian, ow# pengumpulan data,

instrumen penelitian, operasional variabel, daroaetinalisis data.
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BAB IV Analisis dan Pembahasan
Dalam bab ini berisi tentang hasil analisis yangedbhleh secara rinci

disertai dengan langkah-langkah analisis data gdagukan.

BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. KECERDASAN EMOSI
1.1 Pengertian Emosi

Dalam Goleman Oxford English Dictionari mendefé&q@a emosi
sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiraraspan, nafsu, setiap
keadaan mental yang hebat atau meluap-luap (20D9:Baniel Goleman
(2005:411) mengemukakan beberapa macam emosi, yaiimarah,

kesedihan, rasa takut, kenikmatan, cinta, terkggngkel, malu.

Wedge mendefenisikan emosi sebagai kecendurungamk un
memiliki perasaan yang khas bila berhadapan deobpak tertentu dalam
lingkungannya. Crow dan Crow mengartikan emosi gabsuatu keadaan
yang bergejolak pada diri individu yang berfungshagaiinner adjustment
(penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untolencapai

kesejahteraan dan keselamatan individu. (dalam,2088: 399-400)

Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa semmuasie pada
dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadabarbmacam emosi itu
mendorong individu untuk memberikan respon atautifggah laku
terhadap stimulus yang ada. Penelitian yang dilakugleh Paul Ekman
mengungkapkan bahwa ekspresi wajah tertentu (maa&hf, sedih dan
tenang) dikenali oleh bangsa seluruh dunia dengaaya masing-masing,

termasuk bangsa-bangsa yang buta huruf yang teaerhari film dan
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televisi. Sehingga menandakan adanya universaji@ssaan tersebut

(dalam Goleman,2009:412).

Menurut Coleman dan Hammen pekerjaan (Winkel dan
Hastuti,2007:623-624) setidaknya ada empat fungsisedalam kehidupan,

yaitu:
1. Emosi berfungsi sebagai pembangkit enezgiefgizey.
2. Emosi berfungsi sebagai pembawa informasgsenggr
3. Emosi berfungsi sebagai komunikasi intrapersonalinfzrpersonal.
4. Emosi berfungsi sebagai informasi tentang kebddragiang telah
dicapai.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkaw&®amosi adalah
suatu perasaan yang mendorong individu untuk menegspau bertingkah
laku khas terhadap stimulus (lingkungannya), baikgyberasal dari dalam

maupun dari luar dirinya.

2.1 Pengertian Kecerdasan Emosional

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emakisebagai
himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang mk#ibakemampuan
memantau perasaan sosial yang melibatkan kemanpaden orang lain,
memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi umtuk

membimbing pikiran dan tindakan (Shapiro,2001:8).

Menurut Gardner kecerdasan pribadi terdiri darickéasan antar

pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang laapa yang
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memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagairbekerja bahu-
membahu dengan kecerdasan. Sedangkan kecerdasamribbdi adalah
kemampuan yang korelatif, tetapi terarah ke dalam &emampuan
tersebut adalah kemampuan membentuk suatu modskduliri yang teliti
dan mengacu pada diri serta kemampuan untuk meagganmodal tadi
sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara fefdklalam

Goleman,2009:52).

Dalam rumusan lain Gardner menyatakan bahwa interkiasan
antar pribadi itu mencakup kemampuan untuk memlsdaklian
menanggapi dengan tepat suasana hati, temperanmivasn dan hasrat
orang lain.” Dalam kecerdasan antar pribadi yangupakan kunci menuju
pengetahuan diri, ia mencantumkan “akses menujaspan-perasaan diri
seseorang dan kemampuan untuk membedakan perasasagn tersebut
serta memanfaatkannya untuk menuntun tingkah lakdalaifh

Goleman,2009:53).

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gatensebut,
Salovey (dalam Goleman,2009:57) memilih kecerdasgerpersonal dan
kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan sebagmardantuk mengungkap
kecerdasan emosional pada diri individu. Menuruke@erdasan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emposinigngelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosingrdain (empati) dan

kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) demmgag lain.
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Gardner dalam bukunya yang berjudiframe Of Mind
(dalam Goleman,2009:50-53) mengatakan bahwa bukagahsatu jenis
kecerdasan yang monolitik yang penting untuk mersitkses dalam
kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yeay ldengan tujuh
varietas utama vyaitu linguistik, matematika/logikspasial, kinestetik,
musik, interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasandinamakan oleh
Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh D&aiéman disebut

sebagai kecerdasan emosional.

Menurut Goleman (2005:512), kecerdasan emosionddhlah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosingarderieligensitp
manage our emotional life with intelligengaenenjaga keselarasan emosi
dan pengungkapannythé appropriateness of emotion and its expregsion
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalignrdotivasi diri, empati

dan keterampilan sosial.

Menurut Robert. K. Cooper (dalam Diana,2007:4) maeap
kecerdasan emosi sebagai kemampuan merasakan, ameinalan secara
efektif menerapkan daya serta kepekaan emosi sebagggi, informasi,

koneksi dan pengaruh manusiawi.

Dapat disimpulkan yang dimaksud dengan kecerdasawsienal
adalah kemampuan dasar mengenali emosi, serta mampgelola dan
untuk mengatur emosi diri, memotivasi diri sendimgngenali emosi orang
lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungetrampilan

sosial) dengan orang lain.
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3.1 Faktor Kecakapan Kecerdasan Emosional

Kecakapan emosi adalah kecakapan hasil belajar giatagarkan
pada kecerdasan emosi. Goleman mengutip Saloveyempatkan
menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam siefil@isar tentang
kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan mearmapeKecakapan

tersebut menjadi lima kemampuan utama (Goleman;28Q%aitu :
a. Mengenali Emosi Diri

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuntuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjagnakgpuan ini
merupakan dasar dari kecerdasan emosional, parapsikblogi
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yedsadaran
seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayerdeesa diri
adalah waspada terhadap suasana hati maupun piterdang
suasana hati, bila kurang waspada maka individujademudah
larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosalafd
Goleman,2009:64). Sedangkan menurut Goleman keszatardiri
adalah mengetahui apa yang dirasakan pada suatu dsaa
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputakian

sendiri (2005:513)

Kesadaran diri dimulai dengan penyelarasan dithagap aliran
perasaan yang terus ada dalam diri, kemudian mahd&gaimana
emosi-emosi membentuk persepsi. Kesadaran diri mgnbalum

menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salapraayarat
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penting untuk mengendalikan emosi sehingga individudah

menguasai emosi.

. Pengaturan diri

Menurut Goleman mendefinisikan pengaturan diri  deng
menangani emosi kita sedemikian sehingga berdanmpaitif
kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata dratsahggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya sesuatuasaskan
mampu pulih kembali dari tekanan emosi (2005:5B8ngaturan
diri juga merupakan kemampuan individu dalam mgaan
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat ataassedehingga
tercapai keseimbangan dalam diri individu. Kemampuiai
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendirilepseskan
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan darat-alkiibat
yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit gerasaan-
perasaan yang menekan. Menjaga agar emosi yangaulein tetap
terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraansentmosi
berlebihan, yang meningkat dengan intensitas t@damama akan
mengoyak kestabilan kita (Goleman,2009:77-F&ndali diri tidak
harus menyangkal atau menekan suasana yang “blkarkia emosi
yang negatif (marah, sedih dan takut) dapat mengdnber
kratifitas dan motivasi yang sangat kuat untuk nsargtkan

bagaimana memilih untuk mengungkapkan perasaan.
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c. Memotivasi Diri Sendiri

Motivasi berarti menggunakan hasrat kita yang gatialam untuk
menggerakkan dan menuntun seseorang menuju sasaarhantu
kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efekilan untuk

bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi (Gol2o@mn514).

Untuk mendapatkan prestasi harus dilalui denganiliinya

motivasi dalam diri individu, yang berarti memiliketekunan untuk
menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikamgin hati,
serta mempunyai perasaan motivasi yang positify yaitusianisme,

gairah, optimis dan keyakinan diri.
d. Empati ( mengenali emosi orang lain)

Kemampuan berempati adalah kemampuan untuk mengetah
bagaimana perasaan orang lain, mampu memahamippktite
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dayetaesskan
diri dengan bermacam-macam orang (Goleman,2005:B4&)urut
Goleman (2009:57) kemampuan seseorang untuk mengeaag
lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati osasg.
Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi gyan
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lainingga ia
lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, pekswdap
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendeagasrang

lain.
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Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwageoaang
yang mampu membaca perasaan dan isyarat non \@bobamampu
menyesuiakan diri secara emosional, lebih popuédih mudah
beraul, dan lebih peka (dalam Goleman,2009:136)witla, ahli
psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidakmpua
membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akas
menerus merasa frustasi (dalam Goleman,2009:17@3ed8ang
yang mampu membaca emosi orang lain juga memikisallaran
diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada enyasisendiri,
mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, noaiag
tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaag

lain.
. Ketrampilan Sosial

Menurut Goleman (2005 : 514) keterampilan sosiakaibe
menangani emosi dengan baik ketika berhubungaradem@gng lain
dan dengan cermat membaca situasi dan jaringaal,sosrinteraksi
dengan lancar, menggunakan keteraampilan-ketermammil untuk
mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan mesaikén

perselisihan dan untuk bekerja sama dan bekergardiiin.

Kemampuan dalam membina hubungan atau ketrampibeanals
merupakan suatu keterampilan yang menunjang poasar

kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi (Gote2099:59).
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Salah satu kunci keterampilan sosial adalah seadrai atau buruk
seseorang mengungkapan perasaan sendiri. Oleh gabamtuk
dapat menguasai keterampilan untuk berhubungaradesrgng lain
(keterampilan sosial) dibutuhkan kematangan duger&etpilan
emosional yang lain, yaitu pengendalian diri danpa&im Orang
yang cerdas secara sosial seolah-olah mampu menirace
dengan akurat. Dan bisa mengetahui persis apatisisnasana hati
dan keinginan orang lain. Karena itu ia dengan rhudanyesuaikan
diri, mengambil hati, mempengaruhi, dan termasuknmgin orang

lain.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan memhibargan ini
akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhaaihdatrgaulan karena
mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang @mng-orang ini
populer dalam lingkungannya dan menjadi teman yarenyenangkan

karena kemampuannya berkomunikasi (Goleman,2009:59)

4.1 Kecerdasan Emosi Dalam Per spektif | slam

Kecerdasan emosional dapat diartikan dengan kemampuatuk
mengendalikan dan mengenal emosi serta mengarajgk&enpada hal-hal
yang lebih positif. Seseorang dapat melakukan sesdengan didorong
oleh emosi, dalam arti bagaimana yang bersanglddapat menjadi begitu
rasional di suatu saat dan menjadi begitu tidalonas pada saat yang lain.
Dengan demikian tidak setiap orang dapat membernigapon yang sama

terhadap kecenderungan emosinya. Seseorang yangumaensinergikan
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potensi intelektual dan potensi emosionalnya bagrej menjadi manusia-

manusia utama dilihat dari berbagai segi. Allatilbean dalam al-Quran :

NSYIK 2 BE OO 6001
UL JO I LINISRRVCNINE) XIQO+Q+ X Kk
REAOA -0 e0 L JOVawk Ju |Ee
HRoEiN, N SI7] L AN + 6
D00 D HAX<w FON=¢K ¢V AX OO
BN YK I DO NECHL 0
OEARNO B 6= S OM=OR

N.0BNOI&O®O TRO«w COEAOe40.N
XeoO G * Lo 3e 0.0 D é= @ T8
YOS $)ORO A KO0
Artinya:
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikamahnafsunya
sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesdasakan iimu-Nya
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan yeatdan meletakkan
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akemberinya

petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Mag@agapa kamu tidak
mengambil pelajaran” (Q.S.al-Jatsiyah.45:23).

Ghazali dalam Suharsono (2005 : 113-114) mengenamkalhwa
manusia dibagi menjadi empat kelompok. Pertamangorgang tidak
menyadari dirinya tidak tahu, yakni orang-orang gydrenar-benar tidak
tahu tentang berbagai permasalahan. Kedua, oramg tydak menyadari
bahwa dirinya tahu adalah orang yang mengetahdiagar hal. Ketiga,
orang yang menyadari bahwa dirinya tidak tahu desmpat, orang yang
menyadari dirinya tahu. Orang dengan tipe demikr@miliki intelegensi
yang tinggi nhamun lemah dalam kesadaran dirinyaliseatau terhadap

orang lain.

Isyarat di atas identik dengan pengetahuan tenthngsendiri,
dengan kata lain mengetahui potensi dan kemampargy ¢imiliki sendiri,

mengetahui kekurangan dan kelemahan, juga emos perasaan. Jika
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kemampuan tersebut dimiliki oleh individu, makaisggtorang mampu
mendayagunakan, mengendalikan, mengekspresikan dan
mengkomunikasikan dirinya terhadap orang lain dergak. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT yang menjelaskan tentaagjstensi kecerdasan

emosi:
ONx BWHXO€6064000 <hmd«-0Ol
J2€00= ¢{0O7E#dc KV IOT Do I
¢S O>HEOD40 ASAD>HD L
<3107 OO0 Ao O&KPH
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(61N [@l74 V-1 oo s~ A& R+
TRECwed ROO{OIALHTHa
SHUDHD OMWwa 6 I [Ol7d X1
BOOCOOD Wwo I ONX D EO A e I
KBNS

Artinya:

“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bunhi, taereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atayorgrai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar. Karena sesunggblukanlah mata
itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yangalam dada”. (Q.S.al-Haj
22:46)

Kecerdasan emosi tidak hanya berfungsi untuk metaigan diri,
lebih dari itu kemampuan dalam mengekspresikan kiensep dan
kemampuan yang berkaitan dengan dayaguna emosihasizatu potensi
yang telah ada pada fitrah manusia. Melalui kemampuersebut
memungkinkan untuk terbentuknya hubungan silataratkerjasama dan
berkembang menjadi hidup yang dinamis. Dengan adaeyngembangan
emosi yang proaktif maka akan mendorong untuk kemiengarah kepada
kedirian individu, dan hal-hal yang menimbulkan emgang negatif

(marah, sedih dan cemas) akan tereleminasi dergalrisya.
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Pengendalian emosi bukanlah hal yang mudah, ini erlakan
kemampuan pengembangan dan latihan untuk menemps dim. Dengan
demikian jika seseorang memiliki kecerdasan emasigytinggi maka
secara mudah dapat mengenali emosi diri dan mengarapotensi

emosinya kepada hal-hal yang lebih baik.

AKTUALISASI DIRI

1.1 Pengertian Aktualisasi Diri

Menurut Maslow (dalam Syamsu,2007:160) aktulisasialah
perkembangan atau perwujudan potensi dan kapasitasa penuh. Maslow
menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagsiahandividu untuk
menjadi orang yang sesuai dengan keinginan damgiogang dimilikinya

(dalam Koeswara,1991:125).

Menurut koeswara aktualisasi diri adalah hasrat iddividu untuk
menyempurnakan dirinya melalui pengungkapan seggpnsi yang

dimilikinya(1991:85).

Schultz mendefenisikan aktualisasi sebagai perkegdra yang
paling tinggi dan penggunaan semua bakat, pemersdrana kualitas dan

kapasitas (1993 : 93).

Rogers mengungkapkapositif regard” atau dalam istilah maslow
adalah aktualisasi, merupakan penafsiran yangird@edari orang lain

yang bersifat berangsur-angsur untuk mengembangkeasaan berharga,
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dengan demikian orang tersebut mampu menjadi okamy berfungsi
secara penuh dan mampu mengembangkan aktualisasyadi(dalam

Syamsu,2007:146).

Aktualisasi diri adalah kebutuhan individu untuk wigudkan dan
mengembangkan semua potensi dan kemampuan yamadaalirinya dan
untuk menunjukkan jati dirinya yang lebih kompledrta untuk menjadi
manusia yang dicita-citakadi@kses 4 April http//reuven bar-on.org.google

terjemahan.com

Aktualisasi merupakan keinginan untuk memperolelpukean
dengan dirinya sendiris€lf fulfillmen), untuk menyadari semua potensi
dirinya, untuk apa saja yang dia dapat melakukandga untuk menjadi
kreatif dan bebas mencapai puncak prestasi potenditanusia yang dapat
mencapai tingkat aktualisasi diri ini menjadi maausyang utuh
memperoleh kepuasan dari kebutuhan-kebutuhan yeartgdain bahkan
tidak menyadari ada kebutuhan semacam itu. Merekageksprsikan
kebutuhan dasar kemanusiaan secara alami dan nndak ditekan oleh

budaya.

Aktualisasi ditentukan oleh kekuatan sosial darabuideh kekuatan
biologis, jadi aktualisasi diri akan dibantu atabatangi oleh pengalaman
dan oleh belajar khususnya dalam masa anak-andakalidasi merupakan
proses yang sukar dan kadang-kadang menyakitkaokmgma berupa ujian,
rintangan terus-menerus terhadap semua kemampsaonrarg sehingga

aktualisasi merupakan keberdaaan untuk ada.
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpullahwa
aktualisasi diri adalah segenap kemampuan serengioseseorang untuk
berkembang, mengalami transformasi lebih bermalkaey mencapai

puncak potensi yang dimilikinya.

2.1 Faktor-Faktor Pembentukan Aktualisasi Diri

Proses aktualisasi diri merupakan perkembangarmeia@@nuhan jati
diri dan potensi yang ada atau terpendam. Tidakiaesrang yang berbakat
yang produktif dan berhasil memenuhi gambaran mnentkesehatan
psikologis, kematangan ataupun aktualiasi diri. ikgrini merupakan
faktor-faktor yang menentukan beraktualisasi diMaglow dalam

Koeswara,1991:138) adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan Realita secara efesien: orang-orang \sait
mengamati obyek-obyek dan orang didunia sekitarsgaara

obyektif, tidak memandang dunia sebagaimana adanya.

a) Cermat dan efesien (being cognition), melihat tasliapa
adanya tanpa dicampuri oleh keinginan atau harajann
prasangka kecemasan dan pesimisme yang dapat membua
subjektifitas (seni, filsafat, politik dan ilmu pgetahuan) dan
bisa mentoleransi ambiguitas dan ketidaktentuangaten
lebih baik dari pada orang umunya.
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2. Faktor Penerimaan Diri Sendiri dan Dari Orang Larang yang
berkaktualisasi menerima diri mereka kelemahanrkalean dan
kelebihan-kelebihan mereka tanpa keluhan atau &bans
meskipun individu-individu ini memiliki kelemahan areka tidak

merasa malu atau bersalah terhadap hal tersebut.

a) Menerima kodrat, mampu menerima kodrat dengan aegal

kekurangan dan kelebihan.

b) Dicerminkan dari tahap fisiologis, memiliki citasea hidup
yang baik dan menerima proses-proses biologis sebag

kodratnya ( kehamilan, menstruasi dan menjadi tua).

3. Faktor Minat Sosial: orang yang berkatualisasi dmemiliki
perasaan empati dan afeksi yang kuat dan dalarad&phsemua hal
tentang kemanusiaan. Mereka adalah anggota-angtgotasuatu
keluarga, bangsa, manusia dan memiliki suatu panasa

persaudaraan dengan setiap anggota lain dalanrgalua

a) Hasrat tulus, yaitu kemampuan untuk membantu sesama
dan mengalami ikatan perasaan yang mendalam dengan

sesamanya.

b) Sikap memeliharanenunjukkan sikap kasih dan pengampun

pada sesamanya yang kekurangan.
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4. Faktor Kemandirian: orang-orang yang beraktualisasniliki suatu

kebutuhan yang kuat untuk pemisahan dan kesunijskipun

mereka tidak menjauhkan diri dari kontak dengan us&) mereka

tidak tergantung pada orang lain, pada keputuspotdsan mereka.

Tingkah laku dan persaan mereka sangat egoseatritecarah pada

diri mereka. Mereka memiliki kemampuan membentukirgn,

mencapai keputusan dan melaksanakan dorongan-dorodgn

disiplin mereka sendiri.

a)

b)

Kemandirian lingkungan, memiliki potensi dan pecakan
keutamaan potensi yang dimilikinya dimanapun beradda
kemantapan terhadap goncangan-goncangan, pukulan-

pukulan yang dapat membuat frustasi.

Kemandirian kebudayaan, sikap otonom yang berani
mengambil keputusan sendiri walau bertentangan ateng
kebudayaan setempat dan mampu menyesuaikan dgaden
kebudayaannya namun tetap independen, tidak terikat

ekstrem dengan hal-hal dasar.

Kemandirian kadar arah yang lebih tinggi, memandaing
sebagai agen yang merdeka, aktif, bertanggung jadeatp
sebagai agen yang mendisiplinkan diri dalam methkantu
nasibnya sendiri, cenderung menghindarkan diri dari

penghormatan, status, prestise dan popularitas.
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5. Faktor Kreatifitas: merupakan suatu sifat yang ipkan oleh
orang-orang Yyang berkartualisasi diri. Maslow metigzn
kreatifitas pada orang-orang yang berkatualisasisébagai suatu
bentuk tindakan yang asli, naif dan spontan. Kiitadi merupakan
suatu sikap bagaimana kita mengamati terhadap diamabukan

mengenai hasil-hasil yang sudah selsesai dari kersi& seni.

a) Tindakan spontan dan orisinal, daya temu yang dan
penemuan hal-hal baru yang menyimpang atau bernbeda

gagasan lama walau bersifat sederhana.

Orang yang beraktualisasi diri dalam bertingkahu l&bih bersifat
spontan, wajar, polos dan tidak dibuat-buat. Merglak merasa malu
untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya. Data@mecahkan
masalah, mereka lebih berorientasi pada perso#alaisendiri dari pada
egonya. Selain tiu mereka selalu terlibat secaradadlam pada tugas atau

pekerjaan yang dipandangnya penting.

Menurut Maslow (dalam Boeree,2007:287-288) Orangngya
mengaktualisasikan diri memiliki kelebihan dan ke#dan, dengan kata
lain orang yang mampu mengaktualisasikan diri blatarorang yang
sempurna. Ada beberapa kelemahan yaitu, merekegsdidera kecemasan
dan rasa bersalah yang realistik dan tidak bensé&atotik. Mereka ada yang
acuh dan pelupa, bahkan ada yang bersikap dinigiak tmemiliki rasa

humor dan selalu serius.
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Sedangkan nilai lebih pada orang yang beraktualysés!, pertama,
nilai lebih yang mereka miliki bersifat “ilmiah” damuncul dari kerpibadian
mereka tanpa diusahakarKeduamereka lebih cenderung berusaha
mengatasi dikotomi-dikotomi yang ada ketimbang miemenaya sebagai
suatu yang tak terelakkan, seperti, kepentingabagridan masyarakat,

yang maskulin dan feminin, dan lain sebagainya.

3.1 Pencapaian Aktualisas Diri

Aktualisasi dapat dipandang sebagai kebutuhamggtidari suatu
hirarki kebutuhan, seperti yang diungkapkan olelslava bahwa manusia
memiliki empat kebutuhan dasar yaitu kebutuharolfigiis, kebutuhan
keamanan, kebutuhan dimiliki dan cinta, kebutuhaarg& diri dan
kebutuhan aktualisasi diri (Alwisol,2007:240), namyuga dipandang

sebagai tujuan final, tujuan ideal dan kehidupanusg.

Tujuan mencapai aktualisasi diri bersifat alamngalibawa sejak
lahir. Secara genetik manusia mempunuyai potensardgang positif.
Disaamping itu manusia juga mempunyai potensi dasar perkembangan
yang sehat untuk mencapai aktualisasi diri. Jadng@ryang sehat adalah
orang yang mengemnbangkan potensi positifnya matgikalur
perkembangan yang sehat, lebih mengikuti hakekeati @i dalam dirinya

alih-alih mengkikuti pengaruh lingkungan di luarilya.

Aktualisasi sebagai tujuan final-ideal dapat dicamah sebagaian
kecil dari populasi, dengan porsentase kecil. Menwaslow (dalam

Alwisol,2007:241) rata-rata kebutuhan aktualisasi Hanya terpuaskan
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10% saja, dan kebutuhan dasar lainnya bekerja tugngendih serta

dimotifasi dua kebutuhan atau lebih.

Menurut Maslow (dalam Alwisol,2007:250) jalur pepa@man
aktualisasi dibagi menjadi dua, yaitu melalui penigangan diri dan

pengalaman puncakd€ak experienge

1. Pengembangan diri

Jalur pengembangan diri yang didapat melalui mehgegkan diri

secara optimal pada semua tingkatan hirarki.

2. Pengalaman puncakdak experienge

Maslow dalam penelitiannya bahwa banyak orang yaegcapai
aktualisasi diri ternyata mengalami pengalaman pmakin suatu
pengalaman mistik mengenai perasaann dan sensaginyandala,
psikologik dan fisiologik. Suatu pengalaman dimaseseorang
mengalami ekstasi-keajaiban-kebahagiaan yang lismab seperti
pengalaman keilahian yang mendalam, dimana mengalam
transendensi. Maslow menerima gambaran pengalaorarak yang

disusun oleh William James, sebagai berikut:

1) Tak terlukiskan (ineffability): mengalami pengalamauncak dan
itu adalah sebuah ekspresi keajaiban yang tida&tdiigelaskan

kepada orang lain.
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2) Kualitas kebenaran intelektual (neotic quality): ngalaman
puncak adalah pengalaman menemukan kebenaran akakat

intelektual.

3) Waktunya pendek (transiency): keadaan mistis tibaktahan
lama dan umumnya hanya berlangsung 30 menit, pemgal itu

menjadi kabur dan kembali kepada dunianya sehaii-ha

4) Pasif (passivity): orang yang mengalami mistis s&ra
berkemauan dirinya tergusur (abeyance), dan tenkpddia
merasa terperangkap dan dikuasai oleh kekuatan gangat

besar.

Dapat disimpulkan, aktualisasi diri yang dicapalahg pengalaman
puncak membuat orang lebih religius, mistikal, Badan indah dibanding
dengan aktualisasi yang diperoleh melalui pengegdrardiri yang lebih

praktis, membumi dan terikat dengan keduniawian.

4.1 Aktualisas Diri Perspektif Islam

Aktualisasi diri dalam pandangan islam disekutddi berasal dari
bahasaPersi bentuk kecil dari perkataddhudaberarti Tuhan. Sedangkan
khudi adalah diri atau pribadi atau ego (igbal,2005:88nurut Saiyidan
(dalam Igbal,2005:55) mengatakaddthudi merupakan sebuah landasan
organisasi dalam kehidupan manusia.menurut Igbahgatakan bahwa

khudi tertera dalam al-quran yang sederhana menekankada p
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individualitas dan keunikan manusia serta nasib usian sebagai satu

kesatuan hidup.

Dalam beraktualisasi diri manusia ditandai dengeosgs tumbuh
dan meluas, pembentukan yang lebih maju dari tujup@nnya
Dlponegoro (dalam Igbal,2005:62). Tingkat derajetualisasi diri terdapat
pada perkembangan individualitasnya. ini menguéi@apal-quran surat al-
Insyigaaq (84) ayat (19):

Lo 4E+C JIOK o OQeE+C OxReX@r Q¢ e

G 0P
Artnya:

“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkatidakehidupan”.

Kriteria yang disebutkan diatas untuk memenuhi &aadtersebut
adalah dengan melihat seberapa jauh seseorang nmasrghayati dirinya

dan memiliki ketagwaan kepada Tuhannya.

Dalam Islam, aktualisasi diri merupakan pengembardja untuk
mencapai tingkat kedirian yang lebih tinggi dan pema bergerak
mendekati tuhan. Menurut Igbal, manusia menyimpaiensi yang tidak
terbatas dan memiliki berbagai kemungkinan bagi ualdasinya

(Igbal,2005:64).

Aktualisasi diri dicapai setelah manusia mencapakliap insan
kamil. Insan kamil merupakan bentuk manusia ideal, mencapai derajat
tinggi dalam perkembangannya dan dalam kediriannaggbuh kesadaran
spritual yang berorientasi pada tuhan. Seorangdilderman Nietzsche,

mempunyai konsep lain tentang manusia ideal, ydikenal dengan
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Ubermenschkemauan untuk berkuasa dan tidak terikat normasidva
(dalam Koeswara,1991:140) mengatakan bahwa oramg lyarakatualisasi
diri mampu menunjukkan otonominya bilamana dihanaadam tujuannya,

baik dari lingkungannya sekalipun.

Insan kamiladalah mukmin sejati yang dalam dirinya terdapat
kekuatan, wawasan, perbuatan dan kebijaksanaaamDag&ndangan Ibnu
Arabi, Insan Kamil merupakan perwujudan dari copy Tuhan yang
diciptakan atas namaNya sebagai refleksi gambaamamama sifat-
sifatNya. Figurinsan kamil dapat dilihat dari pribadi Rasulullah SAW
sebagai pribadi yang sempurna dan menjadi suriadanl bagi umat
manusia karena memiliki sifat-sifat haq (Tuhan) daakhluk (khalik)
sekaligus (Kosasih, hal: 3). Ini sesuai denganditmllah dalam al-Quran

surat Anbiyaa ayat (107) yang berbunyi:

e 48 €0 H>000%HARAGOL -+RO
CO¢PSURIO &ovy OREOADoHN e & & JP

Artinya:
“Dan tiadalah kami mengutusmu (Muhammad) melainkatuk menjadi
rahmat bagi semesta alam”.

Dalam surat al-Ahzab ayat (21):

ONx JLE7Ew LK O«DAw
NOGOQECRALD * Lo FIAEROO
) LAXIGD TR erw <OCGHORO
Ao BXUAURE TGO
L 2 RO Sl N PARE Y 4524 £ J 0 RNRICARRRty |
HCOBNTXI@ A Lo = 40X +0O0

YR P
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Artinya:
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah sutadan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkarmmat allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebubh’Alla

Diri manusia penuh dengan potensi yang tiada ba@®mgai usaha
untuk mencapai aktualisasi diri didapat setelahgikemi jalan ketakwaan,
salah satunya dengan jalan menanamkan dan menuarbuifat-sifat
Tuhan kedalam dirinya. Rasulullah bersabd@armbuhkanlah dirimu sifat-

sifat Tuhan”(dalam Igbal,2005:75).

Igbal (2005:60) mengatakan bahwa diri yang palitgma adalah
tuhan, sehingga individu yang paling dekat dengésan adalah individu
yang mampu merangkum sifat-sifat tuhan dalam daimgaka disebut

dengan insan yang paling berhasil dalam hal ini.

Sebagai mahluk yang memiliki potensi diatas mahlaknya,
seharusnya manusia secara sadar memiliki arahntujatuk maju terus
kedepan dan memiliki tujuan. jika mereka tidak misiraalkan potensinya
maka tidaklah manusia yang mampu pencapaian asdsaldiri. Ini tidak
berlebihan karna pada hakekatnya manusia diciptal@man sebaik-

baiknya. Allah berfirman dalam al-Quran surat at+Byat (4-6):

@ CGHOEHEHRAS HOIOLRIC
CITROLOOL MONx BILOROé “o S
O g E|SsteEdm ENTOX Y
o X ROL] L JOTIT FeAOI[R J6)
RO NP ¢ xBHRF0 AR
BXUOARCOE -7 X LA Lo

B-U0>HN X e
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SRE e & ORRETCODWa
IHARGGHARK> €070XKN K033
XN

Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dabemtuk yang
sebaik-baiknya. kemudian kami kembalikan dia kep@nyang serendah-
rendahnya. kecuali orang-orang yang beriman”.

Maka manusia yang dapat menggerakkan secara makslapat
dikatakan sebagai integrasi segala potensi kemaarusintuk mencapai
eksistensi dan ntuk bergerak maju kearah tuhamy yeErtagwa dan pada
akhirnya dapat membentuk sikap dan perilaku segmperteguh manusia

secara benar.

Menurut Al-Jilli ada beberapa tahapan manifestasuki mencapai
aktualisasi diri. Pertama, kesatuakhé&dial) Tuhan dalam keabsolutannya
masih tanpa nama dan sifat. Kedua, ke-Diddnviyah) nama dan sifat
Tuhan telah muncul, namun masih berupa potensg&kdieakuanAniyah
Tuhan menampakkan diri dengan nama dan sifat-gitatNenurutnya
pula, bahwa untuk mencapasan kamil adalah dengan pengamalan islam,
iman, ihsan, syahadah, shidigiah, dan Qurbah. Melaberapa tahapan

yaitu Mubtadi, MutawasitdanMakrifat.

Pada tingkatMubtadi seseorang disinari dengan nama Tuhan,
seperti Pengasih, Penyayang dan seterusnya. PaglkattiMutawasit
seseorang disinari denga sifat-sifat Tuhan septayiat, lImu, Qadrat dan

lain-lain. Sedangkan pada tingkistakrifat seseorang disinari dengan zat
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Tuhan dan mencapailagam Khatamsehingga menjadinsan Kamil.

(Kosasih, hal: 4-6)

PENGEMBANGAN KARIR

1.1 Pengertian Karir

Menurut Rifai karir adalah seluruh jabatan yangudigki seseorang
dalam kehidupan kerjanya atau terdiri dari semukemp@an yang ada
selama seseorang bekerja. Untuk orang-orang terjabatan-jabatan ini
merupakan tahapan dari suatu perencanaan yangtcesadangkan bagi

yang lain merupakan keberuntungan (2006:280).

Simamora (2006:412) berpendapat bahwa karir dapahdang dari
beberapa perspektif yang berbeda, yaitu dari pktisp@ang obyektif dan
subyektif. Dipandang dari perspektif yang subyelk#rir merupakan urut-
urutan posisi yang diduduki seseorang selama hydypsedangkan dari
perspektif yang obyektif, karir merupakan perubaparubahan nilai, sikap,
dan motivasi yang terjadi karena seseorang mesiaadiakin tua. Kedua
perspektif tersebut terfokus pada individu dan naeggap bahwa setiap
individu memiliki beberapa tingkat pengendalian hggtap nasibnya
sehingga individu tersebut dapat memanipulasi peluauntuk
memaksimalkan keberhasilan dan kepuasan yang befasakarirnya.
Berdasarkan pengertian tersebut maka pengertiam kdalah urutan
aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan pekerjdan perilaku-perilaku,

nilai-nilai, dan aspirasi-aspirasi seseorang selantang hidupnya.
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Menurut Keith dan Werther karir adalah semua peakerjyang
dipegang seseorang selama kehidupan dalam pekgjdéomponen utama
karir terdiri dari alur Kkarir, tujuan karir, peraar@aan Kkarir dan

pengembangan karir (dalam Sjafri,2004:181).

Menurut Mathis dan Jackson karir adalah urutanspgsing terkait
dengan pekerjaanyang diduduki seseorang sepanjahgnlya. Orang-
orang mengejar karir untuk memenuhi kebutuhan-kdtart individual
secara mendalam. Batasan antara karir individgandiang oleh organisasi

dan karir dipandang oleh individu menjadi sangatipg (2002:62).

Menurut Handoko karir adalah semua pekerjaan abhatgn yang
dipegang (dipunyai) selama kehidupan kerja semsgor&ikap atasan,
pengalaman, pendidikan, perencanaan dan pengenmbkagamemainkan
peranan penting dalam karir. Konsep karir digunakatuk menunjukkan
orang-orang pada peranan atau status mereka, khasiirutnya karir dapat

pula diartikan sebagai:

1) Sebagai promosi atau pemindahan lateral ke jalabetan yang

lebih menuntut tanggung jawab.

2) Sebagai penunjuk pekerjaan-pekerjaan yang membentatk pola

yang sistematik jalur karir.
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3) Sebagai sejarah atau serangkaian posisi yang digega selama

kehidupan pekerjaan (2001 : 121).

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakarpatahahli di
atas maka dapat disimpulkan bahwa karir merupakatusrangkaian
perubahan nilai, sikap, dan perilaku serta motiwasig kemudian akan
menentukan posisi yang berkaitan dengan kerja yditgmpati oleh

seseorang sepanjang hidupnya.

2.1 Karakteristik Individual Dalam Pemilihan Karir

Mathis dan Jackson (2002:63-64) mengemukakan bdbraapat
empat karakteristik individual yang secara umum mpamgaruhi bagaimana
seseorang merencanakan pilihan karir mereka. Kexatk individual

tersebut meliputi:

a. Minat

Seseorang cenderung mengejar karir yang merekaygesesuali
dengan minatnya. Akan tetapi seringkali minat ordmgubah
sehingga keputusan karirnya dibuat berdasarkararkeitan dan
kemampuan khusus, serta jalan karir mana yangstiealbagi

mereka.

b. Citra diri

Karir merupakan perluasan citra diri seseorangitbbgmla dengan

pembentuk karakternya. Orang akan mengikuti kanrada mereka

42



dapat “melihat” dirinya melakukan dan menghindaniikyang tidak

sesuai dengan persepsi bakat, motivasi, dan ndetka.

c. Kepribadian

Faktor kepribadian meliputi orientasi pribadi daebutuhan pribadi

seorang karyawan.

d. Latar belakang sosial

Status sosial-ekonomi, tingkat pendidikan, dan paka orang tua

seseorang juga merupakan faktor yang termasuk dedgegori ini.

3.1 Orientasi Pribadi Dalam Menentukan JenisKarir

Simamora (2006:422) mengemukakan bahwa terdapam en
orientasi pribadi yang dapat menentukan jenis-jkarg yang mereka pilih,

yaitu:

a. Orientasi realistik

Individu tipe ini akan tertarik dengan karir yangelibatkan
aktivitas-aktivitas fisik yang menuntut keterampil&kekuatan, dan

koordinasi. Contoh: bidang pertanian, kehutanarglagnis.

b. Orientasi investigatif

Individu tipe ini akan tertarik dengan karir yangelibatkan

aktivitas-aktivitas kognitif (berpikir, berorgansa pemahaman)
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daripada yang bersifat afektif (perasaan, aktinggsonal). Contoh:

ahli kimia, biologi, dan dosen.

c. Orientasi sosial

Individu tipe ini akan tertarik dengan karir yangelibatkan
aktivitas-aktivitas antarpribadi daripada fisik daimtelektual.

Contoh: psikolog bidang klinis, pekerja sosial,dnd pelayanan.

d. Orientasi konvensional

Individu tipe ini akan tertarik dengan karir yangelibatkan

aktivitas-aktivitas terstruktur dan teratur. Contakuntan, bankir.

e. Orientasi perusahaan

Individu tipe ini akan tertarik dengan karir yangelibatkan
aktivitas-aktivitas verbal yang ditujukan untuk ngamgaruhi orang

lain. Contoh: manajer, pengacara, tenaga humas.

f. Orientasi artistik

Individu tipe ini akan tertarik dengan karir yangelibatkan
aktivitas-aktivitas ekspresi diri, kreasi artistikekspresi emosi.

Contoh: artis, musisi, eksekutif periklanan.

4.1 Perencanaan Karir

Perencanaan karir terdiri dari dua elemen utamathiladan

Jackson,2002:62-63) :

1. Perencanaan karir organisasional
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Memfokuskan pada pekerjaan-pekerjaan dan pada
pembangunan jalur karir. Jalur-jalur ini adalah gyatapat diikuti
oleh individu untuk mengembangkan unit-unit orgasistertentu.
Sebagai contoh, seseorang memasuki departemen alznju
kemudian dipromosikan menjadi manajer penjualam g@ada

akhirnya wakil presiden penjualan.

Menurut Simamora manfaat keterlibatan departemenbsu daya

manusia dalam perencanaan karir adalah:

a)

b)

d)

Menggandengkan strategi dan kebutuhan penyusuternanh

Dengan membantu perencanaan karir seseorang, e@partdapat

mempersiapkan mereka untuk mengantisipasi jabatag pwong.

Mengembangkan karyawan yang dapat dipromosikan.

Perencanaan karir membantu utnuk mengembangkagrastakrnal
dare tenaga kerja yang dapat dipromosikan untuk gisien
kekosongan yang disebabkan pensiun, mengundurkanddn

pertumbuhan perusahaan.

Memfasilitasi penempatan internasional

Organisasi global memanfaatkan perencanaan kartik unembantu
mengindentifikasi dan mempersiapkan penempatankusamua

batas internasional.

Membantu menangani diversitas tenaga kerja
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Karyawan dengan beraneka latar belakang mempelaiaspetasi
organisasi untuk membantu mengindentifikasi dan pegsiapkan

penempatan untuk semua batas internasional.
e) Membuka saluran potensi karyawan

Perencanaan karir mendorong para karyawan untulgensmkan

potensi, karena mempunyai tujuan karir yang jelas.
f) Memperdalam pertumbuhan pribadi

Rencana dan tujuan karir memotivasi para karyawdnkutumbuh

dan berkembang.
g) Memuaskan kebutuhan karyawan

Meluasnya peluang pertumbuhan, kebutuhan diri,réigpengakuan

dan pencapaian dapat segera dipuaskan (2006:421).

Rivai (2006 : 286) dalam bukunya SDM untuk perusaha
menyebutkan bahwa untuk dapat terwujudnya pereacand&arir,

perusahaan harus mendukung melalui:
a) Pendidikan karir

Departemen meningkatkan kesadaran karyawan metetbagai
teknik pendidikan seperti lokakarya dan seminamda@ demikian
akan mendorong karyawan untuk mengemukakan kornsmesek
yang berkaitan dengan perencanaan karir. Disanipirgertemuan-
pertemuan semacam itu membantu karyawan untuk apkeat
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sasaran-sasaran karir, mengindentifikasi jalurjakarir dan

mengungkap kegiatan pengembangan Karir.
Diadakannya lokakaryavprkshop memiliki tujuan:

1) Membantu karyawan untuk memahami pekerjaan dan

karirnya, serta membantu mencapai tujuan Karir.

2) Memberikan kepada karyawan suatu pendekatan utnuk

membuat perencanaan karir individu.

3) Menjelaskan peranan karyawan, pengawasan serta @Dm

dalam perencanaan dan pengembangan karir individu.

4) Memberikan informasi yang realistis tentang pelerjaan

karir untuk membuat perencanaan Karir.
b) Informasi karir

Departeman harus menyediakan informasi kepada \aryayang
diperlukan dalam membuat perencanaan karir sepefoymasi
tentang kerja dan spesifikasinya. Apabila tersediarmasi maka
karyawan dapat menemukan jalan karir yang layak dapat
menilainya. Departmen dapat membuat jenjang kemamzatu
pekerjaan dimana masing-masing jenjang merupaka@mradari

suatu karir serta memerlukan persyaratan tertentu.

Dengan adanya informasi maka karyawan mampu meewfifidasi

alur karir, menambah kualifikasi melalui pelatinaglatihan, dan
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mengembangkan kemajuan pekerajaan. Berbagai capmat da
dilakukan departemen untuk memberikan informasamig, jurnal,

brosur,leafletdan lainnya. (Sjafri,200:184).

Konseling karir

Penyuluhan karir akan membantu karyawan dalam rtemil
pekerjaan yang diminati serta mengamati dan mehkafssikap dan
ketrampilan, serta karyawan dapat meningkatkan ifkadinya

melalui pelatihan ataupun pendidikan tambahan yann

. Perencanaan karir individu

Memfokuskan pada karir individual dari pada kebatuh
organisasi, dilakukan oleh karyawan sendiri danrakepilan
individu menjadi fokus utama analisis. Hal ini mertpnbangkan
situasi baik dalam maupaun di luaro organisasi yalapat

mengembangkan kariri seseorang.

Strategi perencanaan karir merupakan cara yanghalkgun
seseorang dalam merencanakan dan memilih karir yaegeka
ingin capai. Langkah pertama yang terpenting datagiakukan
perencanaan karir adalah mempelajari sebanyak nmugkbagai
hal yang terkait dengan minat, kemampuan alamiah, ketlebihan

diri sendiri (Dessler,2009:28).
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Melalui perencanaan karir, seseorang mengevaluasi
kemampaun dan minatnya, mempertimbangkan kesempxatian
alternatif, menyusun tujuan Kkarir dan merencanakktifitas

pengembangan praktis (Mathis dan Jackso,2002:418).

Menurut Dessler (2009:28) dalam menyusun perencanaa
karir yang dilakukan individu perlu memperhatikarebbrapa

langkah dalam membuat pilihan-pilihan karir yanglite dari:

1) Mengidentifikasi tahapan karir

Pengidentifikasian tahapan karir merupakan tahamat dalam

siklus karir seseorang, terdiri dari:

a. Tahap pertumbuhan

Tahg pertumbuhan berlangsung mulai dari lahir sampai
seseorang mencapai usia 14 tahun dan sebuah pedtziea
seseorang mengembangkan konsep dirinya dengan
mengidentifikasi dan berinteraksi dengan orang. l@ejak
awal tahap ini permainan peran merupakan suatuyéiad
penting karena pada tahap ini anak akan mulai metuke
penilaian mereka tentang bagaimana orang lain bkagaksi
pada berbagai perilaku yang berbeda dan berkosiritada
pengembangan konsep diri yang unik atau identitaseka

sendiri. Pada akhir tahap ini, remaja (yang pabagani telah
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mengembangkan ide awal tentang minat dan kemampagnn

mulai berpikir realistis tentang alternatif pekena

b. Tahap eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan suatu periode (usia415-2
tahun) saat seseorang melakukan eksplorasi semawma atas
berbagai alternatif pekerjaan. Orang yang beradta pahap
ini berusaha untuk menyesuaikan alternatif-altériyang ada
dengan apa yang mereka pelajari tentang diri meda
minat serta kemampuannya dari sekolah, kegiatasebang-
senang dan pekerjaan. Pilihan pekerjaan yang &ersif
sementara biasanya dilakukan pada tahap ini. Tiegasnting
yang perlu dilakukan pada tahap ini dan tahap sebgla
adalah mengembangkan pemahaman yang realistisngenta

kemampuan diri dan bakat yang dimilikinya.

c. Tahap pemantapan

Tahap pemantapan terjadi pada usia 24-44 tahung yan
merupakan inti dari sebagian kehidupan kerja sasgoPada
sebagian besar kasus, periode ini adalah peri@desseorang
selalu menguji kemampuan dan ambisinya denganapilih

pekerjaan awal.

d. Tahap pemeliharaan

Tahap ini terjadi ketika seseorang berada antaea4is65

tahun. Pada tahap ini biasanya seseorang menaiptaka
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tempatnya di dunia kerja dan berbagai upaya diaraliktuk

memelihara posisi tersebut.

e. Tahap penurunan

Tahap ini terjadi saat seseorang sudah mendekati us
pensiun. Pada tahap ini banyak orang menghadapimmamya
tingkat pengaruh dan tanggung jawab serta belajauku
menerima dan mengembangkan peran baru sebagai
pembimbing bagi mereka yang lebih muda. Kemudiaa ad
pensiun yang tak terhindarkan, setelah seseorandapatkan
alternatif pemanfaatan waktu dan upaya yang tellakukan

pada pekerjaannya.

2) Mengidentifikasi orientasi pekerjaan

Pada penjelasan sebelumnya telah dijelaskan batevdasi pribadi

dalam menentukan pilihan pekerjaan terdiri dari:

. Orientasi realistis

o))

b. Orientasi investigative

. Orientasi sosial

o

o

. Orientasi konvensional

. Orientasi bisnis

)

f. Orientasi artistik

3) Mengidentifikasi arah karir
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Untuk mengidentifikasikan arah karir maka seseorang
setidaknya membutuhkan tiga jenis informasi. Peatam
pendekatan yang mengasumsikan bahwa semua eksekutif
bekerja berdasarkan pada satu atau lebih dari thegieti,
dimulai dengan membaca satu per satu kegiatan btdrse
Menurut Dessler (2009:31) kegiatan yang merupakenpkilan

permintaan karir tersebut terdiri dari:

a Aplikasi teknologi, melakukan pendekatan pada [@easn

persolan dengan menggunakan tehnologi.

b Analisi-analisis kuantitatif, pemecahan masalah gyan

didasarkan analitis matematis dan finansial.

¢ Pengembangan teori dan pemikiran  konseptual,
menggunakan pendekatan konsepsi umum dan semi

akademik dalam memecahkan persoalan-persoalan.

d Produksi kreatif, pengembangan ide-ide dan alsHaktifitas

yang kreatif.

e Konseling dan mentoring, membangun suatu keragataan
hubungan-hubungan personal dan membantu dalam Kkarir
seseorang (pengajaran, pelatihan, dan mentoringesudaya

manusia).
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4)

a

f Mengelola orang, mencapai tujuan-tujuan dengan rizeke
langsung dengan orang-orang (terutama dengan pampin

dan mitra).

g Kontrol perusahaan, memiliki strategi pamungkas dan

otoritas perumusan keputusan dan pengendali suddex

dalam suatu operasi.

h Mempengaruhi melalui bahasa dan ide-ide, membuat

pengaruh dengan penggunaan ketrampilan persuasive.

Mengidentifikasi keahlian diri

Identifikasi terhadap keahlian yang dimiliki olehap
individu sangat penting untuk dilakukan karena hoelproses
tersebut seseorang akan mengetahui dan dapat rkemehinat
pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimyikiProses

identifikasi keahlian dappat dilakukan melalui cheaikut:

latihan

Latihan dapat dilakukan dengan menuliskan esai glegeng

menjabarkan tugas-tugas. Seseorang dapat menutisgas-tugas

apa saja yang berhasil dia kerjakan dan menuligkgas apa yang

paling disukai. Berdasarkan esai yang berisi pemg@abtugas-tugas

yang pernah dilakukan maka keahlian yang seringcoiudalam

menyelesaikan tugas-tugas tersebut diberi garigshaw

b

Mengukur kemampuan dan bakat-bakat khusus
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Proses ini biasanya dilakukan dengan mengikutingdeaan
tes yang bertujuan untuk mengukur berbagai kemampuosalnya

intelegensi, kemampuan matematis, dan kemampuanykai

5) Mengidentifikasi jangkar karirtGareer Anchoy

Edgar Schein (dalam Dessler,2009:31) mengemukaswd
semakin banyak seseorang mempelajari dirinya sendka hal itu
akan menjadikan semakin cepatnya seseorang memadiaiwa
mereka memiliki sebuah jangkar karir dominan, yaguatu
perhatian atau nilai yang tidak ingin dilepaskaralalla sebuah
pilihan (karir) harus dilakukan. Jangkar karir ngakian suatu titik
ikat atau pijakan yang ada di sekitar perubahaokadran karir
seseorang, dimana seseorang akan menjadi waspdtdae
peluang-peluang karir yang ada sebagai hasil dambglajaran,
melalui pengalaman, terhadap bakat-bakat dan keoeamp
motivasi dan kebutuhan-kebutuhan, dan perilaku dden-nilai
yang dimilikinya (Dessler,2009:33). Schein mengtdiasi lima

buah jangkar karir, yaitu:

a Kompetensi teknis atau fungsional

Orang yang memiliki jangkar karir teknis atau fuongal yang

kuat akan cenderung untuk mengabaikan pilihanguiligang akan
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membawanya kepada manajemen umum. Sebaliknya, anakeln
membuat keputusan yang memungkinkan mereka untak t#an
berkembang dalam bidang-bidang teknik /fungsionahngy

dipilihnya.

Kompetensi manajerial

Kompetensi manajerial terdiri dari tiga kombinagaitu: (1)
Kompetensi analitis, kemampuan untuk mengindeatsiik atau
menganalisis dan memecahkan persoalan-persoa)ako2petensi
antarpersonal, kemampuan untuk mempengaruhi, mesgaw
membimbing, memimpin dan mengawasi orang dalam a&emu
tingkatan. (3) Kompetensi emosional, kemampuankuditangsang
oleh krisis emosi dan antarpersonal, kemampuan kutr@anggung
jawab yang lebih tinggi.

a Kreativitas, membangun dan menciptakan melalui Ya&#a

personal yang merefleksikan keberhasilan-kebedrasil

individu.

b Otonomi dan kebebasan, bebas dari ketergantungareizas

dalam suatu kebutuhan yang berada dalam milik giciba

c Sekuritas, kestabilan masadepan dalam bentuk janpirggram

yang diperolehnya.

6) Mengidentifikasi pekerjaan-pekerjaan yang berpaotemggi.
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Mempelajari diri sendiri merupakan sebagian tugas d
pemilihan pekerjaan yang harus dilakukan seseorang.
Pengidentifikasian pekerjaan-pekerjaan perlu dkakusecara
tepat (berdasarkan orientasi-orientasi pekerjaater&mpilan-
keterampilan, jangkar-jangkar karir, dan prefergmsferensi
pekerjaan yang dimiliki) dan juga pekerjaan-pelartjayang

dibutuhkan dalam beberapa tahun ke depan.

5.1 Pengertian Pengembangan Karir

Rivai (2006:290) mendefenisikan pengembangan kagdbagai
proses kerja individu yang dicapai dalam rangka gapai karir yang
diinginkan. Tujuan dari pengembangan karir adalatulu menyesuaikan
antara kebutuhan dan tujuan karyawan dengan kesmmparir yang

tersedia saat ini dan masa mendatang.

Handoko pengembangan Kkarir adalah peningkatan-giesmtan
pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapaiusuvencana Kkarir

(2001:123).

Menurut Sjafri pengembangan karir adalah kegiatgigkan
personal yang dilakukan untuk mencapai sebuah mendarir, yang

merupakan tindak lanjut dari proses perencanaan(kR804:188).

Desler mengemukakan bahwa pengembangan karir nkanugaatu
serangkaian aktifitas sepanjang hidup yang berlkdr pada eksplorasi,

pemantapan, keberhasilan dan perencanaan kararaegg2009:5).
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Menurut Simamora (2006 : 412) pengembangan kagdtahdsuatu
kondisi yang menunjukkan adanya peningkatan-peaitagk status
seseorang dalam organisasi dalam jalur karir yafah tditetapkan dalam
organisasi yang bersangkutan. Pengembangan (carieer development)
meliputi manajemen kari{career managementjlan perencanaan Kkarir

(career planning).

Berdasarkan wuraian di atas maka dapat disimpulkahwa
pengembangan karir merupakan proses perubahan geatlnan atau
kondisi tertentu ke arah yang positif dan meningkatialui serangkaian
posisi, pekerjaan atau jabatan, mencakup strukttivitas formal yang
ditawarkan perusahaan kepada karyawan dengan tujuatuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan kemampu@anylng efektif

serta menunjang peningkatan karir karyawan.

6.1 Faktor-Faktor Dalam Pengembangan Karir
Shertzer dan Stone (dalam Winkel dan Hastuti,2C0g:6nengutip
defenisi tentang perkembangan karir yang pernabtndiskan oleh The
National Vocational Guidance Association sebagaiikbe “gabungan
faktor-faktor psikologis, sosiologis, pendidikansili, ekonomis dan
kesempatan, yang bersama-sama membentuk jabatora®ss Gabungan
ini mencakup banyak faktor internal dan eksternal.
1. Faktor-Faktor Internal
a.Nilai-nilai kehidupan valueg, vyaitu ideal-ideal yang dikejar
seseorang dan nilai-nilai menjadi pedoman dan Egardalam

hidup yang menentukan gaya hidup seseorang. NIi&i-ini
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memegang peranan yang penting dalam keseluruhaiekper
seseorang dan mempengaruhi seluruh harapan setapi aspirasi
dalam hidup, termasuk bidang pekerjaan yang digdih ditekuni.
b.Taraf intelegensi, yaitu taraf kemampuan untuk rapac prestasi-
prestasi yang didalamnya berpikir memegang peramzaiam
mengambil suatu kepeutusan mengenai pilihan jabdiaggi
rendahnya intelgensi sudah berpengaruh, apakdtapiia efektif
atau tidak. Selain itu ada jabatan tertentu yangumieit taraf
intelegensi.

.Bakat khusus, yaitu kemampuan yang menonjol distédang
usaha kognitif, ketrampilan atau bidang keseniaakaB khusus
merupakan bekal untuk memasuki berbagai bidangnter(fields
of ocupation)dan menjadi tingkatan lebih tinggi dalam suatu
jabatan(levels of occupation)

.Minat, kecenderungan yang agak menetap pada segearduk
merasa tertarik pada suatu bidang tertentu daamsamesenang
dalam berkecimpung dalam berbagai kegiatan yandakan
dengan bidang tersebut. Suatu minat mengandung anbkgi
perencanaan masa depan sehubungan dengan jabataraken
dipegang(vocational planning) dan apakan orang akan merasa
puas dalam bidang jabatan {twcational satisfication)

.Sifat-sifat, yaitu ciri-ciri  kepribadian yang bensa-sama
memberikan corak khas pada seseorang, sepertj reamgh, halus,

terbuka, tertutup, pesimis, teliti dan gugup. Oréegentu kurang
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cocok dengan jabatan tertentu karena sifat-sifatmganpersulit
pekerjaannya, bahkan ada kombinasi sifat-sifat yaregmdukung
dalam bekerja.

f. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki tentdndang-bidang
pekerjaan dan tentang diri sendiri. Informasi yakgrat tentang
diri sendiri untuk menyerasikan dengan pekerjaahjngiga dapat
mempengaruhi aspirasi pekerjaan.

g.Keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimilikseseorang.
Dalam pekerjaan tertentu ciri-ciri fisik sangat efipkan, tentang
jenis kelamin ciri-ciri fisik membawa kepada stigpsikologis dan

sosial budaya.

. Faktor-Faktor Eksternal

. Masyarakat, yaitu lingkungan sosial budaya. Linglam ini
berpengaruh besar terhadap pandangan dalam baalyalahg pada
gilirannya menanamkan keyakinan dan gambaran tgntamatu
pekerjaan.

. Keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, lajtunpeahan
ekonomi yang lambat atau cepat, stratifikasi madgatr dalam
golongan ekonomi tertentu berpengaruh terhadafptanya suatu
bidang pekerjaan.

. Status sosial ekonomi keluarga, yaitu tingkat pdikein orang tua,

tinggi rendahnya pendapatan orang tua, jabatartedapat tinggal.
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Status ini masih menjadi pegangan kunci bagi jabteentu yang
dianggap masih sesuai dengan status sosial tertentu

d. Pendidikan sekolah, vyaitu pandangan dan sikap yang
dikomunikasikan kepada seseorang dalam ruang Imgkndidikan
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam pekerjaa

e. Pergaulan dengan teman-teman sebaya, yaitu panddagavariasi
harapan tentang masa depan yang terungkap dalgawjear sehari-
hari.

f. Tuntutan yang melekat pada jabatan, yaitu kuakfikang dituntut

oleh jabatan sebagai syarat-syarat untuk memegaaggn tertentu.

7.1 Pengembangan karir individu

Setiap karyawan harus menerima tanggung jawab atas
perkembangan karir atau kemajuan karir yang dial@@ngembangan karir

yang dilakukan individu berupa:

1) Prestasi kerja. Kemajuan karir bergantung padatgsiekerja yang
baik dan etis, asumsi kinerja yang baik melandealsirgh aktivitas

pengengembangan Karir.

2) Jaringan kerja. Melalui asosiasi profesi akan meikée kepada
seseorang untuk mengindentifikasi pekerjaan-pederjgang baik,

dan bermanfaat untuk pengembangan karirnya.

3) Kesetiaan terhadap organisasi. Orang menempatkathtés karir

diatas loyalitas perusahaan, merupakan hal yangmuntial ini
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menyebabkan kekecewaan pada perusahaan, namum deyajdas
kepada perusahaan maka perusahaan berani atajasengabeli”

loyalitas dengan gaji atau tunjangan yang tinggi.

4) Mentor. Pembimbing membantu pengembangan karirosase,
dengan memberikan saran, nasehat dan arahan sebpgpa

mengembangkan karir.

5) Peluang untuk tumbuh. Karyawan hendaknya dibererkgsitan
utnuk meningkatkan kemampauan, misalnya melaluatipen,

kursus, lokakarya, dan pendidikan.

Menurut Rivai (2006:300) yang dibutuhkan oleh karga dalam

mengembangkan karir adalah:

a) Persamaan perlakuan untuk karir. Karyawan mengkagiradanya
persamaan dalam sistem promosi dalam rangka metkdapa

kesempatan karir yang lebih tinggi.

b) Pengawasan. Karyawan menginginkan agar penyeliaam&an
peranan aktif dalam pengembangan karir dan menareninpan

balik terhadap kinerja mereka.

c) Kesadaran terhadap kesempatan. Karyawan mengimgiaétanya
pengetahuan yang memadai mengenai kesemapatankanituiang

lebih tinggi dimasa mendatang.

61



d) Minat karyawan. Karyawan membutuhkan informasi ihajamlah
yang berbeda dan memiliki tingkat minat yang beabéerhadap

karir yang akan datang.

e) Kepuasan karir. Karyawan memiliki tingkat kepuadaamir yang

bereda tergantung dari umur dan pendidikan.

Selain untuk memenuhi kehidupan karyawan yang tdipgaskan
di atas, pengembangan Kkarir juga dapat dipengalahgsung oleh
departemen sumber daya manusia atau personalia ijangaplikasikan
program-program pengembangan karir yang sesuaiadekgbutuhannya,

yaitu:

1) Pelatihan, pengembangan dan pendidikan

Terdapat perbedaan pelatihan dan pengembangan Smmam
menjelaskan (dalam Ambar dan Rosidah,2003:175-baBwa pelatihan
diarahkan untuk membantu karyawan menunaikan kegega mereka saat
ini secara lebih baik. Sedangkan pengembangan hadatwakili suatu

investasi yang berorientasi masa depan pada djavpa.

Menurut Simamora pelatihan kerja adalah keselurukagiatan
untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, serta srabgngkan
kompetensi kerja, produktifitas, disiplin, sikapgo® kerja pada tingkat
keahlian atau ketrampilan tertentu sesuai dengagarjg kulifikasi jabatan

atau pekerjaan (2006:273).
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Menurutnya pula pelatihan memiliki tujuan (2006:2¥aitu untuk
memperbaiki kinerja, memutakhirkan keahlian karyawanengurangi
waktu pembelajaran, membantu memecahkan masalatasopeal, dan

mempersiapkan promosi karyawan.

Sedangkan pengembangan diartikannya (2006:276) gaeba
penyiapan individu untuk memikul tanggung jawab g/debih tinggi.
Pengembangan biasanya berhubungan dengan dengaimgkadsin
kemampuan intelektual dan emosional yang diperlukamk menunaikan
pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan berpijaka gakta bahwa
karyawan akan membutuhkan pengetahuan, keahliaketaampuan yang
berkembang dengan baik sebagai suksesi posisi dgatani selama

berkarir.

Simamora (2006:277) membedakan antara Pendidiledattjipan dan
pengembangan, pendidikan dianggap lebih luas yagarinya untuk
mengembangkan individu sehingga dapat dipersiapkdank menilai dan
memilih berbagai situasi respon yang paling tepasanya pendidikan
dianggap sebagai pendidikan formal di sekolah, edacatau perguruan
tinggi, sedangkan pelatihan dan pengembangan laphda kejuruan dan

berlangsung dalam lingkungan organisasi.

2) Mutasi
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Menurut Simamora mutasi adalah perpindahan pekekaaposisi
lainnya yang gaji, tanggung jawab, dan jenjang misgeionalnya relatif
sama (2006 : 640). Pendekatan transfer dapat méketadua jenis
persolan: (1). Kelebihan suplai di departemen ada permintaan dari

departemen lainnya, (2). Kelemahan kinerja individu

Sebagian besar organisasi mempunyai kebijakan dasegur
transfer spesifik yang telah disusun terutama umnécespon beberapa

sebab mutasi, yaitu:

a) Karyawan dengan riwayat kinerja yang rendah ataulaga

bermasalah.

b) Praktek penempatan karyawan yang tidak sempurtidakeocokan

pekerjaan.

c) Karyawan tidak puas dengan sebuah pekerjaan kaata slasan,

seperti konflik kerja.

d) Sebagai pengembangan karyawan yang lebih lanjustiteewa

pada jenjang manajemen dan staf.

e) Perlunya reorganisasi pada organisasi.

f) Membuat posisi-posisi tersedia dalam saluran prootama.

g) Memuaskan hasrat pribadi para karyawan.

3) Promosi
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Promosi terjadi tatkala terjadi ketika seorang &amgn berpindah
dari suatu pekerjaan ke posisi lainnya yang lebiigi gaji, tanggung jawab
dan jenjang organisasionalnya. Tujuan promosi adalntuk mengisi
kekosongan posisi yang nilainya lebih berharga loagganisasi daripada
posisi karyawan saat ini. Umumnya karyawan mengatantutan dalam

keahlian, kemampuan dan tanggung jawab

Menurut Simamora (2006:643) promosi mempunyai nmenbagi
perusahaan dan karyawdpertama,promosi memberdayakan perusahaan
untuk mendayagunakan keahlian dan kemampuan kanyasganaksial
mungkin. Kedua, promosi sering diberikan guna mengimbali karyawan
berkinerja menonjolKetiga, risel memperlihatkan bahwa kesempatan untuk
promosi dan tingkat kepuasan kerja yang tinggi delksi secara
signifikan. Promosi yang efektif menyebabkan efesierganisasional yang

lebih besar dan tingkat moral kerja karyawan yamgpi.

8.1 Program pengembangan karir
Menurut Edwin (1984:278) suatu program pengembakganyang
dirancang dengan tepat menyangkut tiga unsur utgauta, :
1. Membantu para karyawan dalam menilai kebutuhantélam karir.
2. Mengembangkan dan menyiarkan kesempatan-kesempatian
yang tersedia dalam organisasi.
3. Menghubungkan kebutuhan-kebutuhan dan kemampuan-
kemampuan karyawan dengan kesempatan-kesempaian kar
Penilaian kebutuhan karirPeran dari departemen dalam hal ini

membantu dalam proses pengambilan keputusan dengaryediakan
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sebanyak mungkin informasi. Ada sejumlah evaluasigyakan membantu
dalam menentukan minat dan bakat dasarnya untuikoien jenis-jenis
kerja yang berbeda. Para karyawan ditekankan umieikpertimbangkan
secara relatif makna dari hal-hal seperti, kebehasang, gengsip(estise
dan keamanan, mereka juga diminta untuk berpikitatey apakah pada
dasarnya mereka penyendiri, berkelompok (beromsersasial), lebih suka
memimpin atau mengikut. Bahkan perusahan-perusahdssar
menyediakan pusat penilaian formal dimana merekardies psikologis,
latihan, simulasi, dan wawancara mendalam.

Kesempatan-kesempatan karirSetelah menyadari karyawan
mempunyai kebutuhan tertentu, maka selanjutnyapatokewajiban untuk
membuat bagan jalar-jalur karir tertentu melalgamisasi sehingga mereka
dapat mengetahui pekerjaan-pekerjaan apa yang manpa kepada
pekerjaan lain. Analisis pekerjaan memberi inforindasar yang diperlukan
untuk membuat jalur promosi dalam serangkaian pdsgiatu organisasi.

Penyelarasan kebutuhan-kesempatdika karyawan sudah menilai
kebutuhan akrir dan telah menyadari kesempatam, kaaka setelah itu
dibutuhkan penyelarasan dengan cara penggabungaucialken suatu
program pengembangan Kkarir yang direncanakan berppaugasan-
penugasan khusus, perputaran jabatan yang dirdandan Ilatihan
kepenyeliaan, pelatihan, penyuluhan, pengembangam pendidikan.
Keputusan promosi dan pemindahan yang diambil bagjap karyawan
adalah hasil akhir dari suatu program pengembakagjain

9.1 Manfaat pengembangan karir
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Ambar dan Rosidah (2003:182) mengemukakan manfaat

pengembangan karir secara umum yaitu:

1. Mengembangkan prestasi pegawai.

2. Mencegah terjadinya pegawai yang mengundurkarddimgan cara

meningkatkan loyalitas pegawai.

3. Sebagai wahana untuk memotivasi pegawai agar dapat

mengembangkan bakat dan kemampuannya.

4. Mengurangi subjektifitas dalam promosi.

5. Memberikan kepastian hari depan.

6. Sebagai usaha untuk mendukung organisasi mempetetedga

yang cakap dan trampil dalam melaksanakan tugas.

Berdasarkan beberapa teori diatas tentang Kkarirg ybarupa
pengembangan dan perencanaan karir, maka dapdiibk@esimpulan yang
nantinya dijadikan sebagai indikator-indikator dalapenelitian. Dari
pemahaman peneliti bahwa program pengembangan kaenupakan
tindaklanjut dari perencanaan karir yang terdapamberikan keuntungan
dan manfaat baik bagi organisasi ataupun karyawang bersifat timbal
balik. Organisasi memberikan informasi dan manajemédalam
mengarahkan karir seseorang, sehingga individu gspere guna
mengarahkan jalur karir yang dikehendaki. Paddrhaskaryawan mampu

meraih kepuasan karir yang diinginkan dan organis@ndapat kemajuan

67



dalam berbagai bidang, akibat usaha karyawan unthgembangkan dan

meningkatkan kemampuan pada pekerjaannya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil teori Edwiang kemudian
diintegrasikan dengan berbagai alternatif teoriukntnengembangkan
indikator-indikator yang berkenaan dengan pengegdrankarir yaitu
berupa, informasi mengenai karir yang dibutuhkarydaan, kesempatan-
kesempatan berkarir yang diberikan oleh organigaengadaan program
karir yang diadakan organisasi meliputi: pendidikgpelatihan dan

pengembangan, mutasi dan promosi.

10.1 Pengembangan Karir Perspektif Islam

Dalam islamtakaranpengembangan karir atau bekerja tidak hanya
ditakar dengan materi, tetapi lebih dari itu kessksn berkarir (bekerja)
dinilai dari aspek bathiniyah dan dapat pula dilidhari sisi-sisi ta’abudi dan

ukhrowi.

Rasulullah dalam bekerja selalu menjadi diri taatadan komitmen
terhadap sesuatu yang baik dan manfaat. Ini dajmmtbarkan pada

tauladan rasulallah sebagai berikut:

Dalam bekerja Rasulullah saw selalu memperhitungkasa depan
Sehingga segala pekerjaannya benar-benar teraram téafokus.

Sebagaimana dalam firman Allah Al Hasyr (18) :

o O&-Q8 %040 1
B ORGCOL @7 0G0 LA Ao S
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepatlahAdan hendaklah
setiapdiri memperhatikan apa yang telah diperb@atagtuk hari esok

(akherat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhAllah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Rasulullah. SAWtidak pernah menangguhkan pekerjaaaperti

dalam surafl Insyirah (7)

&S CHRBOLG a0 R NGB0 S+ @ QD<o
Artinya:

"Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urdarjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain”

Rasulullah. SAW bekerja secara berjamaah. Sesagadél Imran
(103) :

BHUCOND®IPRa 00 Pud@bedE
* Lo 6 EFDOQORY e+ @0 BH-UDLn@OX He 5

Artinya:
“‘Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (ggakilah dan
janganlah bercerai berai (Ukhuwah Islamiyah)”.

Rasulullah SAW adalah pribadi yang sangat menghargétu.

Tidak berlalu sedetikpun waktu, kecuali menjadainiambah bagi diri dan

umatnya. Firmamllah Al Ashr (1-3) :
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Artinya:

(1). Demi masa. (2). Sesungguhnya manusia itu Hes@ar dalam
kerugian. (3). Kecuali orang-orang yang beriman dangerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kamedan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.

Rasulullah SAW menjadikan kerja sebagai aktualidesimanan dan
ketagwaan RasulAllah. SAW bekerja bukan untuk menumpuk keleay
duniawi. Beliau bekerja untuk meraih keridhoan AIBWT. Karena dengan

beriman maka Allah akan membantu dan menolong hdyba Allah

berfirman di dalam Al-Quran:

oXIvo + S o d REAGDLOOKLCGEO RO
ROSO B J272Ew fEN W XN

S0 ITA©o LA @ A0 +®
2P E€EOOKLCEO BN AA Lo I
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RN, ¢ ARSY B+ &EOM@a
Artinya:

“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah oranghgyadapat
mengalahkan kamu. Jika Allah membiarkan kamu (ticla&mberikan
pertolongan) maka siapakah gerangan yang dapatlomgnkamu (selain)
dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah ke@dl#dn saja orang-orang
mukmin bertawakal” (QS Ali Imran (3) : 160).
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D. Hubungan Kecerdasan Emosi dan Aktualisasi Dengan Pengembangan

Karir

1. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Pengembangan Karir

Dahulu parameter kesuksesan seseorang diukur sejaamha
kecerdasan intelektual seseorang atau lebih dildgradan 1Q (kecerdasan
intelegensi). Namun dewasa ini pernyataan tersdimrgeser dengan
munculnya istilah EQ ( kecerdasan emosional) yaagikan oleh Daniel
Golemen. Penelitian yang telah dilakukannya unteknatahkan 1Q sebagai
pandangan yang keliru, bahwa intelektualitas mew@pa penentu
kesuksesan belaka, ini dilakukan di Harvard Unitgrdan temuan itu
menyatakan peran kecerdasan emosi berpengaruh dalenentukan
kesuksesan karir, peraihan prestasi puncak dalakerjpan seseorang.
Bahwa orang yang memiliki kecerdasan intelegensygii, belum tentu
sukses dalam berkarir. Namun sebaliknya orang yaaga saja mampu
mencapai puncak keberhasilan dalam berkarir. Ményau hal ini
dikarenakan mereka yang biasa saja memiliki kesard@mosi yang baik.

(Golemen, 2005 : 7).

Dalam mencapai keberhasilan berkarir, kecerdasarsiememiliki
pengaruh dalam menentukan keberhasilan tersebutinHalikarenakan
pertama, kecerdasan emosional jelas menjadi sebalah untuk
pengendalian diri, sehingga seseorang tetap padp gang ditolerir oleh

masyarakat. Kedua, kecerdasan emosional bisa dimgritasikan sebagai
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cara yang baik untuk memasarkan ide, konsep atakahasebuah produk.
Dengan pengelolaan kecerdasaan emosi yang baik,ungi&mkan ide
tersebut masuk dan diterima oleh masyarakat. Sklagdengan pemahaman
diri, kecerdasan emosional juga menjadi cara untaknbangun kerjasama
dan jaringan. Ketiga, kecerdasan emosional adaladampenting bagi
seseorang untuk mengembangkan potensi dan bakamkepinan, dalam

segi bidang apapun.

Meskipun  kecerdasan emosional tidak secara langsung
meningkatkan 1Q (intelegensi quetion) namun jelas peranan yang
dimainkannya dalam mencapai keberhasilan berkBengan kecerdasan
emosional seseorang akan mampu mempengapgisuasif kesadaran
setiap orang, untuk mendapatkan simpati dan dukusgea kebersamaan
(kerja tim) dalam mengimplementasikan ide atau &pn®emikian dengan
mudah orang mampu mengembangkan karir kearah yamgjnétan dan

mencapai puncak keberhasilannya.

Dalam berbagai situasi, kecerdasan emosi mempupgagaruh
yang lebih besar dibandingkan dengan kecerdasasegansi, seperti
penetapan sebuah visi, caranya untuk berkomitmeamotivasi diri,
bertahan dari stres, berenpati, berkreativitas, imy&atkan kemampuan,
berintegrasi, bersikap fleksibel, memberikan keggman diri yang penuh
yang nantinya berguna bagi kemajuan suatu karltk&akecerdasan emosi
merupakan pendukung dari keputusan yang baik, déanbkecerdasan

intelektual semata.
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Pernyataan Golemen yang mengatakan bahwa orangngangpu
berhasil dalam mencapai puncak keberhasilan adabaiy yang memiliki
kecerdasan emosi yang baik. Ini dimaknai bahwarkesan emosi adalah
suatu faktor penentu seseorang untuk mengembangiimsi diri dan

peraihan keberhasilan berkarir.

2. Hubungan Aktualisas Diri dengan Pengembangan Karir

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan individintuk
mewujudkan dan mengembangkan semua potensi damkmma yang ada
pada dirinya dan untuk menunjukkan jati dirinya ¢yaebih komplek serta

untuk mengieksistensikan ke-diri-annya kearah ydimgjinkan.

Dewasa ini pencapaian aktualisasi didapati dengéan jberkarir,
yaitu ditempuh melalui pembelajaran, pelatihanaspgngembangan guna
beraktualisasi diri. Maslow mengungkapkan bahwa ukgian akan
aktualisasi diri adalah hasrat individu untuk menjarang yang sesuai
dengan keinginan  dan potensi yang dimilikinya  (ola

Koeswara,1991:125).

Dengan berkarir maka seseorang dapat berkarya, relasik
mencipta, mengekspresikan diri, mengembangkan adhin orang lain,
menghasilkan sesuatu, serta mendapatkan penghargsarerimaan,
mengeksistensikan diri, menuangkan ide-ide, kokse&gep, menghasilkan

sesuatu, membagi pengalaman, menerima kemampugnbeiorientasi
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pada realita dan berprestasi merupakan bagianpdases penemuan dan

pencapaian beraktualisasi diri.

Maslow (dalam Koeswara,1991:140) menemukan bahaagoyang
beraktulisasi diri terlihat dari sikap mereka tetlya pekerjaannya, seperti
mereka terlibat secara mendalam terhadap tugasgjikeww dan misi yang
dianggap penting, berorientasi melampaui kebutuhaereka sendiri.
mereka juga mendedikasikan pekerjaan untuk hidugarb hidup untuk
bekerja dan tidak ditujukan untuk kepentingan piiba

Maka dapat dikatakan bahwa “diri beraktualisasi” lada
mengembangkan karir berfokus pada sikap mendalamekaneterhadap
pekerjaannya dan pencapaian potensi yang dikehemdaka dengan jalan
pemenuhan kebutuhan tersebut seseorang dapat mantagtapnya dan
menunjukkan aktualisasi diri pada tiap individupddan bagi seseorang

berkarir sebagai suatu jalan dalam mengaktualisasiki.

E. KERANGKA BERPIKIR

A 4

KECERDASAN EMOSI ( X1)

PENGEMBANGAN KARIR (Y)

f

|
v

AKTUALISASI DIRI ( X2)

A 4

PENGEMBANGAN KARIR (Y)

Keterangan:
1. Tidak diteliti sebagai variabel yang tidak salingmpengaruhi —_—————

2. Diteliti sebagai variabel yang saling mempengaruhi

74



F. HIPOTESIS

Hipotesis menurut Suryabrata “Jawaban sementaradap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih diuji secaraireni Hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

Ha: Terdapat hubungan antara kecerdasan emosiamaaktualisasi

diri dengan pengembangan Karir.

G. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1
Hasil Pendlitian K ecerdasan Emosi

Fitriani Wakhidah, Wahyu. 2009. Pengaruh Tingkatcé&easan
Judul Skirpsi Emosi Terhadap Tingkat Kecemasan Mengahadapi Masaiuh
Pada Pegawai Di Kantor Pusat PT, (Persero) Pelatdndanesia 11l
Surabaya. Skripsi Psikologi Universitas Islam Nelylang.

Rancangan penelitian menggunakan pendekatan latérjgnisnya

Rancangan asosiatif, dan polulasi yang diambil adalah 48 pegayang akan
Penelititian Dan | menghadapi pensiun pada tahun 2009 an 2010. Daasglifian ini
Analisa terdapat variabel bebas yaitu tingkat kecerdasavsiedan variabe

terikatnya adalah kecemasan menghadapi pensiungufan
validitas menggunakaRroduct Momentsedangkan untuk menguj
reliabilitas menggunakaflpha Cronbarch

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kelzeran emos
Hasll pegawai di kantor pusat PT. (persero) pelabuhamnesia |
surabaya berada pada tingkat sedang dengan peesefi@do,
sedangkan tingkat kecemasannya berada pada tisgtahg dengan
persentase 73%. Analisa regeresi pada peneltiiaméndapatkar
hasil R= 0,486 sedangkan nilai R square sebesaf @&ngan nila
signifikasi sig 0,000/p<0.05 artinya hipotesis dalpenelitian ini
terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan antérgkat
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kecerdasan emosi terhadap tingkat kecemasan pegdafam
menghadapi masa pensiun. Sedangkan besarnya pengaru
kecerdasan emosi terhadap kecemasan yaitu 23,6% s@uBre
=2,236x100=23,6%). Sementara sisanya dipengarwt skbab-
sebab lain.

Dari hasil penelitian Pengaruh Tingkat Kecerdasamost
Terhadap Tingkat Kecemasan Mengahadapi Masa PelRaiam Pegawai Di
Kantor Pusat PT, (Persero) Pelabuhan IndonesBulihbaya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kecerdasan emosi memiliki penggauty signifikan
dengan kecemasan menghadapi pensiun dengan habi¥B& sedangkan

nilai R square sebesar 0.236 dengan nilai sigrsfigigy 0,000/p<0.05..

Penelitian diatas, memiliki kesamaan dengan péamelini yaitu
pada landasan teori dan indikator untuk mengundkegkat kecerdasan
emosi berupa kesadaran diri, kemampuan mengatusehdiri, motivasi,
empati dan memelihara hubungan sosial. Sedangkbedgaannya terdapat

pada pada subjek dan hipotesa penelitian.

Tabel 2.2
Hasil Pendlitian Aktualisas Diri

| lmran, Muhammad. 2005. Pengaruh Pemendhan
Judul Skirps | Kebutuhan Afeksi Dari Orang Tua Terhadap Aktualisas
diri. Skripsi Psikologi Universitas Islam Negeri Mag.

Pada penelitian ini hipotesi yang diajukan adaldla @engarul

Rancangan pemenuhan kebutuhan afeksi dari orang tua terhakkaplisasi diri
Pendlititian Dan | remaja di Madrasah Aliyah Roudatul Ulum GondangilMglang.
Analisa Sampel dari penelitian ini berjumlah 40 siswa yatigmbil dari

empat kelas dengan menggunakan teknik pengambiamped
Propotioanl Random Samplinglimana dari masing-masing kelas
diambil 10 siswa dengan cara diundi. Skala sebaggtrumen
penggali datanya untuk menghitung validitas butari dskala
aktualisasi diri, menggunakan rumd&relasi Product Moment
dengan bantuan komputasi seri program statistikss(g000)
Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.
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Dari 40 siswa sebagai sampel, didapat hasil agaftatistika tingka
Hasil aktualisasi diri pada level tinggi sebesat 20%,upulb7,3% dar
rendah sebesar 12,5%. Sedangkan tingkat kebutuleksi sisea
pada level tinggi sebesar 20%, cukup 70% dan rentab.
Reliabilitas instrumen kebutuhan afeksi 0,9261,ualitasi diri
sebesar 0,9314, kemudian dari analisis statistikena didapatkan
hubungan yang signifikan antara kebutuhan afeksi aldualisasi
diri sebesar 0,988 pata taraf signifikasi®001

Dari penelitian yang dilakukan oleh Imran dengagtujuPengaruh
Kebutuhan Afeksi Orang Tua Terhadap Aktualisasii, Ddidapatai hasil
statistik tingkat aktualisasi diri pada level tinggbesat 20%, cukup 67,3%
dan rendah sebesar 12,5%. Sedangkan tingkat ketvutafeksi sisea pada
level tinggi sebesar 20%, cukup 70% dan rendah 1Késnudian dari
analisis statistika utama didapatkan hubungan vyaigmifikan antara
kebutuhan afeksi dan aktualisasi diri sebesar Op288 taraf signifikasi
0,001. Dengan hasil diatas, maka telah menjawatitdsp penelitian bahwa

ada pengaruh signifikan kebutuhan afeksi orangetdreadap aktualisasi diri.

Pada penelitian Imran memiliki persamaan dengarelipem ini,
adalah pada landasan teori dari Maslow untuk megigam tingkat
aktualisasi diri. Sedangkan perbedaannya ada pabjgksdan hipotesa

penelitian.

Tabel 2.3
Hasil Penelitian Pengembangan Karir

Yogi Java Tri H. 2009. Hubungan Pelaksanaan Pengegamn Karir
Judul skripsi Terhadap Motifasi Kerja Karyawan Departemen Humasdrrce
PT. Panasonic Shikoku Electronics Batam. SkripsikdRgi
Universitas Islam Negeri Malang.

Dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakaaliss

Rancangan Korelasi Product Moment Karl Persodi dapat korelasi antar
penelitian dan variabel dengan nilai 0.000 dengan taraf signifika® dengan
Hasil subjek 77 orang maka diketahui r xy 0.577, t hit6rigl6 dan t tabe

1.992 berarti hipotesa yang diajukan peneliti diterkarena nilai t
hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho ditolaktidya, bahwa ada
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hubungan secara signifikan antara pelaksanaan pdraggan karir
dengan motifasi kerja karyawan.hal ini juga didujkuwtari hasil
analisis data reliabilitas variabel X (pengembangarir) sebesaf
0,918, sedangkan untuk variabel Y (motifasi kegapesar 0,905.
Dengan kata lain pengembangan karir pada departdmeman
resource PT. Panasonic Shikoku Electronics Batarmpuayai
hubungan yang signifikan terhadap motivasi kerjg&aan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yogi dengan judulbhingan
Pelaksanaan Pengembangan Karir Terhadap Motifagja Ki¢aryawan
Departemen Human Resource PT. Panasonic Shikolair@ies Batam,
menjawab hipotesa penelitian yaitu adanya huburggnifikan antara
pelaksanaan pengembangan karir dengan motifasa Kafyawan. ini
dibuktikan dengan hasil analisa korelasi antaralmii dengan nilai 0.000
dengan taraf signifikasi 5% dan dengan subjek 2h@r maka diketahui r
xy 0.577, t hitung 6.116 dan t tabel 1.992 beraipotesa yang diajukan

peneliti diterima.

Pada penelitian ini dengan penelitian diatas tedgerbedaan,
yaitu terletak pada landasan teori, subjek peaalitian hipotesa penelitian.
Pada pandangan pengembangan karir, Yogi mengurgkégui program
pengembangan Kkarir, namun pada penelitian ini pebgagan Kkarir
diungkap melalui karir individu, artinya karir ddpdilihat melalui dua

perspektif, yaitu perspektif manajeman dan indigidu
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniadpknelitian

kuantitatif, Menurut Saifuddin Azwar (2007 : 5) mdhian kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numericgkdanyang diolah

dengan metode statistika.
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Arikunto (2006 : 12) berpendapat penelitian kuaiifit adalah
penelitian yang dituntut menggunakan angka-angkaulaim dari

pengumpulan data, penafsiran data tersebut, semtmpilan dari hasilnya.

B. Variabe dan Definisi Operasional

1. Variabel
Menurut arikunto (2006 : 118) variabel adalah olpekelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian dalam sebuah pemel Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah:
a) Variabel bebas X1  : Kecerdasan Emosi
b) Variabel bebas X2  : Aktualisasi Diri

c) Variabel terikat Y : Pengembangan Karir

2. Definisi Operasional
Defenisi operasional masing-masing dari penelitiaadalah:

1. Kecerdasan emosional adalah kemampuan dasar untngatur dan
mengenali emosi, serta mampu mengelola emosi remotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) damd&m®mpuan untuk
membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

2. Aktualisasi diri adalah segenap kemampuan sertaeenpdtberupa

kreatifitas, kemandirian dan minat sosial seseonamgk berkembang,
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mengalami transformasi lebih bermakna, dan mencapacak potensi
yang dimilikinya.

3. Pengembangan karir merupakan proses perubahan leesadaan atau
kondisi tertentu ke arah yang positif melalui sgkaian posisi,
pekerjaan atau jabatan, mencakup struktur aktivitasmal yang
ditawarkan perusahaan kepada seseorang dengann tujuruk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan kemampega ¥ang
efektif serta menunjang peningkatan karir seseor8egangkan dalam
penelitian ini adalah pengembangan karir individung dilihat melalui

prestasi kerja, loyalitas kerja dan kesempatan @déwang untuk tumbuh.

C. Metode Pengambilan Populasi
Populasi menurut Arikunto (2006 : 130) adalah kesddan subyek

penelitian. Populasi merupakan kumpulan dari imtlivyang kualitas dan
ciri-cirinya telah ditetapkan terlebih dahulu. Plasu dibatasi sebagai
jumlah individu yang paling sedikit memiliki sifgtang sama. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai DiresdiRRlikan Kepemudaan
Dan Keolahragaan Kabupaten Tanggamus dengan jug6lpkgawai.
Dalam penelitian ini karena ukuran populasi kurdag 100 orang,
maka diambil dari jumlah seluruh total populasi #egi Dinas Pendidikan

Kebudayaan Dan Keolahragaan Kabupaten Tangganmuso@pegawai.

D. Metodedan Instrumen Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapatode

pengumpulan data untuk memperoleh data dan inforyaag relevan dan

terkait dengan permasalahan yang akan ditelit.apdd metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisaadadah:

a)

b)

Angket

Angket atau kuosioner adalah sebuah pertanyaanliseryang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondiglam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iah@t Arikunto
(2006 : 151).

Dokumentasi

Dokumentasi menurut Arikunto adalah “Barang-baraegulis”
Metode dokumentasi ini dapat diartikan sebagai deetyang
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal adaiabel yang
berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, ntajalatulen, dan

sebagainya, Arikunto (2006 : 158).

Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatstagard
sistematis mengenai fenomena yang diselidiki. Adaganis
observasi dalam penelitian ini yaitu observasi sgtematis, yang
dilakukan oleh pengamat tanpa menggunakan pedorebagai

instrumen pengamatan (Hadi. 2000: 136).
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E.

Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan alkangkeskala

sikap dengan model Likei®kala sikap disusun untuk mengungkap pro dan
kontra, positif dan negative, setuju dan tidak jseterhadap suatu objek
sosial. Skala sikap berisi peernyataan-pernyatéap gttitude statemenys
yaitu suatu pernyataan mengenai objek sikap (Az@07 : 97).

Bentuk angket dalam penelitian ini adalah pilihamdp (ultiple
choicg dengan empat alternatif jawaban ya&ngat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (ST@Jab angket ini terdapat 2
pernyataan yaitu pernyataan yaagourable (mendukung atau memihak
pada objek sikap) dan pernyataan yamgfavourable(tidak mendukung
objek sikap) (Azwar, 2007 : 98). Dan adapun canmalmian skor adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban Item Favourable Item Unfouvarable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

1. Skala Kecerdasan Emosi
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skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemaampkecerdasan

emosional seseorang dengan indikator sebagai leriku

a) Kesadaran diri.

b) Pengaturan diri.

C) Motivasi.

d) Empati.

e) Ketrampilan sosial.

Tabel 3.2
Blue Print Skala K ecer dasan Emosi

INDIKATOR DESKRIPTOR AITEM Y
Favo Unfa
Kesadaran Dir{self- 1.Mengenali emosi diri 1,6,11,12,1 11
a wareness) 2.Mengetahui kelemahan dan 3’1’4 1’5 '
kekuatan diri e
3.Mempunyai keyakinan tentang 17,18,20,2
kemampuan yang dimiliki 1
4.Menyadari akibat dari emosi
Kemampuan | 5 e andan | | 234579/ 46 | 10
Mengatur Diri P . 10,19, 24
" integritas
Sendiri(self 3 Memiliki b
management) -Memiliki gagasan baru
4.Bertanggung jawab pada
pekerjaan
. 1.Memiliki dorongan berprestasi
Motifasi 2.Mampu memanfaatkan 222’332’25’2 47 !
kesempatan =
3.Selalu optimis dalam bekerja
4.Memiliki komitmen dalam
bekerja
Empat 1.Memahami orang lain _ 3040414 | 49 6
2.Mengembangkan orang lain
; 2,45
3.Mengatasi keragaman
Memelihara 1.Mempengaruhi 8,16,29,30,| 48,50 | 16
. 2.Memimpin
Hubungan Sosial M 31,32,33,3
3.Komunikasi 4353637
4.Manajemen konflik 3’8 4’3 4’4 '
5.Kolaborasi T
6.Katalisator perubahan
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Jumlah 50

Sumber: Hardaningtyas, Dwi. 2005. Pengaruh Tingdeaterdasan Emosi dan Sikap pada
Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizgn®ehavior (Ocb) Pegawai PT
(Persero) Pelabuhan Indonesia Ill. Tesis diterbitdalAIR.

2. Skala Aktualisasi Diri
skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat aktuedidiri seseorang
yang terbentuk melalui usaha manajemen diri. adapdikator

aktualisasi diri sebagai berikut:

a) Kemandirian
b) Minat sosial.
C) Kreatifitas

Tabel 3.2
Blue Print Skala Aktualisasi Diri

VARIABEL | INDIKATOR | DESKRIPTOR AITEM >

Favo Unfa
Aktualisasi | Kreativitas 1Daya temu 1,7,10,16,18, 11,21 | 9
Diri orisinalitas 25,

2.Tindakan spontan | 28,30

Kemandirian 1Kemandirian 2,4,8,13,15,1 12 10
lingkungan 9,
2.Kemandirian 20,24,29
kebudayaan

3. Kemandirian
kearah lebih tinggi

Minat sosial 1Sikap memelihara | 3,5,6,9,14,17 11
2.Hasrat tulus 22,
23,26,27
Jumlah 30

Sumber: Schultz, Duane. 1991. Psikologi Pertumbulhahl104-110 dan Edward.1997.
Skala Kecenderungan Kepribadian (EPPS).

3. Skala Pengembangan Karir
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skala ini mengukur tingkat pengembangan karir sasgodengan

melihat kesempatan dan peluang yang tersedia laailddpartemen

maupun luar departemen. berikut komponen skala ggebgngan

karir:
a) Prestasi kerja
b) Kesetiaan terhadap organisasi
C) Peluang atau kesempatan untuk tumbuh
Tabel 3.3
Blue Print Skala Pengembangan Karir
VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR AITEM >
FAVORABLE
Pengembangan| Prestasi Kerjgjob L.Ketepatan bekerjg 1,4,5,9,12,18,19,2 16
. e 2.Ketekunan bekerja
Karir Individu performance) 3 Kecermatan bekeria 1, 24,29,
' : 32,35,39,43,45,46
Kesetiaan terhadap| 1.Menjaga nama baik 2,7,11,13,15,16,2 16
Organisasi departemen 0, 25,27, 30,31,
(organizational 2.Dedikasi terhadap 36,37,40,41,44
loyality) departemen
3.Tanggung jawab
terhadap pekerjaan
Peluang atau 1.Antusiasme mengikuti | 3,6,8,10,14, 14
Kesempatan untuk | pelatihan, pendidikan | 17,22,23,26,
Tumbuh(growth dan pengembangan 28,33,34,38,42
oppurtunies) 2.Usaha mencari informasi
yang menunjang
pekerjaan dan karir
Jumlah 46

Sumber : Rivai, Veithzal. Manajeman Sumber Daya M@énuntuk Perusahaan. 2004. Hal:

291-295

F. Validitasdan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Arikunto (2006 : 168) Validitas merupakan suatu naku

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan suatu

instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid ateuhsapabila

dapat mengungkap data variabel yang diteliti setapat. Untuk
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mengetahui validitas angket maka peneliti mengganakumus
korelasi product momenyang dikemukakan oleh Pearson sebagai

berikut;

o NY xY -2 x)3v)
TN -E xRNy v -y

Keterangan:

Fxy = koefisien korelasi

N = jumlah responden

X = skor item

Y = skor total

YXY =jumlah dari insturmen X yang dikalikan dengastrument

Y
YX? = jumlah kuadrat kriteria Skor Aitem
YY? = jumlah kuadrat kriteria Skor Total

. Uji Reliabilitas

Arikunto (2006 : 178) Reliabilitas instrumen merwkhpada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dhipatcaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data kanmestaumen
tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitastrungmen peneliti
menggunakan uji reliabilitas internal, dengan memgdan rumus

Alpha Cronbactsebagai berikut:

g :((klil)j[l_ Zaflbz]

Keterangan:

i = reliabilitas instrumen
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k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yo, = jumlah varians butir
o = varians total

untuk mencari varian butir dengan rumus:

(x) - =)
o= N
N
Keterangan:

o = varian tiap butir
X = jumlah skor butir
Y = jumlah responden

G. AnalisisData
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datlpangan,

maka dilakukan proses analisa yang meliputi:
1. Persiapan
Kegiatan dalam persiapan antara lain:
a. Mengecek nama dan kelengkapan indentitas reponden.
b. Mengecek kelengkapan data yaitu memeriksa isi unmsn
pengumpulan data.
c. Mengecek macam isian data
2. Tabulasi
Kegiatan dalam tabulasi ini antara lain:
a. Memberikan skor qcoring terhadap aitem-aiten yang perlu
diberi skor.

b. Memberikan kode terhadap aitem-aitem yang tidakrdgkor.
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Selanjutnya proses analisa dalam penelitian kadihtiini
menggunakan jasa SPSSfa6windows.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
a Analisa Norma
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi, akasldiri dan
pengembangan karir pegawai, maka digunakan kasagori
untuk variabel berjenjang dengan mengacu pada samdar

deviasi dengan rumus sebagai berikut :

_skormaks— skor.min

Mean Hipotetik 5

+ jumlah aitem

_MeanHipotetik
6

SD. Hipotetik

Keterangan:

Skor min = jumlah aitem x skor terendah
Skor maks = jumlah aitem x skor tertinggi

Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sebagi&ut:

Tabel 3.4
Kategorisas Distribusi Normal

Kategori Rumus
Sangat Tinggi x> (M+ 1,5 SD)
Tinggi (M+0,5SD)<x(M+1,5SD)
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Sedang (M-0,5SD)<x(M+ 0,5 SD)
Rendah (M-15SD)<% (M- 0,5SD)
Sangat Rendah (M - 1,5 SD)

Keterangan :

M : Mean Hipotetik
SD : Standar Deviasi Hipotetik

b Analisa Prosentase
Setelah diketahui norma dengan menggunakan rumas lelien
standar deviasi lalu dilakukan proses prosentastukmengetahui

prosentasenya dengan menggunakan rumus:
p==x 100%

Keterangan :

P : Prosentase

F : Frekwensi

N : Jumlah subjek

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunaleealisis
Korelasi Product Moment. Sesuai dengan tujuan pemrel untuk
mengetahui korelasi antara variabel X (kecerdasaosedan aktualisasi

diri) dengan variabel Y (pengembangan Kkarir), dengamus sebagai

berikut :

- N XY= X)Q)Y)
Y INY X2 - XN Y2 - (3 Y)Y

Keterangan:

Rxy : koefisien korelasi X terhadap Y

N : jumlah subjek
X1 : skor kecerdasan emosi
X2 : skor aktualisasi diri
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Y : skor pengembangan karir

Besar kecilnya korelasi selalu dinyatakan dalamkangAngka
korelasi ini disebut koefisien korelasi. Koefisi&orelasi selalu bergerak
diantara 0,000 dan + 1,000 (Hadi, 2005: 208). Lejglasnya taraf

signifikan dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.5
Taraf Signifikan

No Angka Korelas Taraf Signifikan

1 p<0.010 Sangat Signifikan
2 p< 0.050 Signifikan

3 p > 0.050 Tidak Signifikan

1. Analisis Regresi berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunaka
analisis regresi ganda. Arikunto (2006 : 296) regganda rfultiple
regression adalah analisis tentang hubungan antara dapendent
variable dengan atau lebildependent variable Analisis regresi
ganda ini digunakan untuk mengetahui seberapa laratingan
antara variabel Y (variabel pengembangan karirgdervariabel X1
(kecerdasan emosi) dan variabel X2 (aktualisas). dknalisis ini
akan dibantu dengan bantuan program SPSS 15 Fodowm

Evaluation Version. Model analisis regresi bergayatag digunakan

adalah:

Y=a+blX1l+h2X2+e

Keterangan:
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Y = pengembangan karir

a = Konstanta

bl, b2, = Koefisien regresi
X1 = kecerdasan emosi
X2 = aktualisasi diri

e = Error

Pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui keerathongan
beberapa variabel bebas secara serempak terhadegbelaterikat.

Rumus korelasi berganda yang digunakan adalah:

R=,bY X1y +b> X1

SY2

Keterangan :

R = Koefisien Korelasi

b = Konstanta

X1 = kecerdasan emosi
X2 = aktualisasi diri

y = pengembangan karir

2. Uji T Parsial

Uji t merupakan analasis data yang dilakukan untaekgetahui
pengaruh sub variabel bebas secara parsial terhealagoel terikat,
yakni kecerdasan emosi dan aktualisasi diri seicat@penden terhadap

variabel terikat yaitu pengembangan karir.
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Formula uji t yang digunakan dalam penilitianadalah:

b

ryn—

4Y1—rt

Keterangan :

r = korelasi product momen
n = jumlah responden

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

a PetaKabupaten Tanggamus
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Nama Tanggamus diambil dari nama gunung yang a&rletpat di
jantung wilayah kabupaten. Dengan disahkannya Peocda®2 Tahun 1997
dan diresmikan oleh Mentri Dalam Negeri pada tahggaviaret 1997 yang
meliputi 11 Kecamatan, 6 Perwakilan Kecamatan dénh[3esa dengan luas

wilayah keseluruhan 3.356,61 Km2, dengan batayalhlaebagai berikut :

Berdasarkan peta di atas 2.1, dapat dikemukakanvebdbatas
wilayah Kabupaten Tanggamus adalah disebelah bensatasan dengan
Kabupaten Lampung Barat dan Kabupaten Lampung Tersgéelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan, lsedsdddian berbatasan
dengan Samudra Indonesia, dan sebelah barat mabatangan Kabupaten

Lampung Barat.

Dengan disahkannya Perda No.18 Tahun 2000 yanghapuagkan
status Kecamatan Perwakilan maka status 6 KecarRatavakilan berubah
status menjadi 6 Kecamatan defenitif sehingga petaian 2000 menjadi 17
Kecamatan. Sejalan dengan perkembangan pemerintaluzm
kemasyarakatan pada tahun 2005 beberapa wilayamtdib Kecamatan
baru sesuai dengan Perda No. Tahun 2005 sebaniakafmatan, berikut

data yang tersaji adalah

Tabel 4.1
Administrasi Pemerintahan Kabupaten Tanggamus Tahun 2005
No | Variabel Jumlah
1 Kabupaten 1
2 kecamatan 28
3 Kelurahan 7
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4 Pekon desa 313

5 Luas wilayah 3.356,61 Km2

Sumber: Tanggamus dalam Angka 2002, BPS Kabupaegdbmus

Dari jumlah kelurahan/pekon tersebut, 125 diantgatau 39%

merupakan pekon/desa tertinggal (IDT).

b Demogr afi

Jumlah penduduk Kabupaten Tanggamus adalah 80{ivé@9dari
jumlah tersebut 113.712 berusia 7-12 tahun (14,19%868 berusia 13-15

tahun (7,47%), dan 56.086 berusia 16-18 tahun )00

Menurut catatan terakhir pada tahun 2003 kepadatrduduk
adalah 238 per km2 dengan Kecamatan Pringsewu aeli@agamatan
terpadat (1.423 per km2) dan Kecamatan Cukuhbaakgai kecamatan

terjarang (91 per km2).

Tabel 4.2
keadaan demogr afi tahun 2003
No | Komponen Jumlah
1 Penduduk seluruh 800.909
2 Penduduk 7-12 tahun 113.712
3 Penduduk 13-15 tahun 59.868
4 Penduduk 16-18 tahun 56.086
5 Tingkat pendidikan penduduk
a Tidak/belum pernah sekolah 83.645
b Tidak/belum tamat SD 278.497
¢ TamatSD 262.432
d Tamat SMP 103.823
e Tamat SMU 30.189
f  Tamat SMK 34.041
g Tamat diploma I/l 2.733
h Tamat diploma Ill/Sarmud 1.856
i  Tamat sarjana 3.158
j  Tidak menjawab 175
6 Tingkat kepandaian membaca
a Dapat membaca dan menulis 717.269
b Buta huruf 0
7 Angkatan kerja
a Bekerja 397.317
b Mencari pekerjaan 15.440
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8 Bukan angkatan kerja
a Bersekolah 188.379
b Mengurus rt 71.064

Sumber: Hasil Sensus Penduduk Tahun 2000, BPS lktdqufpanggamus

¢ Ekonomi

Tingkat pendapatan suatu daerah diukur antaradeinpendapatan
per kapita, penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan JPB&dapatan Asli
Daerah (PAD). pad tahun 2003 Kabupaten Tanggamuslalad
Rp.3.170.991.937, penerimaan dari PBB sebesar R90.P257.379, dan
rata-rata pendapatan perkapita adalah Rp.385.Gfangkan umr yang

berlaku adalah Rp. 18.000/ hari.

Mata pencaharian penduduk adalah disektor pertapenbutruhan
dan perikanan sebanyak 279.095 (34,47%), disektertambangan,
penggalian dan industri pengolahan sebanyak 8.B2#d1,03%), disektor
bangungan sebanyak 4.712 orang (0,58%), diseksar kguangan, niaga
perdagangan dll sebanyak 37.845 orang (4,35%), stkanya terbanyak
adalah pada sektor jasa kemasyarakatan yaitu sabaf33.758 orang

(50.41%).

d Sosial Budayadan Agama

Adat istiadat yang sampai sekarang hidup di kalangasyarakat

dapat digambarkan sebagai berikut:

Menurut catatan yang ada wilayah Tanggamus dilaksan olwh
pemerintahan adat, yang terdiri dari lima Margdawavlarga Gunung Alip,

Benawang, Belunguh, Pematang Sawah dan Ngarip.

Tabel 4.3
Keadaan Sosial Budaya dan Agama
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No | Variabel Jumlah

1 Penduduk beragama:

a Islam 781.353
b Protestan 3.249

¢ Katholik 10.848
d Hindu 3.854

e Budha 1.156

2 Tempat ibadah:

a Masjid/mushola 2.649
b Gereja 31
¢ Pura 5
d Vihara 4

3 Puskesmas induk 55

4 Rumah sakit 4

5 Puskesmas pembantu 74

6 Balai pengobatan 55

e Pendidikan

Kemajuan tingkat pendidikan di Kabupaten Tanggancug&up
mengembirakan. pelaksanaan program pembangunaidig@nddi daerah
ini telah menyebabkan makin berkembangknya suabaetgar mengajar
diberbagai jenis dan jenjang pendidikan. berikuadaengenai pendidikan

tingkat SD, SLTP dan SLTA.

Tabel 4.4
Tingkat SD
NO | Komponen SD Mi SD + Mi
1 Sekolah 693 72 765
2 Siswa seluruhnya 113.939 8.142 122.081
3 Guru: 5.302 543 | 5.845
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a Layak mengajar 2.751 192 | 2.943
b Semilayak mengajar 2.326 129 | 2.455

¢ Tidak layak mengajar 225 222 | 447

Tabel 4.5
Tingkat SLTP

NO | Komponen SLTP| MTs| SLTP + MTs
1 Sekolah 102 37 139
2 Siswa seluruhnya 31.978 7.826 39.624
3 Guru: 2.261 | 715 | 2.976

a Layak mengajar 1.420 | 382 | 1.802

b Semilayak mengajar 306 130 | 436

¢ Tidak layak mengajar 534 203 | 737

Tabel 4.6
Tingkat SLTA

NO | Komponen SMU MA | SMK| SM + MA
1 Sekolah 26 13 25 | 64
2 Siswa seluruhnya 10.939 2.2f5 9.1822.403
3 Guru: 797 289 | 756 | 1.887

a Layak mengajar 583 152 | 425 1.177

b Semilayak mengajar 152 39 153 | 364

¢ Tidak layak mengajar 62 98 178 | 346

B. Uji Validitas Dan Reliabilitas
a Uji Validitas
Standar pengukuran yang digunakan untuk menentwkéiditas

aitem berdasarkan pendapat Saifudin Azwar balwatusaitem dikatakan
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valid apabila rix 0,30. Namun, apabila jumlah aitem yang valid tatay
masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, makgat menurunkan
sedikit kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,2@lapun standart yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 0,@&war,2004:65).
Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan toam SPSS 15, O for
windows, nilai koofisien terendah yang dipakai pakiala kecerdasan emosi
adalah 0,312 dan yang tertinggi adalah 0,608. Koefisien terendah yang
dipakai pada skala aktualisasi diri adalah 0,324 yhkng tertinggi adalah
0,710. sedangkan untuk pengembangan karir nildidiee terendah adalah
0,303 dan tertinggi 0,499.

Dari hasil analisis uji validitas skala kecerdasamosi dari 50 aitem,
yang diujikan kepada 66 responden terdapat 29 ajtarg dinyatakan valid
dan 21 aitem yang dinyatakan gugur atau tidak valithtuk skala
aktualisasi diri dari 30 aitem, yang diujikan kepa®@b responden terdapat
13 aitem yang dinyatakan valid dan 17 aitem yamyatakan gugur atau
tidak valid. Sedangkan pada skala pengembangant&ediri dari 46 aitem,
yang diujikan kepada 66 responden terdapat 24 ai@id dan 22 aitem
yang gugur atau tidak valid. Perincian aitem-aitgamg valid dan tidak

valid atau gugur dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 4.7
Hasl Uji Validitas Skala K ecerdasan Emosi
Nomor Aitem
Variabel Indikator Jumiah Altem
. . Aitem Total
Aitem valid .
Gugur aitem
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F U-F F U-F
Kesadaran Diri 1,11,20 - 6,12
(self-a 13,1
wareness)
4,15, 11
17,1
8,21
Pengaturan diri | 2,3,4,5,7,9,10 - 19,
(self 24,4
management) 6
10
Motifasi 22,23,25,26,2| - 47
Kecerdasan 7,28
Emosi 7
Empati 39,45 - 40,4
1,42,
49
6
Ketrampilan 16,29, - 8,
sosial 31,32,33,34,34 30,4 16
,36,37,38,43,4 8,50
4
Jumlah 29 21 50
Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Skala Aktualisasi Diri
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Nomor Aitem
Variabe Indikator Aitem valid Aitem gugur TOta]
aitem
F U-F F U-F
Kreativitas 1,16,25, - 7,10,
28 18,30
11,2
1 9
kemandirian 2,4,13,1 - 8,20,
5,19,24,2 12
Aktualisasi diri 9 10
Minat sosial 26,27 -
3,5,6,
9,14,
17,22 11
23
Jumlah 13 17 30
Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Skala Pengembangan Karir
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Nomor Aitem
Variabel Indikator Aitem valid Aitem gugur A-:(t)éil']
F U-F F U-F
Prestasi kerja 1,12,18 - 4,591 -
(job ,21,29, 9,24,45
performance) 32,353
9,43,46
16
Kesetiaan 11,13,1 - 2,7,15, -
Pengembangan| terhadap - 6,25,30 27,36,3
karir organisasl ,31,41, 7,40
(organizational a4 16
loyality)
Peluang atau 10,14,2 - -
kesempatan 2,26,33 3,681
untuk tumbuh 42 7.2328
(growth 34,38 14
oppurtunies) T

Jumlah 24 22 46

b Uji Reiabilitas

Dari uji reliabilitas dengan menggunakan progran8SFL5.0for
windows diperoleh hasil yaitu 0,878 pada skala kecerda&aasi. untuk
skala aktualisasi diri hasil 0,866. sedangkan sleaia pengembangan karir
diperoleh hasil 0,836 Berikut rangkuman uji relishs dalam bentuk tabel

seperti berikut.

Tabel 4.10
Koefisien Rdliabilitas K ecerdasan Emosi, Aktualisasi Diri dan
Pengembangan Karir
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Skala Koefisien Kategori
Reliabilitas
Kecerdasan emosi 0,878 Reliabel
Aktualisasi diri 0,866 Reliabel
Pengembangan karir 0,836 Reliabel

Adapun hasil uji reliabilitas dengan menggunakaogmm SPSS
15.0for windowsdapat ditunjukkan seperti berikut:

Hasil SPSS Uji Reliabilitas K ecerdasan Emosi
Réliability Statistics

Cronbach'sy N of
Alpha Items
0,878 29

Hasil SPSS Uji Reliabilitas Aktualisasi Diri
Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha Items
0,866 13

Hasil SPSS Uji Reliabilitas Pengembangan Karir
Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha Items
0,836 24

C. Analisis Deskriptif Data Hasil Penélitian

103



a Analisis Data K ecerdasan Emosi

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsalan

hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya, gelsatnemenuhi tujuan

dari penelitian ini.

Untuk mengetahui diskripsi simy-masing variabel

maka perhitungannya didasarkan pada distribusi aloyang diperoleh dari

mean dan standar deviasi, berikut ini hasil armliistribusi normal dari

mean dan standar deviasi dengan menggunakan SREBSrisindows.

Descriptive Statistics

Std.
Variabel Mean Deviation N
Kecerdasan |/, ¢ 12,08 66
Emosi

Dari hasil descriptif statistik kemudian dilakuk@engelompokan

menjadi lima kategori yaitu kategori sangat tindgitegori tinggi, kategori

sedang, kategori rendah dan kategori sangat reddphj dilihat pada tabel

hasil analisis tingkat kecerdasan emosi pegawaaPRendidikan, Pemuda

dan Olahraga Kabupaten Tanggamus sebagai berikut:

Hasil Kategorisasi Nor ma K ecer dasan Emos

Tabel 4.11

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase %
Kecerdasan| Sangat Tinggi X > 90,62 0 0
Emosi Tinggi 78,54< x< 0 0
90,62
Sedang 66,46< X 0 0
78,54
Rendah 54,48< K 0 0
66,46
Sangat Rendah x<54,48 66 100
Total 66 100 %
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrimmi tingkat
kecerdasan emosi pegawai Dinas Pendidikan, Pemuaaa Qlahraga
Kabupaten Tanggamus berada pada kategori sangalahredengan

prosentase 100 %. Lebih jelasnya dapat dlihat geafk dibawabh ini:

Gambar grafik |
Kategorisasi K ecerdasan Emosi

Kecerdasan Emosi
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sangat tinggi sedang rendah sangat
tinggi rendah

Dari penjelasan grafik di atas bahwasannya tingkeérdasan emosi
pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga k#dupranggamus
terbagi menjadi 5 kategori. Kategori sangat tinggmiliki prosentase 0%
dengan jumlah frekuensi O subjek, tinggi 0% denganlah O subjek,
sedang 0% dengan jumlah frekuensi O subjek. Sedangkda kategori
rendah 0% dengan jumlah frekuensi O subjek dara padegori sangat
rendah 100% dengan frekuensi 66 subjek. Jadi ddipahpulkan bahwa
tingkat kecerdesan emosi pegawai Dinas PendidiRamuda dan Olahraga

Kabupaten Tanggamus adalah sangat rendah.

105



b Analisis Data Aktualisas Diri

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsaan
hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya, gelsatnemenuhi tujuan
dari penelitian ini. Untuk mengetahui diskripsi simg-masing variabel
maka perhitungannya didasarkan pada distribusi aloyang diperoleh dari
mean dan standar deviasi, berikut ini hasil argliistribusi normal dari
mean dan standar deviasi dengan menggunakan SREBSrisindows.

Descriptive Statistics

Std.
Variabel Mean Deviation N
Aktualisasi Diri 32,5 5,41 66

Dari hasil deskriptif statistik kemudian dilakukaengelompokan
menjadi lima kategori yaitu kategori sangat tind@itegori tinggi, kategori
sedang, kategori rendah dan kategori sangat reddghf dilihat pada tabel
hasil analisis tingkat Aktualisasi Diri pegawai B Pendidikan, Pemuda

dan Olahraga Kabupaten Tanggamus sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Kategorisasi Norma Aktualisasi Diri
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase %
Aktualisasi | Sangat Tinggi X > 44,5 19 29
Din Tinggi 36,5< x< 44,5 25 38
Sedang 28,5< % 36,5 17 26
Rendah 20,5<x 28,5
Sangat Rendah x<20,5

Total 66 100 %
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrigesii tingkat
Aktualisasi Diri pegawai Dinas Pendidikan, Pemudan dOlahraga
Kabupaten Tanggamus berada pada kategori tinggiatheprosentase 38%.

Lebih jelasnya dapat dlihat pada grafik dibawabh ini

Gambar grafik 11
Kategorisasi Aktualisas Diri
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Dari penjelasan grafik di atas bahwasannya tingikatialisasi Diri
pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga k#dupranggamus
terbagi menjadi 5 kategori. Kategori sangat tinggmiliki prosentase 29%
dengan jumlah frekuensi 19 subjek, tinggi 38% danganlah 25 subjek,
sedang 26% dengan jumlah frekuensi 17 subjek, g&darkategori rendah
7% dengan frekuensi 5 subjek dan sangat rendah é¥gad frekuensi O
subjek atau tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bamg&at Aktualisasi Diri
pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga k#dupranggamus

adalah tinggi.
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¢ Analisis Data Pengembangan Karir

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsaan
hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya, gelsatnemenuhi tujuan
dari penelitian ini. Untuk mengetahui diskripsi simg-masing variabel
maka perhitungannya didasarkan pada distribusi aloyang diperoleh dari
mean dan standar deviasi, berikut ini hasil argliistribusi normal dari
mean dan standar deviasi dengan menggunakan SREBSrisindows.

Descriptive Statistics

Std.
variabel Mean Deviation N
Pengembangan
karir 48 8 66

Dari hasil deskriptif statistik kemudian dilakuka@ngelompokan
menjadi lima kategori yaitu kategori sangat tind@itegori tinggi, kategori
sedang, kategori rendah dan kategori sangat reddphj dilihat pada tabel
hasil analisis tingkat pengembangan karir pegawaia® Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggamus sebaifaitber

Tabel 4.13
Hasil Kategorisasi Nor ma pengembangan karir
Variabel Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase %
Pengembang Sangat Tinggi X > 60 64 97
kari —

an karr Tinggi 52< x< 60 1 151
Sedang 44< x 52 1 1,51

Rendah 36< x 44 0 0

Sangat Rendah X< 36 0 0
Total 66 100 %
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrigesii tingkat
pengembangan karir pegawai Dinas Pendidikan, Pendaga Olahraga
Kabupaten Tanggamus berada pada kategori tinggiatheprosentase 97%.

Lebih jelasnya dapat dlihat pada grafik dibawabh ini

Gambar grafik I11
Kategorisas Pengembangan Karir
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Dari penjelasan grafik di atas bahwasannya tingkaitgembangan
karir pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahr&gdupaten
Tanggamus terbagi menjadi 5 kategori. Kategori aarigggi memiliki
prosentase 97% dengan jumlah frekuensi 64 subjaigitl,51% dengan
jumlah 1 subjek, sedang 1,51% dengan jumlah freludn subjek,
sedangkan kategori rendah 0% dan sangat rendahe@%an frekuensi O
subjek atau tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bamg&at pengembangan
karir pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahr&gdupaten

Tanggamus adalah sangat tinggi.
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d Hasl Uji Hipotesis K ecerdasan Emosi Dan Pengembangan Karir
1. AnalissRegres Berganda

Korelasi antara kecerdasan emosi dan pengembargearp&gawai
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupatemgéamus, dapat
diketahui setelah dilakukan uji hipotesis. Untukngpetahui hipotesis pada
penelitian ini akan dianalisis dengan menggunaketisaproduct moment
Sedangkan metode yang digunakan untuk mengolah aditah dengan
menggunakan metode statistik yang menggunakan drankomputer
dengan program SPSS 15for windows Dari hasil analisis data
menggunakan program SPSS 15d@ windows maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,278(a) 077 ,048 8,43445

a Predictors: (Constant), AktualisasiDiri, KecerdasanEmosi

Berdasarkan penghitungan analisis berganda demwgaiable
dependent yakni pengembangan karir dan variabetpenden secara
bersama-sama yakni kecerdasan emosi dan aktuatisasnenggunakan
SPSS 15.0 Windows evaluation versimaka dihasilkan angka’Rdjusted
squareatau koefisien determinasi adalah 0,048 artingaiabel kecerdasan
emosi dan aktualisasi diri secara bersama memgdédmgaruh terhadap

pengembangan karir sebesar 0,048.
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ANOVA(b)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 373,940 2 186,970 2,628 ,080(a)
Residual 4481,818 63 71,140
Total 4855,758 65

a Predictors: (Constant), AktualisasiDiri, KecerdasanEmosi

b Dependent Variable: PengembanganKarier

Berdasarkan tabel diatas terbaca nilai F hitungsab2,628 dengan

tingkat signifikansi 0,080. Oleh karena probabditgang menunjukkan

0,080

jauh lebih besar dari taraf signifikansi 00,5naka ini juga

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan mengkeatrdasan emosi

dan aktualisasi diri tidak signifikan karena angl@<a (taraf signifikansi).

2. UjitParsal
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 57,335 9,019 6,357 ,000

KecerdasanEmosi 375 ,256 ,210 1,464 ,148

AktualisasiDiri ,125 ,178 ,101 ,702 ,486

a Dependent Variable: PengembanganKarier

Berdasrkan coefficients dapat digunakan untuk mamdpgrkan

persamaan regresi berikut ini:

Y =57,335 + X1 =0,375 + X2 = 0,125.

111




Persamaan regresi tersebut dapat dipahami bahysasan
pengembangan karir 57,335, kecerdasan emosi O@atb aktualisasi diri
0,125. Koefisien regresi kecerdasan emosi menyatakhiwa kecerdasan
emosi memberikan kontribusi pengembangan Kkarir ssebe0,375.
Sedangkan Koefisien regresi aktualisasi diri meakat bahwa aktualisasi
diri memberikan kontribusi pengembangan karir seb@gl25. Hasil regresi
kedua variabel kecerdasan emosi dan pengembangard&pat diketahui
bahwa kecerdasan emosi lebih memberikan kontribtesihadap

pengembangan karir dengan nilai 0,375.

Uji t parsial dilakukan untuk mengukur variabel &mtasan emosi
dan aktualisasi diri secara parsial. Adapun lang&akah dalam uji t

parsial sebagai berikut:

a) Menguiji signifikasnsi koefisien regresi variabetkedasan emosi

Ho = koefisien regresi kecerdasan emosi tidak Bigm

Ha = Koefisien regresi kecerdasan emosi signifikan

Berdasarkan tabel coefficients diperoleh niali Sgpesar 0,080

maka:

Sig <a

0,080 < 0,050

Karena nilai Sig <a maka disimpulkan koefisien regresi

kecerdasan emosi adalah tidak signifikan.
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b) Menguiji signifikansi koefisien regresi variabel a&lisasi diri.

Hipotesis yang diajukan:

Ho = koefisien regresi aktualisasi diri tidak sig@n

Ha = Koefisien regresi aktualisasi diri signifikan

Berdasarkan tabel coefficients diperoleh niali Safpesar 0,080

maka:

Sig <a

0,080 < 0,050

Karena nilai Sig <o maka disimpulkan koefisien regresi pesan

Aktualisasi diri tidak signifikan.

D. Pembahasan
a Tingkat Kecerdasan Emos Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukanunjukkan
tingkat kecerdasan emosi pegawai sangat rendakisanarsebut dibagi
kelompokan menjadi 5 kategori. Kategori tersebuituyasangat tinggi
memiliki prosentase 0%, kategori tinggi 0%, katégedang 0%, kategori
rendah 0% dan kategori sangat rendah 100% dariukekan subjek. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdesan emogaw& Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggaomlah sangat

rendah. demikian hasil analisa di atas disimpubk@mwva tingkat kecerdasan
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emosi Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahkagaupaten
Tanggamus Sangat Rendah.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan mengelola seuasa
baik, dengan indikator berupa mengenali emosi gengaturan diri,
motivasi, empati (mengenali emosi orang lain) detmampilan sosial.

Berangkat dari hasil analisa diatas yang menujukkadalam
kategorisasi sangat rendah. Hal ini dapat dipernjareh beberapa faktor,
yaitu kurangnya individu untuk mengenali emosi dighingga berdampak
pada individu berupa kecemasan, stress, perasaantigiak nyaman, dan
tertekan. Individu dikatakan mengenali emosi dkajmampu mengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi.

Menurut Mayer kesadaran diri adalah waspada tephagiasana hati
maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurangpa@da maka individu
menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuagsth emosi (dalam
Goleman,2009:64).

Pengaturan diri menjadi faktor penentu kecerdasaose pegawai
sangat rendah. pegawai yang tidak mampu mengatosieya secara baik
berdampak negatif pada pelaksanaan kinerja. Emedeldihan, yang
meningkat dengan intensitas terlampau lama akamoyak kestabilan kita
(Goleman,2009:77-78). Selain itu pengaturan ding/buruk berpengaruh
kepada motivasi pegawai, seperti keadaan umum eghwinas setempat
yang menggambarkan buruknya motivasi mereka beagamya temuan
beberapa pegawai yang mangkir kerja, pegawai yatand terlambadian

tidak disiplin.
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Indikator lainnya yang mempengaruhi rendahnya kizsem emosi
pegawai adalah, kemampuan memahami orang lain darbma hubungan.
Pegawai yang memiliki rasa empati yang rendah gendemengabaikan
perasaan orang lain dan tidak mampu menyelaraskamlehgan teman
kerjanya. Sedangkan dalam berhubungan sosial, pegésak mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyngisgaratkan apa-apa
yang dibutuhkan orang lain sehingga mereka tidakpuamenerima sudut
pandang orang lain, tidak peka terhadap perasaamgadain dan tidak
mampu untuk mendengarkan orang lain.

Pada dasarnya kecerdasan emosi dapat berkembaray deagan
yang dikehendaki oleh individu, baik melalui penkiioh, pelatihan maupun
pengembangan. Ini mengindikasikan kecerdasan etagi bersifat tetap,
tetapi dapat dilatih dan dikembangkan. Maka damjglasan di atas
diketahui pentingnya kecerdasan emosi bagi tiagwagyang merupakan
bentuk intelegensi dalam mengelola emosi dan mesjzatu keuntungan

dalam berbagai hal.

b Tingkat Aktualisas Diri Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukanunjukkan
tingkat tingkat aktualisasi diri Pegawai Dinas Rdik&n, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus terbagi menjadi 5grteKategori
sangat tinggi memiliki prosentase 29%, kategorigdin38%, kategori

sedang 26%, kategori rendah 7%, sedangkan sangihr@®%. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tingkat Aktualisasi Diri pegawinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggamus adalgh ting

Pada pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olaltalgapaten
Tanggamus, memiliki aktualisasi diri yang tinggii menunjukkan bahwa
mereka berusaha mendayagunakan potensinya untgkrbkrmaju dalam
berkarir. Menurut Maslow (dalam Syamsu,2007:160juledasi adalah
perkembangan atau perwujudan potensi dan kapasitasa penuh. Maslow
menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagsiahandividu untuk
menjadi orang yang sesuai dengan keinginan damgiogang dimilikinya

(dalam Koeswara,1991:125).

Aktualisasi juga sebagai bentuk keinginan untuk penoleh
kepuasan dengan dirinya sendself fulfilmenj, Ini menegaskan bahwa
pegawai setempat berupaya untuk menyadari semungpadirinya dan
untuk menjadi kreatif dan bebas mencapai puncalengotya. Mereka
mengeksprsikan kebutuhan dasar kemanusiaan sdaaradan tidak mau

diintervensi oleh keadaan.

Aktualisasi diri pegawai yang tinggi ditentukan gugleh kekuatan
sosial, mereka dibantu oleh pengalaman-pengalamam dukungan
sosialnya dan melalui proses yang sukar dan kaklatdgnrg menyakitkan
bentuknya berupa ujian, rintangan terus-menerushat@p semua

kemampuan seseorang.
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Kemandirian menjadi salah satu faktor yang mengdikegawai
memiliki aktualisasi diri tinggi. Mereka menyadalan percaya terhadap
keutamaan potensi yang dimilikinya. ketika merekbhadapkan dengan
kesulitan-kesulitan dalam pelaksanakan tugas, rdakat dihindari karena

kepercayaannya terhadap potensi yang mereka miliki.

Indikator lainnya yang menentukan tingginya aksssdi diri
pegawai adalah faktor kreatifitas. Mereka mampu cipeakan suatu
keadaan yang berbeda, daya temu yang orisinil ipekamenyimpang dari
aturan yang ada. Namun bagi mereka berkreatifitdalah bentuk
aktualisasi diri untuk menyampaikan ide, konsep dagkapan perasaan

mereka.

Berangkat dari penjelasn di atas maka dapat diketdahwa
kemandirian, minat sosial dan kreativitas merupafadtor-faktor yang
mempengaruhi kategori tinggi pada aktualisasi dwegawai Dinas

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggmus.

c Tingkat Pengembangan Karir Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukanunjukkan
tingkat tingkat pengembangan karir pegawai Dinaglfeiékan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus terbagi menjadi 5grteKategori
sangat tinggi memiliki prosentase 97%, kategorgdinl,51%, kategori

sedang 1,51%, dan kategori rendah 0%. sedangkak kategori sangat
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rendah adalah 0%. Jadi dapat disimpulkan bahw&atngengembangan
karir pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahr&gdupaten
Tanggamus adalah sangat tinggi.

Karir merupakan suatu rangkaian perubahan nildtapsi dan
perilaku serta motivasi yang kemudian akan menamuRosisi yang

berkaitan dengan kerja yang ditempati oleh sesg@apanjang hidupnya.

Menurut Keith dan Werther karir adalah semua pekerjyang
dipegang seseorang selama kehidupan dalam pekgjaémmponen utama
karir terdiri dari alur Kkarir, tujuan Kkarir, peraar@an Kkarir dan

pengembangan karir (dalam Sjafri,2004:181).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat katsagsi tinggi
karir pegawai di dinas setempat. pertama adalattgsiekerja. Asumsinya
adalah kinerja yang baik melandasi seluruh aksvamajuan karir mereka.
dalam hal ini mereka mampu melaksanakan tugasaséeak, tekun, tepat
dan proposional.

Faktor kedua berupa kesetiaan terhadap organidasi dinas
setempat. loyalitas merupakan suatu cara pegawak umempertahankan
dan menggapai karir kearah yang lebih tinggi. inladari bahwa dengan
loyalitas maka dinas setempat “membeli” atau “meamntknereka dengan
kompensasi, baik berupa gaji ataupun jabatan.

Ketiga, faktor peluang untuk tumbuh yang diberilkdeh pimpinan
atau dinas. ini menjadi sebuah kesempatan bagiwaegsetempat untuk
menangkap seluruh peluang yang ada baik berupamagd-informasi

tentang pelatihan, pendidikan dan pengembanganggghdapat menunjang
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kinerja mereka. ini juga menandakan bahwa setiapvidu memiliki
beberapa pengendalian terhadap peluang untuk manzdkan

keberhasilan dan kepuasan yang berasal dari karirny

d Hubungan Kecerdasan Emosi dan aktualisas diri dengan
Pengembangan Karir Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus.

Tingkat kecerdasan emosi individu ditandai dengama&mpuan
untuk mengenali emosi diri, pengaturan diri, mexadi diri, kemampuan
mengenali perasaan orang lain dan ketrampilanlgosténbina hubungan).

Berdasarkan hasil analisis uji regresi antara kizsam emosi dengan
pengembangan karir pegawai Dinas Pendidikan, Pendaga Olahraga

Kabupaten Tanggamus didapatkan hasil 0,048 deagahsignifikasi 0,080

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungamgysignifikan antara

kecerdasan emosi dan pengembangan karir kareraoSi@,080 < 0,050 ).

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam parelini tidak terbukti,

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antageekdasan emosi dan

pengembangan karir.

Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengemnatigan kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memsiotdfa sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada didirsesan dalam

hubungan dengan orang lain (Goleman,2005:512).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pegdarai

didukung oleh observasi. Peneliti mendapatkan jawalmengenai
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gambaran bahwa pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda Qlahraga
Kabupaten Tanggamus cenderung tidak displin (tdréndatang dan
pulang lebih awal) dan melakukan pelanggaran kémangkir kerja).
Alasan mereka melakukan kecenderungan secara begulang
dikarenakan kondisi demografi dinas setempat yamgulk jauh daerah
pegunungan dan minim dari fasilitas transportasi oesfrastruktur yang
tidak mendukung, seperti jalan yang jelek dan kessta umum yang
jarang. Sehingga bagi mereka yang rumahnya saragdt jerkadang
mengalami keterlambatan dan pulang lebih awal.

Jika dikaitkan kecerdasan emosi berkenaan dengagenali emosi
diri dan pengaturan diri yang merupakan indikatrdtdasan emosi. Disini
dapat dilihat bahwa pegawai dinas setempat meniiderdasan emosi
yang kurang baik dan tidak mampu menangani embsngga berdampak
pada kesadaran diri terhadap tanggung jawab kexjavignurut Goleman
(2005:514) pengaturan diri dengan menangani emasigah baik
berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, pekadigp kata hati dan
sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainyatgesasaran dan
mampu pulih kembali dari tekanan emosi.

Selain itu ketidakmampuan mereka untuk mampu mealigemosi
diri dan pengaturan diri menjadikan motivasi bekepegawai rendah.
Motivasi (Goleman,2005:514) berarti menggunakanrdtagang paling
dalam untuk menggerakkan dan menuntun seseorangijuneasaran.
Ketika motivasi mereka rendah, maka pada akhirngseka melakukan

ketidakdisplinan bekerja ( berangkat terlambatpiiang lebih awal ).
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Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwadasan emosi
pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kexbupanggamus
sangat rendah dan tidak berhubungan signifikan atenq@engembangan
karir. Meskipun tingkat kecerdasan emosi merekaaanendah, namun
mereka mampu berkarir di departemen setempat. pardaktor-faktor
yang mempengaruhi hasil tersebut adalah kemampuodividu untuk
menangkap peluang yang ditawarkan oleh pimpinarpmadinas setempat
berupa pelatihan, pendidikan dan pengembangantdxdikit dengan bidang
pekerjaannya ataupun tidak. Hal ini menjadi keseamphaik yang dapat
dimaksimalkan pegawai untuk meraih karir yang tingg

Faktor lainnya adalah kesetiaan terhadap organdalsim berbagai
kasus loyalitas menjadikan seseorang dapat bertebén lama di tempat
kerjanya, sehingga memungkinkan menjadi seorangy ysemior dalam
pekerjaanny dibandingkan rekan kerja yang masihaveiitn masanya.
Senioritas memungkinkan seseorang meraih jabatan katrir yang lebih
tinggi daripada karyawan baru. Ini juga didukunghopengalaman peneliti
ketika melakukan magang kerja disuatu perusahaag garupa dengan
keadaan tersebut.

Loyalitas kerja juga menjadi “ajang pertukaran”aaatpihak dinas
dengan pegawai, bahwa pegawai memberikan loyalitaek kemajuan
dinas setempat, sedangkan dinas memberikan kongpdrask berupa gaji

ataupun jabatan (karir) yang diinginkan oleh pegawa
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Faktor-faktor diatas kemudian dapat menjadi asurbahwa
kecerdasan emosi Pegawai Dinas Pendidikan, Pemada Qlahraga

Kabupaten Tanggamus tidak signifikan.

Sedangkan hasil analisis uji regresi antara aldasilidiri dengan
pengembangan karir pegawai Dinas Pendidikan, Pendaga Olahraga
Kabupaten Tanggamus didapatkan hasil 0,048 dengeai signifikasi
0,080. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapatumgian yang signifikan
antara aktualisasi diri dan pengembangan karirnea&ig <a ( 0,080 <
0,050 ). Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesiardgbenelitian ini tidak
terbukti, artinya tidak ada hubungan yang signifilentara aktualisasi diri

dengan pengembangan karir.

Maslow menyatakakan bahwa aktualisasi diri merupakasrat
individu untuk menjadi orang yang sesuai dengamdiean dan potensi

yang dimilikinya (dalam Koeswara,1991:125).

Dewasa ini aktualisasi diri menjadi modal utama gvesj untuk
mengembangkan diri dalam berkarir. Hal ini ditandangan kebebasan
mereka dalam mendayagunakan seluruh potensinyartisepencipta,
berkarya, menuangkan ide, konsep, mendedikasikanddiam bekerja,
penghargaan, penerimaan, mengeksistensikan dir} tarprestasi.
aktualisasi dapat ditempuh melalui pembelajaranatipan serta
pengembangan.

Aktualisasi diri pegawai diukur melalui komponenmandirian,

kreativitas dan minat sosial. Komponen-komponegetaut secara teoritis
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mendukung terhadap kinerja seseorang. Pertama, nkignmaa dilihat
melalui kepercayaan diri dengan menyelesaikan tugas bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya tanpa menghawatirkanark@uan atau
potensi dirinya.

Kedua, dengan kemampuan berkreativitas pegawai mnamp
menuangkan seluruh ide dan konsep yang kemudialanhér dalam
kemampuan untuk mencipta, menemukan sesuatu yaogdba berkreasi

dalam berkerja.

Ketiga minat sosial. Pegawai yang berkatualisasi aliemiliki
perasaan empati dan afeksi yang kuat dan dalamd&phsemua hal tentang
kemanusiaan. mereka mampu menangkap isyarat unémkbamtu teman
kerjanya dan mengalami ikatan perasaan yang mendiagan sesamanya
sehingga memunculkan perasaan yang nyaman daradaak rekan kerja.
Hal tersebut mampu merebut simpati rekan atau piampiyang dapat

dimaksimalkan untuk mendukung perolehan keberthrabiakarir pegawai.

Jika dihubungkan variabel aktualisasi diri dengamriabel
pengembangan karir yang tidak memiliki hubungannifigan. Ada
beberapa faktor yang dapat menjelaskan hubungasebigr Pertama,
indikator aktualisasi diri yang telah dijelaskanatds ternyata pada
kemandirian kerja yang menuntut individu berdikd@iam menyelesaikan
pekerjaan ternyata tidak memiliki hubungan logisngsn indikator
pengembangan karir baik berupa loyalitas kerja maupeluang untuk

tumbuh, dimana dijelaskan bahwa loyalitas kerja upakan sebuah
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dedikasi terhadap departemen dan peluang berkdafala antusiasme

pegawai dalam mengikuti pelatihan, pendidikan damgpmbangan.

faktor kedua adalah penggunaan alat ukur berugketmktualisasi
diri yang peneliti adopsi dari alat tes EPPS (EdwaPersonal Prefrence
Scale) yang mengukur skala kepribadian. Pada peaggu EPPS
seharusnya subjek diberi stimulus berupa aitem yaegoeda dan
diharuskan memilih salah satu dari keduanya. Sédengada penelitian
ini, peneliti mengambil aitem yang indikatornya dmal dari EPPS
berhubungan dengan aktualisasi diri dan kemudi&uadi dengan skala
likert berupa format setuju, sangat setuju, tidekujst dan sangat tidak

setuju.

Perlakuan subjek terhadap pemberian alat ukur kdersgang
kemudian menjadikan hasil dari aktualisasi diri gg@ngembangan karir
tidak signifikan, meskipun pada dasarnya hasilkaaktualisasi diri tinggi
dan pengembangan karir sangat tinggi. Ini dikaranageharusnya aitem
EPPS digunakan norma yang telah baku sesuai atpesnggunaan,
sedangkan pada angket dimodifikasi sesuai denghntlean peneltian
yaitu dalam bentuk skala likert. Maka dengan deamkKiaktor alat ukurlah
yang menjadikan Kketidaksignifikanan antara aktaalisdiri dengan

pengembangan Karir.

124



Pada uji T Parsial didapatkan hasil untuk varideelerdasan emosi
sebesar 0,375 dan variabel aktualisasi diri seb@d#t5. Hasil tersebut
dapat disimpulakan bahwa kecerdasan emosi lebih ilikierkontribusi

terhadap pengembangan karir dari pada aktualigasietigan nilai 0,375.

Faktor penjelas kecerdasan emosi lebih berkonirdars aktualisasi
diri adalah kecerdasan emosi memiliki peranan umbgnbawa individu
kearah aktualisasi diri. Asumsi ini berdasarkanwzalkecerdasan emosi
berfungsi untuk mencerminkan kemampuan dalam melagale, konsep,
kepemimpinan, kolaborasi, persuasi, inovasi daoryan berprestasi yang
pada akhirnya dapat mendorong individu berhasrandayagunakan

potensi untuk menjadi apa yang diinginkan atauaidasi diri.
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BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasanteiahgdiuraikan

sebelumnya dapat disimpulkan :

1. Kecerdasan Emosi Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuaa
Olahraga Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan hasil analisa data tingkat kecerdasawsiepegawai
didapatkan pada kategori sangat rendah dengannpasse 100%
dari seluruh total populasi atau 66 subjek. jadpatadisimpulkan
tingkat kecerdasan emosi pegawai dinas pendidigamuda dan

olahraga kabupten tanggamus berada pada kateggatsandah.

2. Aktualisasi Diri Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda @lahraga
Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan hasil analisa data tingkat aktualid@spegawai yang
telah dilakukan maka didapatkan 4 kategori. kateg@angat tinggi
memiliki prosentase 29%, kategori tinggi 38%, kategedang 26%
dan kategori rendah 7%. jadi dapat disimpulkan I@atingkat
aktualisasi diri pegawai dinas pendidikan, pemuda odlahraga

kabupaten tanggamus berada pada kategori tinggi.
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3. Pengembangan Karir Pegawai Dinas Pendidikan, Pedarda
Olahraga Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan hasil analisa data tingkat pengembakeyanpegawai
didapatkan 3 kategori. Kategori sangat tinggi mimprosentase
97%, kategori tinggi 1,51% dan kategori sedang %,5Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengembangan Kkarir pegaWiaas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanggandhiah
sangat tinggi.

4. Hubungan Kecerdasan Emosi dan Pengembangan Kagawae
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupateggaamus
Berdasarkan hasil analisis uji regresi antara kiEsam emosi
dengan pengembangan karir pegawai Dinas Pendid#eanuda dan
Olahraga Kabupaten Tanggamus didapatkan hasil @@d@an taraf
signifikasi 0,080. Hal ini menunjukkan bahwa tiddakrdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosh da
pengembangan karir karena Sign< 0,080 < 0,050 ). Jadi dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian idiaki terbukti,
artinya tidak ada hubungan yang signifikan anta@ekdasan emosi

dan pengembangan karir.

5. Sedangkan hasil analisis uji regresi antara aldasilidiri dengan
pengembangan karir pegawai Dinas Pendidikan, Pendma
Olahraga Kabupaten Tanggamus didapatkan hasil @@4@an taraf
signifikasi 0,080. Hal ini menunjukkan bahwa tida&rdapat

hubungan yang signifikan antara aktualisasi din gangembangan
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karir karena Sig <« ( 0,080 < 0,050 ). Jadi dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak terbuktinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara aktualisasi din gangembangan
karir.

6. Pada uji T Parsial didapatkan hasil untuk varidaeelerdasan emosi
sebesar 0,375 dan variabel aktualisasi diri seb8gE25. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emloisi inemiliki
kontribusi terhadap pengembangan karir dari padaabgasi diri
dengan nilai 0,375.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukemeliti memiliki
beberapa saran yang diharapkan dapat membantu el@beri manfaat

bagi pihak yang berkaitan. adapaun saran tersdiojulcin kepada:

1. Departemen Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahradaup&gen
Tanggamus

Dinas pendidikan merupakan sebuah wadah bagi pgeanai untuk
bersosialisasi, mengaktualisasikan diri dan mengeagkan Karir,
dengan demikian perlunya dinas memperhatikan kébaatpara pegawai
baik dari segi pelatihan dan pengembangan yangaitertengan
kecerdasan emosi mengingat hasil dari penelitianbarada dalam
kategori sangat rendah. selain itu dinas juga pgaumenyediakan
fasilitas pendukung untuk menunjang pengembangair k&gawai

dengan lebih menyediakan informasi-informasi ataupprogram
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kegiatan berupa pelatihan, pendidikan serta pengegam yang
menunjang kinerja dan karir pegawai.
2. Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga laédoup
Tanggamus
Kecerdasan emosi merupakan ketrampilan pengel@a®si yang
sangat dibutuhkan untuk mendukung kesuksesan &esgorang, pada
kesempatan penelitian ini didapatkan hasil tingketerdasan emosi
sangat rendah. Maka sangat perlunya pegawai mengatihan terkait
dengan kecerdasan emosi. Untuk pengembangan kselraiknya
pegawai aktif dalam mencari informasi-informasi uper pelatihan,
pendidikan dan pengembangan yang berorientasi padég masing-
masing sehingga dapat meningkatkan kinerja.
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasag iebih luas
bagi peneliti selanjutnya, baik dalam tataran psa&taupun teoritis, dan
diharapkan pula dapat menambah variabel yang lajar adapat

mengungkap permasalahan lain yang ada pada pegawai.
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43 | Parizal Staf Dikmen

44 | Nanda Irawan Staf Dikmen

45 | Dewi Juliyanti Staf Keuangan

46 | Fitria Jafreni Staf Dikluspora

47 | Zubaidi Staf Kepegawaian

48 | Elis setyowati Staf Dikmen

49 | Aulia herlambang Staf Umum dan
Perlengkapan

50 | Mustakim Staf Perencanaan

51 | Doni, S.Kom Staf Dikluspora

52 | Yuwanti Efendi A.Md Staf Perencanaan

53 | Afrina, SE Staf Kepegawaian

54 | Zaidi Putra Staf Dikluspora

55 | Zainal Yulianto, SE Staf Perencanaan

56 | Saiful Adnan, SE Staf Umum dan
Perlengkapan

57 | Yulia Dewi, SE Staf Perencanaan

58 | Lutfi Sobri Staf Dikdas

59 | Sulaiman, A.Md Staf Dikdas

60 | Agung Harnasi, S.Ssi Staf Dikdas

61 | Zulianto Staf Perencanaan

62 | Indra Gunawan Staf Dikluspora

63 | Cik Maryanti Staf Umum dan
Perlengkapan

64 | Sri Wahyuni Staf Umum dan
Perlengkapan

65 | Meta Riyanti Staf Dikmen

66 | Anisa Staf Dikluspora




Nama L e ( botibamarkan )
Jenis kelamin U RRR
Pangkat/Golongan  © ......ccccceeiiiiiiiiieein,
Jabatan e

Petunjuk Pengisian:

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentagfgetapa kondisi diri.
Harap anda membayangkan situasi-situasi nyata tsel@ebutkan dalam
pernyataan tersebut. Baca dan pahami baik-ba#pmsparnyataan yang ada,
kemudian pilinlah salah satu yang paling sesuagaerdiri anda dengan

cara memberi silangX) pada kolom yang tersedidangan sampai ada

pernyataan yang terlewatkan.
Nilailah diri anda dengan ketentuan nilai sebagaikioit :
STS: Jika pernyataaBangat Tidak Sesuai dengan kondisi diri anda.

TS :Jika pernyataahidak Sesuai dengan kondisi diri anda
S :Jika pernyataaBSesuai dengan kondisi diri anda

SS : Jika pernyataaBangat Sesuai dengan kondisi diri anda

Selamat Mengerjakary



No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya mengenali perubahan-
perubahan emosi yang terjadi dalam
tubuh saya

2 | Saya tetap tenang dibawah situasi
yang menekan

3 | Saya bertindak positif pada saat
marah

4 | Saya bertindak produktif menghadapi
situasi-situasi  yang menimbulkan
kecemasan

5 | Saya dengan cepat menenangkan|diri
pada saat marah

6 | Saya menghubungkan isyarat-isyarat
fisik yang berbeda terhadap perasaan
hati (emosi) yang berbeda

7 | Saya melakukan intropeksi untuk
mempengaruhi kondisi emosi diri

8 | Saya bisa mengungkapkan
perasaaan-perasaan saya secara
efektif

9 | Saya bisa menerima perasaan-
perasaan negatif tanpa merasa sangat
tertekan

10 | Saya bisa tetap tenang meskipun
sangat marah dengan orang lain

11 | Saya tahu betul ketika sedang

berpikiran negatif




NO PERNYATAAN SS TS | STS
12 | Saya tahu betul bahwa “berbicara
pada diri sendiri” adalah hal penting

13 | saya tahu betul ketika akan marah

14 | Saya mengetahui bagaimana
menafsirkan kejadian-kejadian yang
saya hadapi

15 | Saya mengetahui benar apa yang
saya rasakan

16 | Saya bisa menceritakan pengalaman-
pengalaman secara tepat (tidak
melebih-lebihkan)

17 | Saya bisa mengenali (memilah-
milah) informasi yang
mempengaruhi penafsiran saya

18 | Saya bisa mengenali perasaan saya
ketika mengalami perubahan suasana
hati

19 | Saya cukup tahu kapan saat-saat saya
harus mempertahankan diri atau
membela diri

20 | Saya menyadari bahwa saya bhisa
membuat orang lain terpengaruh

21 | Saya bisa merasakan ketika apa yang
saya bicarakan tidak ditanggapi oleh
orang lain

22 | Saya segera berubah jika diharapkan

demikian




NO PERNYATAAN SS TS | STS

23 | Saya mudah kembali kepada
kelompok meski telah berselisih
paham

24 | Saya terbiasa membuat perencanaan
tugas-tugas jangka panjang dalam
kerangka waktu yang jelas

25 | Saya cukup bersemangat meski
menghadapi tugas-tugas yang tidak
saya harapkan

26 | Saya segera menghentikan dtau
mengubah kebiasaan-kebiasaan yang
tidak efektif

27 | Mengembangkan pola perilaku baru
dan lebih produktif

28 | Saya bertindak sesuai dengan @gpa
yang saya katakan

29 | Saya mampu menyelesaikan konflik
yang saya hadapi

30 | Saya bisa membuat kesepakatan
dengan orang lain

31 | Saya menjadi mediator/penengah
ketika orang lain menghadapi konfljk

32 | Saya terampil dalam menjalin
komunikasi yang efektif dengan

orang lain




NO

PERNYATAAN

TS

STS

33 | Saya bisa mengungkapkan pikiran-
pikiran/gagasan-gagasan secara jelas
kepada orang lain

34 | Saya mampu mempengaruhi orang
lain baik langsung maupun tidak
langsung

35 | Kata-kata dan tindakan saya bjisa
dipercaya

36 | Saya memberi kontribusi/dukungan
pada tim kerja

37 | Saya bisa membuat orang lain
merasa nyaman

38 | Saya bisa memberi nasehat dan
dukungan jika diperlukan

39 | Saya memikirkan kembali tentang
hal-hal yang dirasakan orang lain

40 | Saya bisa mengenali hal-hal yang
membuat orang lain merasa marah

41 | Saya membantu orang lain dalam
mengatasi emosi mereka

42 | Saya memahami pikiran dan

perasaan orang lain tanpa terlarut

hanyut dalam kesedihan vya

berkepanjangan




NO PERNYATAAN SS S TS | STS

43 | Saya terlibat akrabl/ikut berpergn
dalam suatu perbincangan dengan

orang lain

44 | Saya membantu mengatasi emosi-

emosi yang terjadi dalam kelompok

45 | Saya bisa mendeteksi adanya
ketidakberesan pada emosi-emosi
dan perilaku-perilaku orang lain

46 | Dalam situasi yang cukup tegang,
saya tidak bisa tenang dalam

menyelesaikan tugas

47 | Saya cukup bersemangat dalam
menyelesaikan pekerjaan yang sesuai

minat saya

48 | Saya tidak ambil pusing ketika

kelompok kerja menghadapi konflik

49 | Pada setiap  persoalan  saya
bersikukuh pada pendirian dan tidak
mudah berubah

50 | Saya berbicara seperlunya dalam

kelompok kerja

Terima Kasilv atas Kerjasamarnyo yong Baiks



Nama L e ( botibamarkan )
Jenis kelamin U RRR
Pangkat/Golongan  © ......ccccceeiiiiiiiiieein,
Jabatan e

Petunjuk Pengisian:

1. Jawablah semua pernyataan dibawah ini sesuai dekmyadlisi dan
perasaan anda sesungguhnya.

2. berikan tanda silang (X) pada setiap jawaban yana gilih, dengan
alternatif jawaban sebagai berikut:
SS : bila anda merasa SANGAT SETUJU
S : bilaanda merasa SETUJU
TS : bila anda merasa TIDAK SETUJU
STS : bila anda merasa SANGAT TIDAK SETUJU

3. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benaryatiag salah.
Usahakan memberikan jawaban yang sesuai dengaadead
saudara dan jangan sampai ada yang terlewatkan .

4. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kagai ja
Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisigkeimi kami

ucapkan terimakasih

Selamat Mengerjakary



No

PERNYATAAN

TS

STS

saya suka membuat temuan baru

saya suka menyelesaikan pekerjaa
tanpa bantuan orang lain

saya ingin mempunyai ikatan
perasaan yang kuat dengan teman
teman saya

saya suka melakukan hal-hal yang
dianggap orang lain tidak sesuai
dengan adat kebiasaan

saya suka dalam melakukan atau
menjalani segala sesuatu bersama
sama dengan teman

saya suka memperlakukan orang
dengan ramah dan simpatik

saya suka bereksperimen dan
mencoba hal-hal baru

saya tidak ingin tergantung dari
orang lain dalam menentukan apa
yang akan saya lakukan

saya ingin memahami bagaimana
perasaan teman-teman saya dalan
menghadapi berbagai masalah

I

10

saya ingin mengalami pembaharug
dan perubahaan dalam kehidupan
saya sehari-hari

11

saya ingin agar hidup saya teratur

sedemikian rupa sehingga berjalan
lancar dan tanpa banyak perubaha
dalam rencana-rencana saya




NO

PERNYATAAN

TS

STS

12

saya suka mengikuti adat istiadat dan

menghindarkan untuk melakukan

hal-hal yang mungkin dianggap tidak

wajar oleh orang-orang yang saya
hormati

13

saya ingin melakukan hal-hal dengan

cara saya sendiri tanpa
menghiraukan apa yang mungkin
dipikirkan orang lain

14

saya suka memberi pertolongan-
pertolongan kecil kepada teman-
teman saya

15

saya suka bertindak tanpa harus

mengikuti aturan yang ada

16

saya melakukan hal-hal baru dan
berbeda dengan gagasan yang tela
ada

Ah

17

saya ingin melakukan sesuatu unty
teman-teman saya

k

18

saya kadang-kadang suka melakuk
pekerjaan yang lain daripada
pekerjaan yang sama

(an

19

saya suka mengelakan situasi-situg
yang mengharapkan saya melakuk
hal-hal dengan cara konvesional

(kebiasaan yang dilakukan orang)

ASi
an

20

saya ingin merasa bebas untuk
melakukan apa yang saya kehenda

aki

21

saya suka mengikuti mode baru




NO PERNYATAAN SS S TS | STS

22 | saya suka bermurah hati terhadap
teman-teman saya

23 | saya ingin teman-teman saya
mempercayai saya dan menceritakan
kesulitan-kesulitan mereka kepada
saya

24 | saya ingin dapat berbuat sekehendak
hati saya

25 | saya tidak suka meniru hasil karya
orang lain

26 | saya suka menempatkan diri saya
ditempat orang lain, dan
membayangkan bagaimana perasaan
saya apabila saya dalam keadaan
yang sama (situasi orang lain
tersebut)

27 | saya suka menunjukkan simpati saya
kepada teman-teman saya bila
mereka sakit

28 | saya suka mengerjakan pekerjaan
yang baru dan berbeda

29 | saya lebih suka bertindak tanpa
tergantung dengan lingkungan sosial

30 | saya ingin berteman sebanyak
mungkin

Terima Kasilhv atas Kerjasamanya yong Baiks




Nama L e ( botibamarkan )
Jenis kelamin U RRR
Pangkat/Golongan  © ......ccccceeiiiiiiiiieein,
Jabatan e

Petunjuk Pengisian:

1. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan bekimudian
jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadagem aaan
anda yang sesungguhnya

2. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yensgdia
Untuk Angket SS, S, TS,STS
SS : bila anda merasa SANGAT SETUJU
S  : bilaanda merasa SETUJU
TS : bila anda merasa TIDAK SETUJU
STS : bila anda merasa SANGAT TIDAK SETUJU
Berilah tanda silang ( X )pada jawaban yang anlia pi

4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benaryatag salah.
Usahakan memberikan jawaban yang sesuai dengaadead
saudara dan jangan sampai ada yang terlewatkan .

5. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kagai ja

6. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisigkefimi kami
ucapkan terimakasih

Selamat Mengerjakary



NO PERNYATAAN S TS | STS
1 | saya menyelesaikan tugas tepat
waktu
2 |saya mendedikasikan pekerjaan
untuk departemen
3 | saya tidak menyia-nyiakan
pendidikan yang saya ikuti
4 | saya bekerja dengan sebaik mungkin
5 | saya tidak pernah meninggalkan
tugas walaupun ada keperluan
pribadi
6 | saya akan terus mengikuti pelatihan
yang difasilitasi departemen
7 | saya ingin bekerja di departemen (ini
sampai masa pensiun datang
8 | saya memanfaatkan peluang berkarir
yang ada di departemen
9 | saya tidak pulang kantor bila
pekerjaan belum selesai
10 | saya akan mencari informasi tentang
seminar atau lokakarya
11 | saya mematuhi peraturan yang ada di
departemen
12 | saya menyelesaikan tugas dengan
memuaskan
13 | saya bekerja keras demi

mengembangkan departemen




NO

PERNYATAAN

TS

STS

14

setiap ada pelatihan dan pendidika
saya selalu mengikutinya sampai
akhir

n,

15

saya menjaga nama baik departen

nen

16

saya berdiri di depan untuk
melindungi reputasi departemen
ketika diterpa isu

17

saya mendapatkan pengetahuan
tambahan tentang bekerja melalui
membaca buku

18

saya bekerja semaksimal mungkin
walaupun pimpinan tidak melihatny

a

19

Tanpa  disuruh  atasan, sa
mengerjakan tugas yang menja

tanggung jawab saya

ya
adi

20

saya bertanggung jawab terhadap
kemajuan departemen

21

saya mampu mencapai standar
kualitas kerja yang diinginkan
departemen

22

saya berperan aktif mengikuti
pelatihan dan pendidikan, walaupu
materi yang diberikan tidak sesuai
dengan bidang pekerjaan saya

)

23

saya meluangkan waktu untuk
mendapatkan informasi dari berbag
literatur yang bermanfaat terhadap
kemajuan karir saya

jai




NO PERNYATAAN S TS | STS

24 | saya mencapai target yang telah
ditetapkan

25 | saya memberikan pelayanan yang
terbaik untuk departemen

26 | saya antusiasme mengikuti program
pengembangan karir yang
diselenggarakan dari pihak manapun

27 | saya mengutamakan kepentingan
departemen dari pada kepentingan
pribadi

28 | saya mencari informasi dari artikel-
artikel yang terkait dengan bidang
keilmuan saya

29 | saya dapat menyelesaikan tugas yang
diinginkan pimpinan

30 | saya memberikan seluruh tenaga
untuk departemen

31 | saya tidak menyalahgunakan
wewenang yang diberikan
departemen

32 | saya selalu siap terhadap tugas yang
diberikan

33 | saya selalu berinisatif agar dapat
mengikuti berbagai seminar untuk
menambah wawasan dan
ketrampilan kerja

34 | saya bekerja keras untuk mendapat

jabatan yang lebih tinggi




NO

PERNYATAAN

TS

STS

35

saya tidak membuang waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan kantor

36

saya bekerja untuk produktifitas
departemen

37

saya tidak membicarakan hal yang
buruk tentang departemen

38

saya mengikuti nasehat dan petun;
dari atasan mengenai pekerjaan da
jalur karir

AN

39

saya membuat laporan dengan teli
dan rapi

'

40

saya tidak pernah mengelak dari
tanggung jawab dan kewajiban dar|
departemen

41

saya menjaga fasilitas yang ada di
departemen

42

saya merencanakan dan mencari h
hal yang membantu meningkatkan
karir saya

al-

43

saya menyelesaikan tugas dengan
teratur dan terencana

44

saya menyampaikan dan
memberikan ide-ide untuk perubah
departemen ke arah yang lebih bai

an

45

saya menyelesaikan semua tugas-
tugas di kantor, tidak di rumah

46

saya mampu memenuhi tuntutan




pekerjaan sesuai dengan job dis saya

Terima Kasih atas Kervjosamoanyo yang Baik




1. UJI RELIABILITAS

a Hasil SPSSUji Réeliabilitas K ecerdasan Emosi
Reliability Statistics

Cronbach'sy N of
Alpha Items
0,878 29

b Hasil SPSS Uji Reliabilitas Aktualisas Diri
Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha Items
0,866 13

¢ Hasil SPSSUji Reliabilitas Pengembangan Karir
Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha Items
0,836 24

2. ANALISISDATA



a AnalisisData K ecerdasan Emosi

Descriptive Statistics

Std.
Variabel Mean Deviation
Kecerda_san 725 12,08
Emosi
b Analisis Data Aktualisas Diri
Descriptive Statistics
Std.
Variabel Mean Deviation
Aktualisasi Diri 32,5 5,41

¢ Analisis Data Pengembangan Karir

3. Descriptive Statistics

Std.
variabel Mean Deviation
Pengembangan
karir 48 8

3. KATEGORISASI

a Kategorisasi Kecerdasan Emosi



Variabel Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase %
Kecerdasan| Sangat Tingc X > 90,62 0 0
Emosi Tinggi 78,54< x< 0 0
90,62
Sedan 66,46< x< 0 0
78,54
Rendal 54,48< x< 0 0
66,46
Sangat Rend: X <54,48 66 100
Total 66 100 %
Kategorisasi K ecerdasan Emosi
Kecerdasan Emosi
70
f 66
60 /
50 /
40
30 / == Seriesl
20 /
10
0 6 0 0 /G
sangat tinggi sedang rendah sangat
tinggi rendah
b Kategorisasi Aktualisas Diri
HVariabel Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase %
Aktualisasi | Sangat Tingc X > 445 19 29




Diri Tinggi 36,5<x<44,5 25 38
Sedang 28,5< % 36,5 17 26
Rendah 20,5<x 28,5 5
Sangat Rendah x<20,5
Total 66 100 %
Kategorisas Aktualisas Diri
Aktualisasi Diri
30
25 A
20
19
. \17
10 \ —¢—Seriesl
5 |
0
sangat tinggi sedang rendah sangat
tinggi rendah
c Kategorisas Pengembangan Karir
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase %
Pengembang Sangat Tinggi X > 60 64 97




an karir Tinggi 52< x 60 1 1,51
Sedang 44< x 52 1 1,51
Rendah 36< x 44 0 0
Sangat Rendah X< 36 0 0
Total 66 100 %
Kategorisas Pengembangan Karir
Pengembangan Karir
70
60 ‘\6 4
40
30 \
\ —o—Series1
20 \
10
0 ¥1=&1; 0 *o0—
sangat tinggi sedang rendah sangat
tinggi rendah

5. AnalissRegres Berganda

Model Summary

Model

Adjusted R
R Square Square

Std. Error of
the Estimate




| 1

278(a) |

077 |

,048

8,43445

a Predictors: (Constant), AktualisasiDiri, KecerdasanEmosi

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 373,940 2 186,970 2,628 ,080(a)
Residual 4481,818 63 71,140
Total 4855,758 65
a Predictors: (Constant), AktualisasiDiri, KecerdasanEmosi
b Dependent Variable: PengembanganKarier
6. Uji t Parsial
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 57,335 9,019 6,357 ,000
KecerdasanEmosi ,375 ,256 ,210 1,464 ,148
AktualisasiDiri 125 178 ,101 ,702 ,486
1. a Dependent Variable: PengembanganKarier
40 38 66
47 49 91
42 40 83
39 45 83
44 41 71
48 45 84
43 43 84
42 44 87
45 42 84
47 44 80
45 48 88
46 26 80
33 48 75
44 32 84
35 41 84
36 44 84
43 46 72
47 46 86




46 45 83
46 45 76
49 47 74
39 38 70
45 46 78
41 39 78
46 45 74
48 45 73
46 47 83
50 49 68
42 40 83
40 44 71
42 42 88
40 41 73
41 41 77
42 39 66
43 41 81
40 41 77
43 42 72
33 35 73
47 49 84
46 47 83
33 30 66
34 21 84
35 27 73
35 29 66
36 36 68
36 39 75
33 34 56
35 30 74
38 26 77
41 30 50
30 35 78
45 35 81
41 40 89
46 45 74
35 33 86
35 43 70
43 24 95
45 46 92
35 27 70
37 36 88
40 39 83




38 35 70
36 34 87
42 34 83
40 33 60
45 31 76
2.
40,00 38,00 66,00
47,00 49,00 91,00
42,00 40,00 83,00
39,00 45,00 83,00
44,00 41,00 71,00
48,00 45,00 84,00
43,00 43,00 84,00
42,00 44,00 87,00
45,00 42,00 84,00
47,00 44,00 80,00
45,00 48,00 88,00
46,00 26,00 80,00
33,00 48,00 75,00
44,00 32,00 84,00
35,00 41,00 84,00
36,00 44,00 84,00
43,00 46,00 72,00
47,00 46,00 86,00
46,00 45,00 83,00
46,00 45,00 76,00
49,00 47,00 74,00
39,00 38,00 70,00
45,00 46,00 78,00
41,00 39,00 78,00
46,00 45,00 74,00
48,00 45,00 73,00
46,00 47,00 83,00
50,00 49,00 68,00
42,00 40,00 83,00
40,00 44,00 71,00
42,00 42,00 88,00
40,00 41,00 73,00
41,00 41,00 77,00
42,00 39,00 66,00
43,00 41,00 81,00
40,00 41,00 77,00
43,00 42,00 72,00
33,00 35,00 73,00
47,00 49,00 84,00
46,00 47,00 83,00
33,00 30,00 66,00




34,00 21,00 84,00
35,00 27,00 73,00
35,00 29,00 66,00
36,00 36,00 68,00
36,00 39,00 75,00
33,00 34,00 56,00
35,00 30,00 74,00
38,00 26,00 77,00
41,00 30,00 50,00
30,00 35,00 78,00
45,00 35,00 81,00
41,00 40,00 89,00
46,00 45,00 74,00
35,00 33,00 86,00
35,00 43,00 70,00
43,00 24,00 95,00
45,00 46,00 92,00
35,00 27,00 70,00
37,00 36,00 88,00
40,00 39,00 83,00
38,00 35,00 70,00
36,00 34,00 87,00
42,00 34,00 83,00
40,00 33,00 60,00
45,00 31,00 76,00




KECERDASAN EMOS|

0 1] 2 345/ 6 7 8 9 0 1/ 2 3 45|67 8 9 0 1 2 3 45| 6 7 8 9 0 1 2 3 4

1 4) 31 31 3/ 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 3 3 34 3 2 33 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3

1 4) 3| 4 4] 3| 3| 4 4 3| 4 4 4 4 2 4 3] 2| 1| 4 4 3 4] 4 4 4 3] 22 34 4 4 404 4 4 4 33 343 43

11 40 3| 3 3| 4] 4 3| 4 333 4 334 34 4 4 34 343434 3404 4 4 4334443 21 3 44

13123143 2|1 23 4 4 4 3 224 4 4 3 3 3 4 4 3 21 3 4 4 4 3 3 32 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3

1 3| 4) 4 4] 4 3| 4] 3| 4 3| 4] 3| 4 4 4 4 4 4 3|44 434 4 44 34034 334 4 44 4333433

1 4 4 4 31 31 31 31 3 3 3 333 3 4 4 4 3 3 3 4 4 34 34 333333 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3

1 4) 3| 3| 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 34 3 4 34 34 3 4 34 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3

1 4 31 4 31 31 314 33 234 4 4 33 21 34 3 2 34 34 3333 4 4 4444443 2123 3

14 3 3| 4 314 3 2|1 34 4 3 3 33 3 3 4 3 4 34 3 3 4 3 4 34 32 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 43

14 31 31 31 3| 3/ 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 21 2 3 4 4 4 3 3 4 34 34 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3

1 4 4) 4 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 3] 313|404 31 2| 1] 1] 2 3[4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 444 44 4 4 4 4 2 44

X 1 2 345 67 8 9 1 1112212121212 2 2 2 2 2 2 2 2 2 333 33 3 3 3 3 344444

2040 3 33 4 3|4 34 344 344 4 3434 3444343 4/3 4 4 44 4 444332 2 243

3 40 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 4 4 3] 3] 3] 2| 4 3] 4 3] 34 34 3 34 3 33 3] 4 3 3 3443

4 4 4 4 3314 2 2 333333 4 4 3334 4444443 3 2 2 31 4 3 3 44443 3 2 43

5031 3] 3] 3] 4 4 4 4 3] 4 3] 4 4 3] 3] 2| 1] 2/ 3] 4 4 4 4 4 4 3| 2| 1] 1] 2| 3| 4 4] 3| 3| 4 4] 3| 2| 3| 1] 4] 4 3

6| 4 4 4 3| 3| 4 3| 4] 3| 4 4 4 4] 3| 2| 3| 4 3| 4 3| 4 3| 4 4 4 3| 4 4 4 3| 4 3] 4 4 4 3] 2| 1] 3] 3] 4 4] 3] 4

704 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3| 4 4 4 3334 2 2 34432 43332 3432 1 2 42 43/ 3/ 3443/ 33

8 4 4 4 4 4 3| 3| 3| 4 4 4 4 4 3333 44444 32 12 344 4 43434343 444444

9 4 3| 4 4 3| 3] 4 33 44 34 24 3 34 34333 4 44 2 434 444 4 34444 4334243

2040 4 3 3] 2 3|4 4 4344 4 403211 2034 4444 340434 34344443 21 2 3 4413 4




20 4] 3 4] 3] 3| 1 4 3] 3 4 4 4 4 3|34 4 443334 3 4] 334 4034 4334 44 4 444434

20 31 31 4 4 4 4 4] 3| 2| 3| 4 4] 3| 3| 4 4] 3| 4 4 4 4] 3] 3] 3| 3| 3] 3] 4 4 4 4 4 4 4 4] 3] 3] 4 4] 3] 3] 214 4

2040 31 31 3] 3] 3] 3] 4 20 3] 34 3] 2| 1] 2/ 34 3] 34 2/ 34 3] 2| 1] 2] 33 34 4 3] 2] 2| 1] 2] 34 3433

2033334 3333 2/ 2/ 34 3333 2/ 2/ 1] 2/ 34 333 2/ 1] 2| 2/ 3] 34 34 4 4 4 4 3333 4

20 4 31 4 31 4 3| 4 3| 4 3| 4 4 3| 4] 3| 3| 3| 4 3| 2| 3] 4 4] 3] 3] 4 4 4 3] 3] 4 3] 4 3] 3] 3] 3] 4 4] 3] 24 44

20 40 3] 3] 3] 3] 4 3] 3] 4 3] 3] 4 4 3] 3] 4 3] 3] 4 3] 3] 2|4 3 3] 2| 1] 34 34 34 333 3] 3] 3] 4 3443

20431 31 31 31 3] 3] 3] 4 3] 2| 4 44 4 3] 3 2/ 1] 2/ 34 34 4 4 33334 34 33 2] 1] 2] 343434

20 4 31 4 31 4 4 4 3] 3] 2| 1] 2/ 3] 3] 3] 3] 3] 3] 2| 1] 3] 2/ 3] 4 3] 3 4 4/ 4 3] 2] 2] 314 3] 334 4 343 3 4

20 40 3] 31 4 3] 3] 3] 3] 3] 2/ 3] 3] 3] 3] 4 4] 3] 3] 4 3] 2/ 3] 4 3 3] 3 34 4 3] 2/ 3] 4 3333 344 3343

3 4 4 4 4 3] 31 31 3] 31 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 2| 1] 3] 4 3[4 3[4 3] 2] 2| 3[4 44333333 2] 34343

3 3] 3] 3] 3] 3] 44 4 3] 2/ 3] 4 3] 2| 3] 4 3] 4 3] 3] 4 2|4 3] 3] 3] 4 4 34 4 4 4 4 4 3] 3] 4 4] 4 3] 3] 3/ 4

3| 40 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 4 3| 4 4 4 4 4 3| 4 3| 4 3| 4 4] 3| 4] 3| 3| 4] 3| 4] 3| 4 4] 3| 4] 3| 4] 3| 4] 3| 4] 3| 4 3

3 40 31 31 3] 3] 3] 4 4] 3] 3] 4 4 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 4 3] 3 4 3] 4 34 3] 4 34 34 333334 334 44

3 1] 20 31 4 3] 2| 1] 2/ 34 4 20 34 3] 2| 1] 2/ 34 3334 3] 2| 1] 1] 2/ 3 3] 34 4 3] 2| 2| 2| 3] 3] 3 4 3 2

3 4 3] 4 3] 2| 2| 3] 4 3] 4 3] 4 3] 4 3] 3] 3] 4 3] 3] 4 3] 3] 3] 3] 4 4/ 4/ 3] 3] 34 3] 4 34 3] 4 34 34 3 4

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3] 31 3] 3] 3] 3] 4 31 3] 2] 3] 4 3] 3] 3 3 34 4 4 4 233 2] 2] 334 34 444

3 40 3] 3] 3] 4] 2/ 3] 3] 4 2/ 3] 3] 3] 3] 1] 3] 3] 4 4 3] 4 4 4 3| 4 4] 2/ 3| 4 4] 3] 4 3] 3{ 3[4 3 2| 1] 3] 4 343

3 40 3] 3] 3] 4 3] 3] 2| 3] 4 3] 4 3] 3] 3] 3] 2| 1] 2| 2| 3] 4 3| 4 4 4 4 4 3] 3| 4 3| 3| 4 3| 2| 3| 4] 3| 4 4] 3| 42




31 4 3] 3] 4 3] 4 3] 4 3] 4 4 4 4 4 4 3] 3] 2| 1] 2] 3[4 4 3] 3] 2] 2] 2] 3[4 34 4 333 3] 4 34 3443

4 4 3331312 2012 34 4 34 3 334 32 3 44444 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 43

4 4 3| 3| 3| 4 3| 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 34 4 4 3 3 3 3 44443 43 44443 444443 3 2

41 31314 31 20 4 4 2 341 31 44 2 443 2 4 3 3 3 4 4 443 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2

42311021 313 3 3|4 3 3 3 3 4 4 34 3314 2 33 34 3 344 3 2 41 2 3 3 444 3 4 2 3

4 31312 2 314 31312 2|4 34 2 44 3 342 4 3 3 3 333333 2 33 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3

4312020202102 31213121 31313120 20 20 21 3131233131220 2021312 3122 2 2 3 2 3 3 33 2 3 3 2

44 144 3343120202020 1202002 333333333333 31 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

4312020020021 31312 33 3 3 3| 2| 4 4 4 34 4 34 33 2 4 3 4442 43 443 44442 242

4 4 4 4 4 33333334 33333 3 4 4 2 4442 444443 43 3 44 3 4 3 4 3 4 3 3

4312020202021 3131213121 313120 2021 21 313121 313131221312 312 33312312222 2 3 2 2 3 2

5040 22333433 2/ 333 2/ 3] 2] 333 2] 3 2] 2] 2] 2] 2] 232332 2] 1§ 3333333 2] 2] 3

5033122 2] 3] 33 2] 2/ 344 34 3333 2/ 3] 2] 2/ 32020 23323232 2] 2[ 33332323

50322323332 2333333 3] 33 2/ 3 2/ 33 3] 2/ 3333 2/ 333333 3] 2] 2] 3 2] 3] 3

50322323332 2333333 3] 33 2/ 3 2/ 333 2/ 3333 2/ 333333 3] 2] 2] 3] 2] 3] 3

5041 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 4 2| 2| 4 4 3] 3] 4 4 4 4 4 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 4 4 2/ 3] 3] 4 3[4 4 44333323

5040 3 3 34 3] 2| 1] 2/ 34 4 3] 3 3] 3] 2| 1] 1] 2| 3 4 3| 4 4 4 3] 3| 3| 2| 3| 4 4] 3| 3| 3| 4] 3| 4 4] 3 2| 4 3

504 3] 3] 2] 2| 3] 4 3] 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 3] 3] 4 4/ 4 4 4 4 3] 3] 3] 4 3] 3 3] 4 3333333 3] 2| 2[4 33




502 1] 1] 1] 3] 2/ 4 3] 2/ 1] 3{ 4 3] 3{ 4 3] 3] 3{ 4 3] 4 4 3] 3] 4 3] 33 2/ 4 233 2[ 333 2] 343333

5031 3] 23] 3] 3] 4 3] 3] 2/ 3] 34 3] 4 4 3 4 3] 3] 4 4 34 2|4 4/ 4/ 3 3 3 3 4 3333 3 3] 3] 3 4 3 3

5020 1] 20 3] 3] 3] 3] 3] 2| 2| 3| 2| 3] 3| 4 4 4 4 4 4 4 4] 3| 3| 3| 3| 4 4 4 4 4 4] 4 4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 2| 3| 2

6| 2| 3] 2/ 3] 4 3] 3] 4 4 3] 3] 3] 2] 3] 3[4 2/ 4 431333 2] 2/ 33344333334 433332/ 33

6| 3| 2| 4 3] 3] 3] 4 2| 2] 3] 2| 2| 2] 3] 3] 3] 2| 4 4 2| 4 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 44 2] 3] 4 2333344 3 2] 33

6| 4 2| 2| 3] 2| 3] 3] 3] 3] 2/ 3] 3] 4 4 4 3] 3] 4 4 3] 3] 3] 2] 3] 3] 3 3 3] 3] 3] 3] 4 3 33 34 34434 23

6 3] 3] 3] 3] 3] 2/ 3] 2] 31433333 3 3 34 3] 4 4 34 3333333333333 333 3 3] 2] 2

6| 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 4] 3] 2/ 3] 333334 4/ 43 3 3 2| 4 343334 333333333 3 3 3] 3] 2

6| 4 2| 2/ 3] 3] 3] 3] 2| 2/ 3] 4 3] 3] 3] 4 3] 3] 4 4] 3] 3] 2] 3] 2] 3] 2] 3 2] 33 2] 34333333433 33

6] 20 3] 3] 3] 2] 3] 4 3] 3] 2/ 3[4 3] 2] 2033 203333 2] 2] 333333 2] 2] 2] 2{ 4433333223




AKTUALISASI DIRI

0/ 1/2|3/4|5/6/789|0]12|3/4 5678 9|0

14| 4| 4/ 4|3/ 3|13[3/3/4/3|/1[44|33|4|21]134|33|4]3|2|21]|2

114/ 4|3/ 3|2/ 3|/4/4/3/4/2|2\44|32|3/43/323|43|43 4343

11 4|4/ 4322123412444/ 4/3|4|4/4{1|23/4/3/4/34 3|4

113/ 3[4|1{4|/4|3|4|3|3{1{2]1{4{12 4113|234/ 1/134 3|24

11 4(3|4/ 4|4/ 3|4|4 4)/4]1|2|3(4|4/3|4\44|323|33|4/44|4/4|3

114/3| 21|13/ 4)3[4/3/22|1,34|32|3/42]33433|332|21]1

114/ 4|4/ 4|4/3/3/21|2]2|2,4{3|3/4|3{43|2/44/3[3|2[12|3/44

1/ 3(3[3[3|/4/4|3[21)21|1,4(4|42|4| 34|41 433|433 43|4|3

114/ 4|4/3|/3/3|3[3/4/4/1/1,33/4/4|3/34/33/3|33|4/44 321

11 4|4/ 4433|3334 1]23[4/432|1|2|3{2|43/3/4/4/4/4/ 3|4

114/ 3|4/3|/3/3/4/3/3/3/2/2,4{3/3/4/4/4/3/3/33|4/3|4/34/4/3|4

X[ 1|2 3|4/5/6]7 8 911|111 1|1]1|1|1]2|2|2{2]2]22]22]23

214/ 44|43\ 3[3|4[43|3[1|4/4 443|133/ 3|3/4/4/34|4 4/ 432

313/ 4/4|4|/3/3[3[3[21]2(1]333|2(3|432{2[44/33|3/43]|22

41 4|3/ 4|3\43|2[3|4/33|3/4 34432342 433|343/ 434

5(3\4{4|3/2|1{2/3{4/3|2{14|3/4/3/33/4/3/3/4/3|/2{1/3/4/3|34

6|3/ 43| 4|3|4[3[3[3/3{23|3/4 3434342343334 443

704|333/ 3|44 333|224/ 4 4|4/ 43|3]3|2|3[4]333/33|33

83| 4/4|3 3|44 4|3[3|2|24|4/4|3/34|3/4|2|33|3/44/ 43|23

9| 4| 43|33/ 4|4|3|3|4/4|2|24|4/3|3{4/3]23/1|3[4/3/33/4/3/34

214/ 3/3{23|2(1]3[3/4{2(1|4/4 4|33|2[3/2{2{43/33/4 4441




2141333434343 22|4/3 434|334 3{1{4/3/33/4 4443

214/ 3/3|3/3/4{3]2{123[1332{1{3|3/4 4|24 33333333

21313/ 3{4/3/33|4/4/4/22)4 4 4/4/4|4/3/3{1{4/3/4/3|4/3/4 34

21112/ 4|4, 4|32|1]33{23|4/ 4 43124 4{23/4/4/3|3/2/234

214/ 3/4|3/4|3{4|3[4/3{1{1|3/4 343|443 4|24 4/ 4 4|4 43|32

214/ 44|43\ 3{4|3[4/3{12|4 3434|321 2{4 3/4/3/3/3/3/ 44

214/ 4/ 4|4/ 4|4(4|3[21{2(2|4/33|43|3/4 31433334343

214/ 3/4\4/3{3[3[3[3/4{1{1|3/43/4/4|3{4 4{1{4/3\4/4|/4/4/ 4 44

214131333/ 3(4|4{4/3|22|4/32{12|3/43|1{3|4/33/33|43|3

3/313/3{4/4/4(3/2|2|1|2|2{4|3/21{343/4|)24|4|4/4/ 4/4/4/4|3

3|14/ 3/3/3/3/4{3/3[3/3{1{13/4 34332 1]1{4/3|23/4 3|4/ 43

3|4/ 3/ 4|4/ 4|3|4|3/4/334|234,4/4|3/3/2{2{4 323|432 34

314/ 3/4/32{1{3{4[3/3|1{1|3]2 2433342321344 343

31 3/4/3|4/3{2(1|2{3/4{2(13/2 134|332 3|14 343|234 34

313/ 3/3{24/33{4/3/4{1{1|3/4 334|333 4/3/4 343|434 34

313|443 4/43|4/3/2{21)334/32|3/4 3|24 4/ 32/3/4324

313433/ 4{4/3|2[23{12|4/ 4 4,4/3|3/3|2{2{4 322|343 34

3|4/ 3/4/3/4/3/4|3/4/3/1{133/3/3[2|3[23{1{4/3|21]1/3/3/ 44




34|/ 4|3{4/3/43/4/3/4|2|1|3{3{4/4 333 4/1/4|3|4/3\4 4 444

44/ 4\ 4/3|3(3|/4/4|3|4{1)1[4 4\4(4|4 4 3|3[2/3/4/3/3/4 4343

41313/ 3/2{3[3|3]3|23[2]1]23{1{2|3]12{1{23|3[1]3/4 3224

413/ 2(3{1/4|4|3{4/3{4{12]1{1{4/11)4|3|/1{3{4|4/4/22/312 14

4121113/ 1,4(3|2[3|2{4{3]1]23|22|334/3[1 331233224

412121 312]3[3]2[3|33[2|2]23]22]3323[2332]2]3332]3

41 4|21 313]3[2|3]3|3]2(1)1]3 2333423232323 2]33]|3

4121 4| 4|2\4(4|2(4|4|4(1)12|4|22|234|4/1/4\4/2|3/4 4/4/4\ 4

41312\ 4|2\4(3|4/3|4|4{1)1]23{23|333|22 342433324

413|121 312{3[3]2[2|3]22|3]2 3223323233232 3323

411111 32{3[3|1[2|3|42]2]23|22|3]22]233|3[1]233/32|4

5(2(2(4)213|133|2{3[3|2{22]3]1]233[3]3]2|33]2[2333|33

5(3{3[3|3]3|33/3|2{3]2]22]3]2]2]33]3]3]2]33]3]/23]33|33

5(3{3[3|3]3|33/3|2{3|2{22]3]2|2]33]3]3]2]33]3]2333|33

5(3/3/4|4/4)4|3/3{3/4/1{23/3/3|3{4/4/3/4/1[4/3|3/3/4/2/3|34

5(4|3/3|3/3|4|4 4|4/3|2{23|4/4|3/32[33|1|33|4/4 33443

5(3{3[4|3]3|33/3{23|1]32]3]2|2]32]2]22]3[3]2/33/3/3|24

5(2(3[3|/4/4)4|3/3{4/4|/1|34|4/4|/3\4/4|3/4/2|3/4/3/3/4/4/3|34




5(3/2/4)/2/4{3{4[23[4|112|4|1]2|3|3{1/4{1{43/34) 4\ 4|42 4

5(4|3[3|/3/3|/4\4 4|4/4|/1|1(3|4/4|/4\43|/4/4/1|4/4|2/3/4/4/4|4 4

5(3{1{4|114|3|3/3{2/4)2|21]3]2|2]33]1]3|3|2{3|2{22/4/4)2 4

6|3/ 33|12 3/3[2[2[332(4)24 22333134 4/1/4|/4/ 4 334

6|3/ 3/ 4|2 4|4/3|4/4/4{13|232/33|3/3/4{1{4 343|444 2 4

6|3/ 3/ 3|2 3|3[4|4[3/3]23]2323[3|33/323/2[23]33|3]33

613/ 2/3]23]3[2]3[33]22]2]323[3]333{2[3]2]23]33]3]33

6|3/ 2/ 3|2 343334212 3333|333/ 4{1{44/23/3/3/3/24

6| 2031334323331 1]1]32{2(3|33/3|23/3]23]33|3]33

6|32/ 3|2 343|433/ 23]132{23|3[22{233]23/4/33/24




PENGEM BANGAN KARIR

0 1 2 345 6 78 9 0 1 2 345/ 67 8 90 1 2 3 45|67 8 9 0 1 2 3 4

1 4 4 4 31 3| 4 3 314 3333 4 4 4 4 34 33331313 4 4 4320201 2 3 4 44 433 211 2

1 4 3| 4 3| 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 34 3 4 34 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3

11 4) 4] 4 4] 3| 3| 4] 4/ 4] 4 4] 4 4 3| 3] 3] 34|44 4 4044 314/ 1) 2134 4 4 44 4 4333 22 3 44

1 3| 4) 4 4 2| 20 40 4] 2| 2| 4 3| 4) 4 4] 3| 4] 4 4] 4 3| 4] 3| 3 4 4 4 2 32 4 4 2|14 4 4 4 4 4 2 3 42

13/ 3/ 3/ 3| 4 3 3 34 3 4 4 3 4 3 201 2 3 4 4 4 34 3 4 34 32 34 3 3 4 3 4 4 43 21 2 3

1 4 4 4 31 3| 2| 1 2| 34 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 34 3 3 3 2 3 4 4 3 4 44443 3 4

1 4] 3] 3 3| 4 4) 4 4 4 4 4] 3] 31 4 4] 333433 2| 1]4 3 34 4 44 4 4 42 4 44 33 34443

1 4 31 3| 3| 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 334 21 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3

14130202201 233 3 4 4 4 4 4 33 22011 2 34 4 4 3 4 3 21 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3

1 4] 4) 4 3| 3| 3| 4 4/ 4 3 2| 3] 4 4 334 4334 344 334 4 44 4 4 42 4 333344443

1 4) 31 3 3 3| 3 3| 4 4 44 3 3 34 34 3 3 4 4 4 2 4 3 3 33 3 3 3 3 4 4 4 3 3 43 3 43 44

X 1 2 345 6 7 8 9 1 1] 1) 1) 2] 2] 212 2122 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3|33 33 3 3 3 3 3 44444

20 4 41 41 4 3| 3| 41 4 4 4 4 4 4 4] 4] 4] 3| 3] 3| 4] 4] 3| 2| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4] 3| 3| 4] 4] 3| 4] 4] 4] 3] 4

31 31 4 4 4 3] 20 3] 3] 3] 4 3] 3] 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3] 3] 4 3] 3 3 34 3] 4 3] 4 4 34 334343 4

4 4 3| 3 3| 4 3| 3 4 4 334 34 4 4 3 34 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 43

504/ 4/ 4 3] 3] 3] 2/ 2| 2] 2| 2| 3] 3] 4 4 4 4] 3] 3] 3] 3] 2| 1] 3| 3] 3| 4 4 4 4 3] 3] 2/ 3{ 3] 33334 3 2] 33

6| 3| 3| 4] 4 4) 3| 4] 3| 3| 4 4 3| 4 4] 33 4 34 3434 3434 3 4034 34 33 44 4 4433 3 4

704 3| 3| 4 4 4 3] 3| 3 3| 4 4 34 333 3 3|4 34 34 334 343434444443 3 3 3 44

8 4 3| 3| 3| 4 4 4 3 4] 34 34 4 4 4 34 4 4434 434 3404 4 44 334333 344 433

O 3| 4 3| 4 4 3| 4 3|4 3|4 34 4 3334 34 34 34 3334 3] 4343343/ 33/ 43/ 3 44:3

20 4 4 3] 3] 4 4 4 4 4 3 3| 4 3| 4] 3] 3] 4] 3] 2| 2| 1] 2| 3| 2| 3| 4 4] 4] 3| 3| 4] 3| 4 3| 4 4 4] 3 3] 3] 33 33




20 4 31 31 4 3] 4 3] 4 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 3] 4 4 313 3] 4 3] 3] 3[4 34 34 3433334432 1| 3

2040 31 3 3 3] 3] 3 3 3] 3] 2/ 3] 3] 4 3] 3] 3] 2| 1] 2| 3] 4 4 4 3] 34 3] 2| 1] 2| 3] 4 3[4 4 44 4/ 4 4 3 2| 1

20 41 3| 4 3] 4 3] 4 3| 4 3] 4 3] 4 3] 4 3] 4 3] 3] 3] 34 333 3 33 3 3] 3] 3] 4 334 3334 3343

2040 31 20 1 20 31 3] 3] 3] 4 4 4 3] 4 3] 2| 1] 314 3] 2/ 3] 4 4 3] 2| 1] 2| 2] 3] 3] 4 4 3[4 4 4 44 33333

20 40 31 31 3] 3] 3] 4 4 4 3] 2| 3] 4 3| 4 4 4 4 4 3] 2/ 3] 2|4 3] 2] 1] 2] 343 2344333333333

20 40 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 4 3] 3] 4 3] 4 3] 4 3] 34 4 3 333 2] 2| 1] 3434333 2] 34323

20 4 4 4 4 4] 31 31 3] 31 4 31 31 2/ 4 3] 3] 3] 3] 3] 2] 3[4 3[4 4 4 33 34 3] 4 43[4 333334333

20 31 3] 3] 44 4 3] 3] 4 4] 2| 1] 3] 3] 4 3] 4 3 4 4 2] 1] 3] 4 3] 2| 1] 2| 34 3] 33443 2] 3 2] 1] 3433

20 41 3] 3] 3] 3] 3] 4 4] 3] 4 3] 4 3] 4 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 4 3] 4 3] 4 3] 3] 3] 3] 4 4] 33 34 34343

31 31 4 3] 3] 4 3] 4 3] 4 4 4 314 4 3] 2] 2| 1] 1] 2| 3[4 4 4 3] 3[4 4 4 4 2] 1] 2] 34443332133

3 4 3| 4 3] 4 3| 4 3| 4 3| 4 3| 4 4 3| 4 3| 4 3| 4 3] 4 3] 4] 3] 3] 3] 3] 3| 4 4 4 4 4 4 3] 4 3] 4 4] 3] 4 3 4

3 3] 4 3] 2| 2| 3] 4 4 4 3] 2| 3] 4 4 3] 2/ 3] 4 3] 2| 1] 2| 3] 4 3] 4 4 3] 2| 1] 3] 4 3 4 4] 3] 3] 34 3 3343

3 40 31 31 4 3] 2/ 3] 4 4 3] 3] 4 3] 2] 3] 4 3] 2] 3[4 4 4 334 314 3] 2] 1] 34 34 4 34 34 23244

331 20 2] 3] 3] 4 4] 3] 3] 2| 2] 34 4 3] 2/ 34 444/ 334 4/ 3334 33 2 1] 1] 34343221 234

3 4 31 4 3] 3] 3] 4 2| 2| 1] 3] 4 4 4 3| 4 4 4 4] 3] 3] 3] 3] 3| 2| 2] 3] 4 4 4 3] 3] 4 2[4 3] 2/ 34 3343 4

31 4 3] 3] 3] 2| 3] 2] 4 3] 3] 4 4 4 3| 4 4 4 4 3] 2| 2] 3] 4 3| 4 4 4 3] 3] 3] 2] 3[4 2[ 3444333322

3 4 41 4 3] 3] 3] 3] 4 3] 2| 1] 2/ 3] 3] 3] 4 4] 3 3 34 3] 204 3] 334/ 3] 2] 2] 34334 33 1] 213444

3 4 4 4 4] 3] 3] 3] 3] 3] 2| 2| 3] 4] 2| 3] 4 3] 2/ 3] 4 3] 2] 3] 4 3] 2] 314 3] 2] 3] 4 3 2[4 333344443




3 4 4 4 4 3 3] 3] 4 4 4 3] 4 4 3] 3] 4 3] 3] 2| 1] 3] 4 4 3] 4 3] 4 3] 3 34 4 4 34 3] 2] 2343 234

4 4 3| 4 3| 4 3| 4 3|4 3| 3 3 3 4 3 34 34 34 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

4 3124 4 3124 4 33442 441 2 332 11 3321 3333 33 2 3 2 3 44 4 443 3 3

4 3 3| 4| 4 20 4 4 4 4 3| 4 4 4 4 4] 2] 2| 4 4 4 34 414 44 33 144 4 1 34 44 34 443 4

4 314 314 224 4 4 34 334 4 3 33332 33342 33 3 3 3 3 31 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

4204 44 2 4442 2432 312 242 4442 2 2 2 2 442 2 42 442 444443 3 43

4202312210232 314 2 34 4 3312312 33333432 332 1 3 2 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 3

44202043 11 3111 314 2 32 2 34444442 3 344411 341 3 3 4 4 4 2 2 444

420204 2 3314 4020231202204 344442 2 32 2312 22243 2 2 2 2 43 2 3 2 2 2 2

4 4 2 2 4 4 2 44 3 34 4 3312 3334 4 311 334 331 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3

4 31 4 3 4 4 4 34443143 4341444442 2 342 42 44442 14444444A4

502024 4 4 4 1] 3 4 2/ 2 1] 2032023 1] 2{ 2322 1] 2/ 2322 1] 32 24 1 1] 2{ 2] 1] 32333

504/ 31 4 4 2| 2| 4 4 4 3| 4 3| 4 4 4 4 4 21 21 4 2] 2] 2] 2] 3] 2/ 3] 4 4] 3] 3] 3] 3] 2/ 3] 3] 3] 3] 4 44 4 44

503/ 3] 4 4 2| 2| 4 4 4 3| 4 3| 4 4 4 4 4 3] 3] 4 3] 3] 3| 2| 3] 2/ 3] 3] 4 4] 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 3] 4 4 4 4 4 4

5031 4 3] 4 3| 4 2| 4 2| 3| 4 4 4 4 4 4 4 4 3| 4 4] 3| 4 4 4 4] 3] 3| 4 3| 4 4 4] 3| 3| 4] 3| 4 4] 3] 3] 4 3] 4

5041 31 20 2] 3] 3 4 4] 3] 2] 2] 3] 3] 3] 3 4 4 3 34 4 34 4 3333 2 1] 4 34 32/ 1] 2/ 3443334

504/ 4 4 4 3| 3| 2/ 4 3| 3| 4 3] 3] 4 4] 3| 3] 3] 3] 3| 3| 4 4] 3| 4 3] 3] 4 4 3] 4 4] 3] 3] 3| 3| 4 4 4 4] 4 4 4 4

50 3| 4 4 4 3| 4 4 4 4 2| 4 2| 4 4 4 4 4] 3| 4 4] 2| 3| 4] 3| 3| 2| 4] 2| 3| 4 4 4] 3| 1| 2| 4 4] 4] 2| 4] 2| 4] 2| 2




5/ 4| 4 4 4 3| 4 4 4 3| 4| 4] 4] 4 4| 4] 4 4 4 4| 4 4 4] 4] 3| 4 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 34|14 4 44444

503131 3] 3] 3] 2| 3] 4 4] 2| 3] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4] 4 4] 4 4] 4] 4] 4 4] 4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 4

5040 3 4 4 2| 2| 3] 4 4 1] 2/ 3] 3] 1] 4 2| 3| 3] 3{ 4 2| 2| 2| 3| 3| 2| 3| 2| 4 3| 4 4] 4 4] 4] 3| 1] 3| 4] 4] 4] 3| 3| 2

6 4 2| 4 4] 4) 3| 4] 4 3| 3| 3| 3| 3 4 4 2 2 4 4 4 2|4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4l 4 34 44 4 4 44444

6| 4 4 4 4 4 4 4 4] 4 4 4 4 4 4] 4 4 4] 4 4] 4 4 4 4 4] 4] 2| 3| 4] 2| 2| 4 4 4 1| 4] 2| 4] 4] 3| 4] 3| 3| 4] 2

6 3| 4 3| 3| 2| 4 4] 3| 2| 1] 3] 2| 4 2| 4 3| 2| 2] 3] 4 2| 2] 3] 2| 4 3] 4 2| 3] 3] 3] 4 2| 2| 4 4 4 4] 3] 4 4] 3] 2| 4

6 4 4 4l 4] 2 3| 3| 4 2 2| 4 4 4 3| 4 4 2 4 4 4 3|22 2 4 4 4 4 4 44 442 4 44 4 4443 24

6| 3| 3| 4 4 3| 4 4 4 4 2| 4 3| 3| 4 4] 2| 4 4 4] 3| 3| 3| 4] 3| 4 4] 3| 2| 4 4] 4] 3| 4 4] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 4] 4 3

6| 2| 4 3] 3] 3] 3] 44 3] 2031 23] 2 3] 1] 2/ 333 2[ 2] 323 2333 2] 33 2] 2{ 3333334 233

6| 3| 4 4 4 3| 4 31 4 20 2] 3] 3] 3| 4 4 2| 2| 3] 4 2| 3] 4 2| 3| 4 4] 3 2| 3] 2| 3] 4 4 4 333 2| 444323
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